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ASH - SHAAFFAAT

( Yang Bershaff-Shaff )
Surat Makkiyyah
Surat ke-37 : 182 ayat

=N EAT, o

"Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurabh lagi
Mabhbapenyayang."”

Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin 'Umar g ber-
kata: "Dahulu, Rasulullah # memerintahkan kami untuk meringankan bacaan
dan beliau mengimami kami dengan membaca surat ash-Shaaffaat.” (An-Nasa-i
meriwayatkannya sendiri).
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Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benarnya, (QS. 37:1)
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari per-
buatan maksiat), (QS. 37:2) dan demi (rombongan) yang membacakan
pelajaran, (QS. 37:3) sesunggubnya Ilab-mu benar-benar Esa. (QS. 37:4)
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Rabb langit dan bumi, dan apa yang berada di antara keduanya dan Rabb
tempat-tempat terbit matabari. (QS. 37:5)

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin Mas'ud
berkata: "§ W < 6Taly 3 Demi (rombongan) yang bersbaﬁ’s/oaﬁ dengan sebenar
benarnya,’ maksudnya adalah para Malaikat, € > <—=136 3 ‘Dan demi
(rombongzm) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat),’
yaitu para Malaikat, € /'S <86 ¥ Dan demi (rombongan) yang membacakan
pelajaran,’ yaitu para Malaikat." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas
¥, Masruq, Sa'id bin Jubair, 'Tkrimah, Mujahid, as-Suddi, Qatadah dan ar-
Rabi' bin Anas. Qatadah berkata: "Para Malaikat bershaff-shaff di langit."

Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan
dari Jabir bin Samurah % , ia berkata bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Apakah
kalian tidak bershaff-shaff sebagaimana para Malaikat bershaff-shaff di sisi
Rabb mereka?” Kami bertanya: “Bagaimanakah para Malaikat bershaff-shaff
d1 sist Rabb mereka?” Rasulullah £ bersabda:

s

« M\@oy\;j FAFA| d}uﬂ\ Osesd ))

“Mereka menyempurnakan shaff-shaff terdepan terlebih dahulu dan merapat-
kannya.”

[V AV &V SV &V 4V 4V &V &V 4V &V &V &V &V &V &V &Y &

As-Suddi dan lain-lain berkata tentang makna firman Allah Ta'ala,
&V A D6 P "Dan demi (Tombongzm) yang melarang dengan sebenar-benar-
nya (dari perbuatan maksiat)," bahwa mereka melarang awan. Ar-Rabi’ bin Anas
berkata: “§ [, <l,—~I36 ¥ Dan demi (rombongan) yang melarang dengan
sebenar-benarnya (darz perbuatan maksiat),” apa yang dilarang oleh Allah Ta'ala
di dalam al-Qur-an.” Demikian yang diriwayatkan oleh Malik dari Zaid bin
Aslam. € VSs <36 ¥ "Dan demi (rombongan) yang membacakan pela]amn
As-Suddi berKata: "Para Malaikat membawa al-Kitab dan al- -Qur-an dari sist
Allah keEada manusia. Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala:
§ 1,8 18 1SS Gl Y Dan (Malaskar-Malaikat) yang menyampaikan wabyu
untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.’ (QS. Al-Mursalaat: 5-6)."

Dan firman Allah 38, € upﬂ\; PR oy ] (,_’{@J\ 3P “Sesungguh-
nya llah-mu benar-benar Esa, Rabb langit dan bumi.” Ini adalah sesuatu yang
dijadikan sumpah oleh-Nya, bahwa Allah Ta’ala, tidak ada Ilah (yang haq)
kecuali Dia, Rabb langit dan bumi. € GiZ Gy 3 “Dan apa yang berada di antara
keduanya.” Artinya, dari berbagai makhluk. € 6,20l O 3 “Dan Rabb tempat-
tempat terbit matabari.” Yaitu, Dia-lah Raja Yang berhak mengatur makhluk-
Nya dengan menundukkannya beserta isinya, berupa bintang-bintang yang
tetap dan yang beredar. Terbit dari timur dan terbenam di barat. Cukup disini
hanya menyebut timur (yang menunjukkan-¢d) tentang adanya barat, karena

lafazh itu telah mengandung (makna)nya. Hal itu telah ditegaskan dalam firman
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Allah 3%: € 2 2 u)j b 5 <% "Rabb yang memelihara kedua tempat terbit
matahari dan Rabb yang memelibara kedua tempat terbenamnya.” (QS. Ar-
Rahmaan: 17). Yaitu, di musim panas dan dingin bagi matahari dan bulan.

/l\\ ’}’\5 )} /‘
V- ) «
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Sesunggubnya Kami telab menghias langit yang terdekat dengan hiasan,
yaitu bintang-bintang, (QS. 37:6) dan telah memelibaranya (sebenar-benar-
nya) dari setiap syaitan yang sangat durbaka, (QS. 37:7) syaitan-syaitan
itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat dan
mereka dilempari dari segala penjuru, (QS. 37:7) untuk mengusir mereka
dan bagi mereka siksaan yang kekal, (QS. 37:9) akan tetapi barangsiapa
(di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleb
sulub api yang cemerlang. (QS. 37:10)

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia telah menghias
langit yang terdekat bagi orang-orang yang memandangnya di antara penghuni
bumi dengan hiasan bintang-bintang. Dibaca dengan idbafah dan badal* dan
keduanya memiliki satu makna, sebagmmana Allah Tabaam/ea wa Ta ala ber-
firman: € ~Ji uLLc(,.eJ By bl G A L»up)c.,t_a; G T S 0

"Sesunggubnya Kami telab menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami
sediakan bagi mereka siksa Neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk: 5).

Maka, firman Allah Jallz wa 'Alaa di dalam ayat ini: € Gir; 3, makna-
nya adalah Kami telah memeliharanya dengan sebenar—benamya
€ 5,0 ol JK or ¥ "Dari setiap syaitan yang sangat durhaka,” yaitu yang amat
durhaka lagi pembangkang. Jika dia hendak mencuri pendengaran, dia akan
didatangi suluh api yang menyambar, hingga membakarnya. Untuk itu, Allah
¥ berfirman, € JEV Y Jj 0,0y 3 Syaztan syaitan itu tidak dapat men-
dengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat.” Artinya, agar mereka tidak
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® Hafshah dan Hamzah membacanya dengan badal dan yang lainnya dengan idbafab.
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sampai ke tempat yang tinggi, yaitu langit dan para penghuninya berupa para
Malaikat, di saat mereka membicarakan apa yang diwahyukan Allah Ta'ala,
berupa syari'at dan takdir-Nya. Sebagaimana telah berlalu penjelasannya dalam
hadits-hadits yang telah kami sajikan pada firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
§ .S st\ Ay ol \)Ju (,_Q) JB G 16 P_@)J.a P 13 69-9» "Sebingga apabila
telah dibilangkan ketakutan dari bati mereka, mereka berkata: ‘Apakab yang

telab difirmankan oleb Rabb-mu?’ Mercka menjawab: {Perkataan) yang benar,’
dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. Saba’: 23).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § 1))5 o R ,;.LJJ % "Dan
mereka dzlemparz dari segala pen]um "Yaitu, dari setiap sudut yang mereka
naik menuju ke langit. € 1, ,>> $ “Untuk mengusir mereka,” yaitu usiran yang
membuat mereka tertahan, terancam dan tercegah untuk sampau ke sana serta

terusir. € Loy AL 3% "Dan bagi mereka siksaan yang kekal,” yaitu di negeri
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang kekal, menyakitkan dan terus-

menerus.

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § sl Gk 4 N1 3 "Akan
tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi.” Artinya, akan tetapi
orang yang mencuri-curi berita dari syaitan, yaitu kalimat yang didengarnya
dari langit, lalu dia sampaikan kepada orang yang ada di bawahnya dan yang
lainnya itu menyampaikannya pula kepada yang ada di bawahnya lagi. Ter-
kadang dia disambar kilat sebelum dia sampaikan dan terkadang pula dia
menyampaikannya atas takdir Allah Ta'ala sebelum terkena kilat, hingga
membakarnya, lalu yang lain menyampaikannya kepada dukun, sebagaimana
dalam hadits yang, lalu. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ Lot s 420 Rz G 12 11 3 “Aban tetapi barangsiapa (di antara mere/ea)
yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh sulub api yang cemerlang.”
Yakni, yang bersinar.
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Maka, tanyakanlah kepada mereka (kaum musyrik Makkabh): "Apakab
mereka lebib kukub kejadiannya ataukab apa yang telab Kami ciptakan
itu?" Sesunggubnya Kami telab menciptakan mereka dari tanab liat. (QS.
37:11) Babkan, kamu menjadi heran (terbadap keingkaran mereka) dan
mereka menghinakanmu. (QS. 37:12) Dan apabila mereka diberi pelajaran,
mereka tidak mengingatnya. (QS. 37:13) Dan apabila mereka melibat
suaty tanda kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan. (QS. 37:13)
Dan mereka berkata: "Ini tidak lain adalab sibir yang nyata. (QS. 37:15)
Apakab apabila kami telab mati dan telab menjadi tanab serta menjadi
tulang belulang, apakab benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)?
(QS. 37:16) Dan apakah bapak-bapak kami yang telab terdabulu (akan
dibangkitkan pula)?" (QS. 37:17) Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina.”
(QS. 37:17) Maka, sesunggubnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja;
maka tiba-tiba mereka melibatnya. (QS. 37:19)

Allah Ta'ala berfirman: "Tanyakanlah kepada orang-orang yang meng-
ingkari hari kebangkitan itu, ‘Manakah yang lebih kokoh kejadiannya,” mereka
ataukah langit, bumi dan seisi keduanya berupa para Malaikat, syaitan-syaitan
dan makhluk-makhluk yang besar? Sesungguhnya mereka mengakui bahwa
makhluk-makhluk ini lebih kokoh kejadiannya dari mereka. Jika masalahnya
demikian, lalu mengapa mereka mengingkari hani kabangkitan? Padahal mereka
menyaksikan sesuatu yang lebih besar dari apa yang mereka ingkari." Ke-
mudian, Allah men]elaskan bahwa mereka diciptakan dari sesuatu yang lemah.
Dia berfirman, € ;¥ b (.»L«:l» G 3 "Sesunggubnya Kami telah menciptakan
mereka dari tanabliat. " Mujahid, Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengata-
kan: "Sesuatu yang bagus menempel (antara) satu dengan yang lainnya." Ibnu
'Abbas ¥ dan 'Tkrimah berkata: "Yaitu tempelan yang baik."

Dan firman Allah 38, § 0,505, Cine 5% “Babkan, kamu menjads
beran (terbadap keingkaran mereka) dan mereka menghinakanmu.” Maksudnya,
bahkan kamu menjadi heran hai Muhammad dari sikap pendustaan orang-
orang yang mengingkari hari kebangkitan, sedangkan engkau amat yakin
dan membenarkan apa yang diberitakan oleh Allah Ta’ala berupa perkara
yang menakjubkan, yaitu dikembalikannya jasad-jasad setelah kehancuran-
nya. Mereka berbeda denganmu dikarenakan kuatnya pendustaan mereka,
mereka mengejek apa yang engkau katakan kepada mereka. Qatadah berkata:
“Muhammad 4 merasa heran dan Bani Adam yang sesat mengejek (ucapan
beliau).” € e 1)1 130, s $ “Dan apabila mereka melzbat suaty tanda.” Yaitu, tanda-
tanda yang jelas tentang masalah itu. € 045y 3 “Dan mereka menghinakan-
mu,” Mu]ah1d dan Qatadah berkata: "Mereka mengejek."

& G :;.Af\ Tib 0)\J6, 3 "Dan mereka berkata: Tni tidak lain adalab sibir yang
nyata.’ Ya1tu, apa yang engkau bawa itu tidak lain adalah sihir yang nyata.
é d})_}ij\ bJU; j Oj.;f-.w.s \.r { UU:.PJ L,\J, ij \—-«ﬂ \35‘ %’ Apdkd}) dpdblld kami telab
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mati dan telah menjadi tanab serta menjadi tulang belulang, apakab benar-benar
kami akan dibangkitkan (kembali)? Dan apakab bapak-bapak kami yang telah
terdabulu (akan dibangkitkan pula)? " Yaltu, mereka menganggap mustahil hal
itu dan mendustakannya. € &y—1> 231, o Js $ "Katakanlah: Ya, dan kamu
akan terbina.”" Maksudnya, katakanlah kepada mereka hai Muhammad: “Ya,
kalian akan dibangkitkan pada hari Kiamat setelah sebelumnya kalian telah
menjadi debu dan tulang belulang, sedangkan kalian terhina, yaitu rendah di
bawah kekuasaan Yang Mghaagung Sebagaimana Allah Tzbaaraka wa Ta'ala

berfirman: € *, =15 o5 Jf 3% "Dan mereka semua datang menghadap-Nya
dengan merendabkan diri." (QS. An-Naml: 87).

Kemud1an Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya berfirman:
§ 5, ks FERHE Sy 5 > Wb 3 "Maka, sesunggubnya kebangkitan itu hanya
satu teriakan saja; maka tiba-tiba mereka melibatnya.” Yaitu, hanya dengan
satu perintah dari Allah & yang menyeru mereka dengan satu seruan agar
mereka keluar dari bumi. Maka, tiba-tiba mereka berdiri di hadapan-Nya,
memandang peristiwa dahsyat hari Kiamat. Wallaabu a’lam.
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Dan mereka berkata: "Adubai celakalah kita!" Inilab hari pembalasan.
(QS. 37:20) Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. (QS.
37:21) (Kepada Malaikat diperintabkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang
zhalim bersama teman sejawat mereka dan sembaban-sembaban yang selalu
mereka sembah, (QS. 37:22) selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka
jalan ke Neraka. (QS. 37:23) Dan tabanlah mereka (di tempat perbentian),
karena sesunggubnya mereka akan ditanya: (QS. 37:23) "Kenapa kamu
tidak tolong-menolong?” (QS. 37:25) Babkan, mereka pada hari itu me-
nyerabkan diri. (QS. 37:26)

Allah Ta'ala memberikan kabar tentang sesuatu yang dikatakan oleh
orang-orang kafir pada hari Kiamat, dimana mereka mencela diri mereka
sendiri serta mengakui bahwa dahulu mereka telah menzhalimi diri mereka
sendiri di dunia. Saat mereka menyaksikan huru-hara hari Kiamat, niscaya
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mereka akan menyesal ketika penyesalan tidak lagi bermanfaat bagi mereka.
§ 2 S 1in W51 )6, 3 "Dan mereka berkata: ‘Adubai celakalab kita!’ Inilab
hari pembalasan. " Maka, para Malaikat dan orang-orang yang beriman berkata
kepada mereka: € o Pty (*’“5 Ay l}mﬂ e Va3 "Inilab bari keputusan yang
kamu selalu mendustakannya.” Hal ini dikatakan kepada mereka sebagai ejekan
dan hinaan. Allah Ta’ala memerintahkan kepada para Malaikat untuk mem-
bedakan kedudukan orang-orang kafir dari orang-orang yang beriman di tempat
berkumpul dan digiringnya mereka.

Untuk itu, Allah 3% berfirman, € 231550, 1B 50 1y50 3 "Kumpul-
kanlab orang: orang yang zlmlzm bersama teman sejawat mereka.” An-Nu'man
bin Basyir &5 berkata: “€ \é> ~1y;  adalah orang-orang yang serupa dan sejenis
mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair,
'Tkrimah, Mujahid, as- Suddi, Abu Shalih, Abul 'Aliyah dan Zaid bin Aslam.
Sufyan ats-Tsauri dan Syuraik berkata dari Samak, bahwa an-Nu'man berkata:
"Aku mendengar 'Umar berkata bahwa € w41, By u.u\.“ Iy ﬂo-\ $ "Kumpul-
kanlab orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka, " yaitu orang-
orang yang serupa dengan mereka. Pelaku zina akan datang bersama pelaku
zina, pelaku riba akan datang bersama pelaku riba dan peminum khamr akan
datang bersama permnum khamr Khushaif berkata dari Migsam, bahwa Ibnu
'Abbas ¥ berkata: “¢ (”4" i ¥ adalah isteri-isteri mereka.” Ini merupakan
pendapat yang asing. Sedangkan pendapat yang masyhur dari beliau adalah

pendapat yang pertama. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Mujahid dan

Sa'id bin ]uba1r dari beliau bahwa ¢ «~4~155l ¥ adalah teman sejawat mereka.
& 0 0 o 0,561 ,)8 Gy 3 "Dan sembaban-sembaban yang selalu mereka sembah
selain Allah." Yaitu, berhala-berhala dan tandingan-tandingan akan dikumpul-

kan bersama mereka di tempat masing-masing.

Dan firman Allah Ta'ala, € P"’""j‘ P Y86 3 "Maka, tunjukkan-
lab kepada mereka jalan ke Neraka.” Yaitu, arahkan mereka jalan ke Neraka
Jahannam. Dan firman Allah Ta'ala, € o j} Jr H\ 233 % “Dan tabanlab
mereka (di tempat perbentian), karena sesunggubnya mereka akan ditanya.” Yaitu,
tahanlah mereka hingga mereka dimintai pertanggungjawabannya tentang
amal-amal dan perkataan-perkataan mereka di dunia. Sebagaimana yang di-
katakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, tahanlah mereka karena
mereka akan dihisab (diperhitungkan).” ‘Abdullah bin al-Mubarak berkata:
“Aku mendengar ‘Utsman bin Za-idah berkata: ‘Sesungguhnya hal pertama
yang akan ditanyakan kepada seseorang adalah teman duduknya.”” Kemudian,
dikatakan kepada mereka dengan cara mencela dan menghina:

§ 0y o5 (.QLA $ "Kenapa kamu sekalian tidak tolong-menolong?" Yaitu,
sebagaimana | kahan menyangka bahwa kalian seluruhnya menang?

§ oallia )J\ ¥} "Babkan, mereka pada bari itu menyerabkan diri.” Yaitu
tunduk pada penntah Allah, tidak menyelisihi dan tidak pula keluar darinya.
Wallaabu a'lam.
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Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lain yang berbantab-
bantaban. (QS. 37:27) Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-
pemimpin mereka): "Sesunggubnya kamulab yang datang kepada kami dari
kanan.” (QS. 37:27) Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya
kamulah yang tidak beriman.” (QS. 37:29) Dan sekali-kali kami tidak ber-
kuasa terbadapmu, babkan kamulab kaum yang melampaui batas. (QS.
37:30) Maka, pastilah putusan (adzab) Rabb kita menimpa atas kita; se-
sunggubnya kita akan merasakan (adzab itu). (QS. 37:31) Maka, kami telab
menyesatkanmu, sesunggubnya kami adalab orang-orang yang sesat. (QS.
37:32) Maka, sesunggubnya mereka pada bari itu bersama-sama dalam
adzab. (QS. 37:33) Sesunggubnya demikianlah Kami berbuat terbadap
orang-orang yang berbuat jabat. (QS. 37:33) Sesunggubnya mereka dabulu,
apabila dikatakan kepada mereka: "Laa Ilaaba illallaab (tidak ada Ilah
yang berbak diibadabi melainkan Allah),” mereka menyombongkan diri.
(QS. 37:35) Dan mercka berkata: "Apakab sesunggubnya kami harus me-
ninggalkan sesembahan-sesembaban kami karena seorang penya’ir gilas"
(QS. 37:36) Sebenarnya dia (Mubammad) telab datang membawa kebenaran
dan membenarkan para Rasul (sebelumnya). (QS. 37:37)

Allah Ta'ala menyebutkan bahwa orang-orang kafir saling berbantah-
bantahan di tempat berkumpul pada hari Kiamat, sebagaumana mereka ber-
bantah-bantahan di kerak api Neraka. € oo 2 7 p—f S4B "Sesunggubmya
kamulab yang datang kepada kami dari’kanan.” Adh-Dhahhak berkata dari
Ibnu 'Abbas bahwa mereka berkata: "Kalian yang memaksa kami dengan
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kekuasaan kalian terhadap kami. Karena kami adalah orang-orang yang hina
(rendah) dan kalian adalah orang-orang yang mulia." Mujahid berkata: “Yaitu
dari kebenaran, dan orang-orang kaﬁr mengatakannya kepada syaitan-syaitan.”
'Tkrimah berkata: “€ cwdl o2 L5 J6 325 WSO 3 "Sesunggubnya kamulah yang
datang kepada kami dari kanan." Yaitu, dimana kami merasa kalian aman.

Dan firman Allah Ta'ala, § & | ,Q (.J & ,Sb $ "Pemimpin-pemimpin
mereka menjawab: ‘Sebenamya kamulah yang tidak beriman.’” Jin dan manusia
yang menjadi pemimpin berkata kepada para pengikutnya: "Urusannya tidak
sebagaimana yang kalian kira. Bahkan, hati-hati kalian sejak dahulu meng-
mgkan keupanan dan menerima kekufuran serta kemaksiatan.

§ ol P‘<‘l‘ & oS Gy ¥ "Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terbadapmu,”
yaitu, berupa bukti kebenaran apa yang kami serukan kepadamu.

&b U (.-5 ¥ “Babkan, kamulah kaum yang melampaui batas.” Yaitu,
bahkan kalian zhalim dan melampaui batas kebenaran. Untuk itulah, kalian
memperkenankan kami dan meninggalkan kebenaran yang disampaikan oleh
para Nabi kalian padahal para Nabi itu telah membawa hujjah-hyjjah (bukti-
bukti) yang benar, tetapi kalian menyel1s1h1nya

§ e U5 0) {.Sujpb 0,81 G &, I e 556 3 "Maka, pastilah putusan (adzab)
Rabb kita menimpa atas kita; sesunggubnya kita akan merasakan (adzab itu).
Maka kami telah menyesatkanmu, sesunggubnya kami adalab orang-orang yang
sesat.” Para pembesar itu berkata kepada orang-orang yang lemah: "Pastilah
keputusan (adzab) Allah menimpa kita. Sesungguhnya kita termasuk orang-
orang celaka yang akan merasakan adzab pada hari Kiamat." ¢ ¢5 L5l 3
“Maka, kami telah menyesatkanmu,” yaitu, kami ajak kalian kepada kesesatan
€L 5 0P “Sesunggubnya kami adalah orang-orang yang sesat.” Yaitu, kami
hanya mengajak kalian kepada apa yang kami anut, lalu kalian memperkenan-
kannya.

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, § o ; Zxh A o S R
“Maka, sesunggubnya mereka pada bari itu bersama-sama dalam adzab. Ya.1tu,
seluruhnya berada di Neraka dan masing-masing sesuai dengan keadaannya.
§1,8 (._@4\ e J_mjb 5 S A b "Sesunggubnya demikianlab Kami berbuat
terbadap orang omng yang berbuat t jahat. Sesunggubnya mereka dabulu,” yaitu
di dunia. € 5,525 Ay )y & 4333 "Apabila dikatakan kepada mereka:
Laa Haaha illallaab (tidak ada Ilab yang berhak ditbadabi melainkan Allah),’
mereka menyombongkan diri.” Yaitu, menyombongkan diri untuk mengucap-
kannya, sebagaimana apa yang diucapkan oleh orang-orang beriman.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah s, bahwasanya
Rasulullah 2% bersabda:
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka mengucapkan
‘Laa Ilaaha illallaak’. Barangsiapa yang mengucapkan ‘Lag llaaha illallaaly,
maka terpeliharalah dariku harta dan jiwanya kecuali dengan haknya. Sedang-
kan perhitungannya menjadi urusan Allah 3&."

Dan Allah Ta'ala menurunkan dalam Kitab-Nya dan menyebutkan
satu kaum yang menyombo kan dir, ma.ka (Allah Ta'ala berfirman:
€ o Ul s, Ld Ol 00,1, 0,80 B Yy dl\’v@JJ_.:b\ LS P
"Sesunggubnya merekd dabulu apabila dikatakan ‘kepada mereka: ‘Laa lladha
illallaabh (tidak ada llab yang berhak diibadahi melainkan Allab),’ mereka me-
nyombongkan diri dan mereka berkata: ‘Apakab sesunggubnya kami harus me-
ninggalkan sesembaban-sesembaban kami karena seorang penya’ir gilas’" Yairu,
apakah kami harus meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kami dan tuhan-
tuhan nenek moyang kami untuk (kemudian) memilih perkataan tukang sya'ir
yang gila ini? Yang mereka maksudkan adalah Rasulullah #. Allah Ta'ala
berfirman sebagai pendustaan dan bantahan terhadap mereka, € 5L S P
"Sebenarnya dia telab datang membawa kebenaran. " Y aitu, Rasulullah #% datang
membawa kebenaran dalam seluruh syari'at Allah Ta'ala berupa berita dan
perintah. € LAl G35 3 "Dan membenarkan para Rasul (sebelummnya).” Yaitu,
membenarkan apa-apa yang mereka kabarkan berupa sifat-sifat terpuji dan
manhaj-manhaj yang benar. Dan beliau mengabarkan dari Allah Ta'ala tentang
syari'at dan perintah-Nya sebagaimana mereka (para Rasul) telah mengabar-
kan dahulu.
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' Di dalam ash-Shahibain dari hadits Abu Hurairah &, bahwa Nabi £ bersabda:
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak llah (yang
haq) kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka terpeliharalah darah dan harta mereka kecuali
dengan hak Islam. Sedangkan hisab mereka menjadi urusan Allah Ta'ala.”
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Sesunggubnya kamu pasti akan merasakan adzab yang pedib. (QS. 37:38)
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terbadap kejabatan yang
telab kamu kerjakan, (QS. 37:39) kecuali hamba-hamba Allab yang di-
bersibkan (dari dosa). (QS. 37:40) Mereka itu memperoleh rizki yang ter-
tentu, (QS. 37:41) yaitu buab-buaban, dan mereka adalab orang-orang yang
dimuliakan. (QS. 37:42) Di dalam Surga-Surga yang penub nikmat. (QS.
37:43) Di atas tabta-tabta kebesaran berbadap-hadapan. (QS. 37:44) Diedar-
kan kepada mereka gelas yang berisi kbamr dari sungai yang mengalir.
(QS. 37:45) (Warnanya) putib bersib, sedap rasanya bagi orang-orang yang
minum. (QS. 37:46) Tidak ada dalam kbamr itu alkobol dan mereka tidak
mabuk karenanya. (QS. 37:47) Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang
tidak liar pandangannya dan jelita matanya, (QS. 37:48) seakan-akan mereka
adalab telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. (QS. 37:49)

Allah Ta'ala berﬁrman yang ditujukan kepada manusia:

§ Ol (....( LoV oyl LS, (,.5\1\ sl 1,74 rﬁ $ "Sesunggubnya kamu pasti
akan merasakan adzab yang pedih. Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan
terbadap kejabatan yang telah kamu kerjakan. " Kemudian, dikecualikan hamba-
hamba—Nya yang ikhlas. Untuk itu, Allah Jalla wa 'Alaa berfirman:

& Cnalsld 3 sUe V¥ "Kecuali hamba-hamba Allab yang dibersibkan (dari dosa).”
Yaitu, mereka tidak akan merasakan adzab yang pedih serta tidak diteliti per-
hitungannya. Bahkan, Dia akan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, jika
mereka memiliki kesalahan, serta akan membalas kebaitkan mereka dengan

sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat hingga lipatan yang dikehendaki oleh
Allah Ta'ala.

Dan firman Allah Jalla wa 'Alaa, € ; ,Lu :J) y ‘._GJ/ ij “Mereka itu
memperoleh rizki yang tertentu,” Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu Surga.”
Kemudian, ditafsirkan oleh firman A]lah Ta‘ala, 4 SV ¥ “Yaitu buab-buahan.”
Yang bermacam-macam. € 0,5 +*3% "Dan mereka adalab orang-orang yang
dzmulmkan ? Artmya, d11st1mewakan, dilayani dan diberikan kenikmatan.
¢ uJ»‘—u S B (.-:J\ A 4% "Di dalam Surga-Surga yang penub nikmat.
Di atas tabta-tabta kebesaran berbadap-hadapan.” Mujahid berkata: "Sebagian
mereka tidak memandang kepada leher sebagian yang lain."
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. Dan firman Allah Ta' ala

§ O G Y, I s Ve sl S www&ﬁ—*;u\b§’ "Diedarkan
kepada mereka gelas yang berisi kbamr dari sungaz yang mengalir. (Warnanya)
putih bersib, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam kbamr
itu alkobol dan mereka tidak mabuk karenanya.” Allah $ mensucikan khamr
Surga dari berbagai bahaya yang terdapat pada khamr dunia berupa sakit kepala,

sakit perut. dan hllangnya akal secara global. Maka Allah Ta'ala berfirman di
sini, § —=s o u~\§: (._g_l; Ooila? $ "Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi
kbamr dari sungai yang mengalir.” Yaitu, khamr yang berasal dari sungai yang
mengalir yang tidak dikhawatirkan akan habis dan terputus.

Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Khamr yang mengalir
bersih, yaitu warnanya bersinar indah, tidak seperti khamr dunia yang di-
pandang begitu menjijikan dan jelek berupa merah, hitam, kuning atau keruh
dan warna-warna lain yang tidak disukai oleh tabi’at yang baik.”

Dan firman Allah 38, € G L5053 “Sedap rasanya bagi orang-orang
yang minum.” Yaitu, rasanya indah seperti warnanya. Kebaikan rasa menunjuk-
kan kebaikan baunya. Berbeda dengan khamr dunia dalam seluruh hal tersebut.
Dan firman Allah Ta’ala, § J° v &b N & “Tidak ada dalam kbamr itu alkobol.”
Yaitu tidak menyebabkan mual yang berupa sakit perut. Itulah yang dikatakan
oleh Ibnu ‘Abbas «#s, Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid sebagaimana bahan-
bahan pembuatan khamr dunia berupa alkohol dan sejenisnya, karena banyak-
nya cairan.

Dan firman Allah Ta'ala, § 5555 G > N3 ¥ "Dan mereka tidak mabuk
karenanya. " Mujahid berkata: "Akal-akal mereka tidak hilang." Demikian pula
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Muhammad bin Ka'ab, al-Hasan, 'Atha’
bin Abi Muslim al-Khurasani, as-Suddi dan lain-lain. Adh-Dhahhak berkata
dari Ibnu 'Abbas «s: "Khamr memiliki empat hal; mabuk, pusing, muntah
dan kencing." Lalu Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan mensucikan-
nya dari empat hal tersebut, sebagalmana yang disebutkan dalam surat ash-
Shaaffaat. Dan firman Allah Ta'ala, € & <L) o ol w2k s $ “Di sisi-sisi
mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya.” Yaitu, yang men-
jaga diri, tidak memandang kepada selain pasangan-pasangan mereka. Demikian
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas &, Mujahid, Zaid bin Aslam, Qatadah,
as-Suddi dan lain-ain.

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € e ¥ "Dan jelita matanya.”
Maksudnya, bermata jelita. Pendapat lain mengatakan bahwa matanya lentik,
kembali kepada yang pertama (jelita). Mereka adalah wanita-wanita yang mata-
nya jelita. Mata mereka digambarkan dengan hasan (keindahan) dan ‘iffab
(penjagaan d1r1) seperti i perkataan Zulaikha tentang Yusuf 2¢:
¢ L Ba a8 g.fi';i s 288 36 3 "Teulab dia orang yang kamu
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cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesunggubnya aku telah menggodanya
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi dia menolak.” (QS. Yusuf:
32). Yaitu, di samping tampan, beliau (Nabi Yusuf #¥%) juga 9ffab, bertakwa
dan bersih. Demikianlah para bidadari Surga tersebut (yang baik dan indah).
Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, § txe <L o PRE ey ¥ "Di sisi mereka
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya.”

Dan firman Allah 3§, £ d)ﬁ* ‘s 538 Y "Seakan-akan mereka adalab
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.” Dia menggambarkan mereka
dengan badan-badan yang halus dan warna kulit yang paling indah. 'Ali bin
Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas ¥8: “€ 0,55 Jas 2463 "Seakan-akan
mereka adalab telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik," yaitu intan

yang tersimpan baik. Dia menyenandungkan satu bait Abu Duhbal, seorang
ahli sya'ir dalam qashidahnya:

o o NN R P
OFSe A p i T R SR Je sV R5 (2

Mereka adalah bunga seperti intan permata
yang diistimewakan dari barang-barang berharga yang tersimpan.

Al-Hasan berkata: “§ o , K 22 88 b Seakan-akan meveka adalab
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik.’ Artinya yang terjaga, tidak
pemah disentuh dengan tangan-tangan.” Sa’id bin Jubair berkata:

€ 0,/ [k L6 b "Seakan-akan mereka adalab telur (burung unta) yang ter-
simpan dengan baik." Yaitu, perutnya putih. 'Atha’ al-Khurasani berkata:
"Yaitu, isi yang berada di antara kulit luar dan intinya yang putih." Inilah
yang dipilih oleh Ibnu Jarir tentang firman-Nya, € 0,5 ¥ “Yang tersimpan
dengan baik.” Wallaabu a’lam.

Ju\(é; > 3’ SIAE a6 455 J50
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Lalu, sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil ber-
cakap-cakap. (QS. 37:50) Berkatalah salab seorang di antara mereka: "Se-
sunggubnya aku dabulu (di dunia) mempunyai seorang teman, (QS. 37:51)
yang berkata: ‘Apakah kamu sunggub-sunggub termasuk orang-orang yang
membenarkan (bhari berbangkit)? (QS. 37:52) Apakah bila kita telabh mati
dan kita telah menjadi tanab dan tulang-belulang, apakab sesunggubnya
kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?" (QS.
37:53) Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" (QS.
37:54) Maka ia meninjaunya, lalu dia melibat temannya itu (berada) di
tengab-tengah Neraka (yang) menyala-nyala. (QS. 37:55) Ia berkata (pula):
"Demi Allab, sesunggubnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku,
(QS. 37:56) jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah aku termasuk
orang-orang yang diseret (ke Neraka). (QS. 37:57) Maka, apakah kita tidak
akan mati? (QS. 37:58) Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja
(di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akbirat ini)? (QS. 37:59) Sesunggub-
nya ini benar-benar kemenangan yang besar. (QS. 37:60) Untuk kemenangan
seperti ini, hendaklab berusaha orang-orang yang bekerja." (QS. 37:61)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga bahwa sebagian
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap-cakap mengenai
kondisi mereka. Bagaimana mereka dahulu di dunia dan apa yang mereka
dahulu telah kerjakan. Itulah yang menjadi obrolan mereka di saat minum
dan berkumpulnya mereka di tempat-tempat mewah dan senda gurau mereka
di majelis-majelis mereka. Mereka duduk-duduk di atas dipan-dipan, sedangkan
para pelayan berada di hadapan mereka, pergi dan datang membawa berbagai
kebaikan yang besar berupa makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Sesuatu
yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan tidak juga
terlintas dalam benak manusia. € 5. 3 J oLS grfl (.-:w b6 J6 ¥ “Berkatalah
salah seorang di antara mereka: Sesunggubnya aku dabulu (di dunia) mempunyai
seorang teman.”” Mujahid berkata: “Yaitu syaitan.” Al-‘Aufi meriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas ¥, ia berkata: "Yaitu, laki-laki musyrik yang memiliki
seorang teman yang beriman di dunia." Antara pendapat Mujahid dan pendapat
Ibnu 'Abbas tidak saling bertentangan, karena syaitan ada yang berasal dari
jents jin yang memberi rasa waswas pada nafsu serta ada pula syaitan dari jenis
manusia yang mengatakan sesuatu yang didengar oleh kedua telinga. Kedua
pendapat ini saling menguatkan.
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Allah 32 berfirman, € 1,5 Jyi %55 it 1| 2% = 5 3 "Sebagian
mereka membisikkan kepada sebagiah yang lain perkataan-perkataan yang indab-
indab untuk menipu (manusia)." (QS. Al-An’aam: 112). Masing-masing dari
keduanya membenkan waswas, sebagalmana Allah 35 berfirman:

& 01, i e g o 3 oy s 3 "Dari kejabatan (bisikan) syaitan yang
biasa bersembunyz, yang membisikkan (kejabatan) ke dalam dada manusia, dari
jin dan manusia. (QS An-Naas: 4- 6) Untuk itu:

& il S el g La s & O8I % 6 U6 ¥ "Berkatalab salab seorang di
antara mereka: Sesunggubnya aku a’a/mlu (di dunia) mempunyai seorang teman
yang berkata: ‘Apakah kamu sungguh-sunggub termasuk orang-orang yang mem-
benarkan (hari berbangkir)?’” Maksudnya, apakah engkau membenarkan hari
berbangkit, hari dikumpulkan, hari perhitungan dan hari pembalasan? Yakni,
dia mengatakan demikian karena merasa heran, mendustakan, menganggap
mustahil, mengingkari dan membangkang.

§ 55 G Uiy U3 . 1503 “Apakab bila kita telab mati dan kita
telah menjadi tanab dan tulang-belulang, apakab sesunggubnya kita benar-benar
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Mujahid dan as-Suddi mengata-
kan bahwa maksud ayat ini adalah: "Sungguh mereka akan dihisab." Ibnu
'Abbas & dan Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Yaitu, apakah

sungguh kita akan dibalas sesuai amal perbuatan kita?” Kedua pendapat ter-
sebut shahih.

Allah Ta'ala berfirman, € o }il.!aj V-f:\ JA JG % "Berkata pulalab ia: Mau-

kah kamu meninjan (temanky itn)?" Yaitu, mengawasi Orang mukmin tersebut
berkata kepada paras; sahabat dan teman se;awatnya sesama penghuni Surga.
€ (.»od\ STy okl Cﬂsu $ "Maka ia meninjaunya, laly dia melibat temannya
itu (berada) di tengab-tengah Neraka (yang) menyala-nyala." Tbnu 'Abbas &8,
Sa'id bin Jubair, Khalid al-‘Ashri, Qatadah, as-Suddi dan 'Atha’ al-Kharasani
berkata: "Maksudnya, di tengah-tengah Neraka Jahim." € -5’3 a5 o} 3 J6 3
"Ia berkata @mla) ‘Demi Allab, sesunggubnya kamu benar-benar /mmpzr men-
celakakanku.’" Orang mukmin berbicara kepada orang kafir: "Demi Allah,
hampir- hamp1r engkau mencelakakanku seandainya aku mentaatimu.”
- SO S o Lo 'Sy % "Jikalan tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah
abu termasuk orang-orang yang diseret (ke Neraka)." Yaitu, seandamya bukan
karena karunia Allah kepadaku, niscaya aku akan menjadi sepertimu berada
di jalan Neraka Jahim yang termasuk orang yang diseret bersamamu ke dalam
stksaan. Akan tetapi, Dia mengaruniai dan merahmatiku, lalu Dia memberiku
hidayah kepada keimanan dan mengarahkanku untuk mentauhidkan-Nya.
§ B s of y RRTAtAY & G 3% "Dan kami sekali-kali tidak tidak akan mendapat
petunjuk jika Allab tidak memberi kami petunjuk.” (QS. Al-A’raaf: 43).

Dan firman Allah Ta'ala, € Guise (0 Uiy S8 685 3) i (35 03
“Maka, apakab kita tidak akan mati? Melainkan banya kematian kita yang per-
tama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)?” Ini adalah di
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antara ucapan orang mukmin sebagai ungkapan kegembiraan dirinya terhadap
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Ta’ala berupa kekekalan di dalam
Surga dan tinggal di tempat kemuliaan, tanpa kematian dan siksaan di dalamnya.
Untuk itu Allah & berfirman, € b2l 55400 560 146 0\ 3 “Sesunggubnya ini benar-
benar kemenangan yang besar.” Dan firman Allah 3§, € o LW 108 1) 3
“Untuk kemenangan seperti ini hendaklab berusaha orang-orangyang bekerja.”
Qatadah berkata: “Ini adalah ungkapan penghuni Surga.” Ibnu Jarir berkata:
“Ini adalah kalam Allah Ta’ala. Maknanya adalah, untuk (mendapatkan) ke-
nikmatan dan kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang yang bekerja
berusaha di dunia ini agar mereka sampai kepadanya di akhirat kelak.
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(Makanan Surga) itukah hidangan yang lebib baik ataukah pobon zaqqum?
(QS. 37:62) Sesunggubnya Kami menjadikan pobon zaqqum itu sebagai
siksaan bagi orang-orang yang zhalim. (QS. 37:63) Sesunggubnya ia adalab
sebatang pobon yang keluar dari dasar Neraka Jabim. (QS. 37:64) Mayang-
nya seperti kepala syaitan-syaitan. (QS. 37:65) Maka sesunggubnya mereka
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me-
menubi perutnya dengan buah zaqqum itu. (QS. 37:66) Kemudian sesudah
memakan buah pobon zaqqum itu, pasti mereka mendapat minuman yang
bercampur dengar air yang sangat panas. (QS. 37:67) Kemudian, sesunggub-
nya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim. (QS. 37:68)
Karena sesunggubnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam ke-
adaan sesat. (QS. 37:69) Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak
para orang tua mereka itu. (QS. 37:70)
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Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kenikmatan Surga dan segala isinya
yang telah disebutkan oleh-Nya berupa berbagai makanan, minuman, pet-
mkg.han dan kelezatan lainnya adalah seba1k-ba1k perjamuan dan pemberian.
€cs 30 s I3 "Ataukab pohon zaqqum," yang berada di Jahannam? Mungkin
yang dimaksud adalah satu pohon tertentu. Sebagaimana sebagian mereka
mengatakan bahwa dia adalah sebuah pohon yang cabangnya membentang
ke seluruh tempat di Jahannam, sebagaimana pohon Thuba, dimana tidak
ada satu tempat pun di dalam Surga melainkan di dalamnya terdapat satu
cabangnya. Dan mungkin pula yang dimaksud adalah satu jenis pohon yang
disebut zaqqum, sepert1 firman Allah Ta'ala;
€ s ) AL B2 T ))lo o C:"'; 33} "Dan pohon kayu keluar dari
Thursina (pobon zaitun), ycmg menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi
orang-orang yang makan. " (QS. Al-Mu’minuun: 20). Yaitu buah zaitun. Hal
itu dlperkuat oleh firman Allah Ta'ala:
€5 o b p O ,lf Vo f.&A\ ol @ V&.\ $ "Kemudian sesunggubnya
kamu hai orang-orang yang sesat lagi mendustakan benar—benar akan memakan
pohon zagqum.” (QS. Al-Waaqi’ah: 52).

Firman Allah 88, € Sl @ wdis O 3 "Sesunggubmya Kami menjadi-
kan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zbalim." Qatadah
berkata: "Pohon zaqqum disebutkan, lalu orang-orang yang sesat terfitnah
dengannya dan mereka berkata: “Teman kalian memberitahukan kepada kalian
bahwa di dalam Neraka terdapat sebuah pohon, lalu api memakan pohon ter-
sebut “maka Allah Ta'ala menurunkan f1rrnan-Nya,

r-va\ Lof Sy ‘Sesunggubnya ia adalab sebatang pobon yang
keluar dari dasar Neraka ]abzm diberi makan dari api dan diciptakan darinya.”
Mujahid berkata: “§ su )l 15 GLEE U 3 Sesunggubnya Kami menjadikan
pobon zagqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim,” Abu Jahal
-laknat Allah atasnya- berkata: ‘Zaqqum itu hanyalah kurma dan keju, apakah
engkau merasakannya?’” Saya katakan bahwa makna ayat ini, ‘sesungguhnya
Kami mengabarkan kepadamu hai Muhammad, tentang pohon zaqqum sebagai
ujian bagi manusia,' ada yang membenarkannya di antara orang-orang yang
mendustakannya. Seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

V) g G e o b B S L im Y s s b ghde L2

§ fs oh
"Dan Kami tidak men]adz/ean mimpi yang telah Kami perlibatkan kepadamu,
melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang rerkutuk

dalam al-Qur-an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu
hanyalah menambah besar kedurbakaan mereka.” (QS. Al-Israa’: 60).

Firman Allah Ta'ala, € ‘.»od\ Jol s Cfé' SRV B “Sesungguhnya
ia adalab sebatang pobon yang keluar dari dasar Neraka ]abzm » Artinya, asal
tempat tumbuhnya adalah di dasar Neraka. € udal-«J‘ s G G0 B “Mayang-
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nya seperti kepala syaitan-syaitan, " sebagai sesuatu yang buruk dan menjijikan
pada saat menyebutnya. Pohon itu diserupakan dengan kepala syaitan sekalipun
tidak dikenal di kalangan orang-orang yang diajak bicara, dikarenakan sudah
tertanam di dalam jiwa bahwa syaitan-syaitan itu jelek dipandang. Wallaabu
a’lam.

Dan firman Allah Ta'ala, € &,50 Ugi 0,80 25 G2 0,65 240 » "Maka
sesunggubnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pobon itu, maka
mereka memenubi perutnya dengan buah zagqum itu.” Allah Ta'ala mencerita-
kan bahwa mereka memakan pohon yang tidak ada lagi selain pohon itu,
yang amat kotor dan jelek dipandang. Di samping sangat busuk rasa, bau dan
bentuknya, mereka terpaksa memakannya, dikarenakan mereka tidak me-
nemukan makanan lain selainnya dan makanan dengan jenis lain. Ibnu Abi
Hatim 4% meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas &, bahwa Rasulullah # mem-
baca ayat ini, kemudian bersabda:

g5.\.=«u.\....‘.9‘11\.:4 W@u#eﬁ)\mo#d\ﬁu gé-m\}m\))
(( Cialab Uﬂw%ﬁcwﬁ&})'ﬂ&\

“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Seandainya satu
tetesan zaqqum menetes di lautan dunia, niscaya dia merusak kehidupan
penghuni dunia. Maka, bagaimana dengan orang yang menjadikannya sebagai
makanannya?”" (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-1 dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah.
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih.").

"

Firman Allah Ta'ala, € r—w’ LGl Gl F@J ol - é "Kemudian sesudah
memakan buah pohon zagqum itu, pastz mereka mendapat minuman yang ber-
campur dengar air yang sangat panas."Ibnu 'Abbas ¥ berkata: "Yaitu, minuman
panas bersama zagqum." Dalam satu riwayat lainnya beliau berkata: “Cam-
puran air panas dan minuman air panas.”

Firman Allah 35, 4 (v-f"d‘ SY o o ;: $ "Kemudian, sesunggubnya
tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka Jahim. " Kemudian, sesungguhnya
tempat kembali mereka setelah keputusan ini adalah api yang berkobar, Neraka
yang menyala-nyala dan nyala api yang membara. Satu waktu seperti itu dan
waktu yang] lain seperti ini. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman:
£ . pea> oy g O g5kt B "Mereka ber/eelzlmg di antaranya dan di antara air
mendidib yang memuncak panasnya.” (QS. Ar-Rahmaan: 44). Denuk1an1ah
Qatadah membaca ayat ini ketika menerangkan ayat, § v SY o o u§ é
“Kemudian, sesunggubnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka ]ahzm
Dan ini adalah penafsiran yang baik dan kuat.

Dan firman Allah Ta'ala, € U ;;,Q;ts; S}Bf/ réﬁ $ “Karena sesunggub-

nya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadaan sesat.” Y aitu, Kami
membalas mereka dengan hal tersebut hanya dikarenakan mereka mendapati
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bapak-bapak mereka berada dalam kesesatan, lalu mereka mengikutinya semata-
mata tanpa d dalil dan bukt1 Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman:

€ 0,50 2 gE u—1’ P‘G’ 5% "Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak para
orang tua mereka itu. " Mujahid berkata: "Sama dengan berjalan cepat/berlari
kecil." Sa'id bin Jubair berkata: "Mereka (itu) bodoh."
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Dan sesunggubnya telab sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar
dari orang-orang terdabulu, (QS. 37:71) dan sesunggubnya telab Kami utus
para pemberi peringatan (para Rasul) di kalangan mereka. (QS. 37:72) Maka
perhatikanlab, bagaimana kesudaban orang-orang yang diberi peringatan
itu. (QS. 37:73) Kecuali hamba-hamba Allab yang dibersibkan (dari dosa,
mereka tidak akan di adzab). (QS. 37:74)

Allah Ta’ala mengabarkan tentang ummat-ummat terdahulu bahwa
mayoritas mereka berada dalam kesesatan dengan menjadikan tuhan-tuhan
lain bersama Allah. Dan Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus
kepada mereka para Rasul pembawa ancaman yang memberikan ancaman
kepada manusia tentang hukuman Allah, mengancam mereka dengan siksaan
Allah, dan memperingatkan mereka akan kekuatan dan kemarahan (siksa)
Allah bagi orang yang kufur dan menyembah selain-Nya. Mereka tetap ber-
sikukuh menyelisihi para Rasul serta mendustakan mereka. Lalu Allah mem-
binasakan dan menghancurkan orang-orang yang mendustakan mereka (para
Rasul) serta menyelamatkan, menolong dan memenangkan orang-orang yang
beriman, Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman:

& Luals i :L;\H o )H\MJ\ BE 08 LS AU "Maka perhatikanlab, bagaimana

kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu. Kecuali hamba-hamba Allab
yang dibersibkan (dari dosa, mereka tidak akan di adzab).”
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Sesunggubnya Nub telab menyeru Kami; maka sesunggubnya sebaik-baik
yang memperkenankan (adalah Kami). (QS. 37:75) Dan Kami telab me-
nyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. (QS. 37:76)
Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan.
(QS. 37:77) Dan Kami abadikan untuk Nub itu (pujian yang baik) di ka-
langan orang-orang yang datang kemudian; (QS. 37:78) "Kesejabteraan
dilimpabkan atas Nub di selurub alam." (QS. 37:79) Sesunggubnya demikian-
lah Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS.
37:80) Sesunggubnya dia termasuk di antara hamba-hamba Kami yang
beriman. (QS. 37:81) Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain.
(QS. 37:82)

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang mayoritas orang-orang
terdahulu bahwa mereka telah sesat dari jalan keselamatan, maka Dia mulai
menjelaskan hal itu secara rinci. Dia menyebutkan tentang Nuh 2% dan pen-
dustaan yang diterima dari kaumnya serta tidak ada yang beriman di kalangan
mereka kecuali sedikit sekali, padahal dengan waktu yang cukup panjang,
beliau hidup di tengah-tengah mereka selama 950 tahun. Ketika masa semakin
lama, pendustaan mereka semakin menjadi-jadi (keras) dan setiap kali dia
mengajak mereka, mereka semakin bertambah menjauh, maka dia berdo'a
kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya aku dikalahkan, maka tolonglah aku." Lalu
Allah Ta'ala murka karena kemurkaannya kepada mereka. Untuk itu, Allah
38 berfirman, € O yemdd) (2ds - 66 0aly B "Sesunggubnya Nub telah menyeru
Kami; maka sesunggubnya sebaik-baik yang memperkenankan (adalah Kami),"
Dia adalah sebaik-baik yang memperkenankannya.

& v S0 a5, o254 B "Dan Kami telab menyelamatkannya dan pengikut-
nya dari bencana yang besar." Yaitu, pendustaan dan gangguan.

€ L o» &5 sy 3 "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang
melanjutkan keturunan.”

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ¥, ia berkata:
"Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nuh 2¢%. Sa'id bin Abi 'Arubah
berkata dari Qatadgh tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
€ L > &5 WAy b "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang
melanjutkan keturunan.” Semua manusia berasal dari keturunan Nuh s,
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At-Tirmidzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Sa'id
bin Basyir, dari Qatadah, dari al- Hasan, dari Samurah s, dari Nabi #% ten-
tang firman Allah Ta'ala, € sl - )5 L, P "Dxn Kamz jadikan anak
cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan,” beliau bersabda: “Yaitu
Sam, Ham dan Yafits.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah s , bahwa Rasulullah #&
bersabda:

LTV, SOV N LU PP N S
((-ps #) S8y Gt gl o5 Al gl )
"Sam adalah nenek moyang bangsa Arab, Ham adalah nenek moyang bangsa
Habsyi dan Yafits adalah nenek moyang bangsa Romawi." (Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dari Qatadah dengan lafazhnya. Al-Hafizh Abu 'Umar bin

'Abdil Barr berkata: “'Imran bin al-Hushain s meriwayatkan hadits yang
sama dari Nabi #.7).*

Yang dimaksud dengan Romawi di sini adalah Romawi pertama, yaitu
orang-orang Yunani yang menggolongkan diri kepada Rumi bin Lithi bin
Yunan bin Yafits bin Nuh #2%:. Kemudian diriwayatkan dari hadits Isma'il
bin 'Iyasy, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin al-Musayyab, 1a berkata: "Nuh
2% memiliki tiga anak; Sam, Yafits dan Ham. Masing-masing memiliki tiga
anak pula. Sam melahirkan Arab, Persia dan Rum. Yafits melahirkan Turki,
Shaqalibah, Ya'juj dan Ma'juj. Sedangkan Ham melahirkan Qibthi, Sudan.
dan Barbar." Wallaabu a’lam.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & ,gfﬁ & gk LSJ:; $ "Dan Kami
abadikan untuk Nub itu (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang
kemudian. " Ibnu 'Abbas ¥ berkata: "Yaitu dengan sebutan baik." Mujahid
berkata: "Yaitu lisan kejujuran bagi seluruh para Nabi." Qatadah dan as-Suddi
berkata: "Allah mengabadikan pujian baik baginya di kalangan orang-orang
yang datang kemudian. Adh-Dhahhak berkata: “Salam sejahtera dan pujian
yang baik.” Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, ¢ 3S  ~ ¢ st SR
"Kesejabteraan dilimpabkan atas Nub di selurub alam." Ini adala]c'l penafsiran
tentang apa yang diabadikan kepadanya berupa sebutan yang indah dan pujian
yang baik, bahwa kesej ahteraan dilimpahkan kepadanya di seluruh daerah dan
seluruh ummat. £ Gl # FOUCEEE Y “Sesunggubnya demikianlah Kami
memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Yaitu, demikianlah
Kami membalas orang-orang yang berbuat baik dalam ketaatan kepada Allah
Ta’ala. Kami jadikan baginya lisan kejujuran yang disebut-sebut sesudahnya
sesuai kedudukannya dalam hal tersebut. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:
€ s Soll GsZe bp &1 3 "Sesunggubnya dia termasuk di antara hamba-hamba
Kami~ yang b berzmcm "Yakni, yang membenarkan, mengesakan dan meyakm1
€ ,'»‘Y\ el o 'y "Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. " Yaitu,

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iif at-Tirmidzi (635-826).d:
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Kami binasakan mereka. Maka, tidak ada mata yang berkedip, sebutan, benda
dan bekas yang tersisa dari mereka. Mereka tidak dikenal kecuali dengan sifat
yang buruk ini.
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Dan sesunggubnya Ibrabim benar-benar termasuk golongannya (Nub).
(QS. 37:83) (Ingatlab) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan bati yang
suci. (QS. 37:84) (Ingatlab) ketika ia berkata kepada bapak dan kaumnya:
"Apakabh yang kamu sembab itu? (QS. 37:85) Apakah kamu menghendaki
sembahan-sembaban selain Allab dengan jalan berbobong? (QS. 37:86)
Maka, apa anggapanmu terbadap Rabb semesta alam?" (QS. 37:87)

\
\
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'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas ¥ (tentang
ayat), € w5 &s o %33 "Dan sesunggubnya Ibrabim benar-benar termasuk
golongannya (Nub) 'dia mengatakan: “Yakni, termasuk dari pemeluk agama

- Nuh.” Mu;ahld mengatakan: “Yakni ber;alan di atas manbaj dan Sunnahnya.”
&L Az & 56N P "ingatlab) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati
yang suci.” Ibnu 'Abbas ¥8 mengatakan: “Yakni, kesaksian bahwasanya tidak
ada Ilah yang haq selain Allah.” Tbnu Abi Hatim menceritakan dari 'Auf: “Aku
pernah berkata kepada Muhammad bin Sirin, ‘Apakah yang dimaksud dengan
hati yang suci itu?’ Dia menjawab: “Yaitu hati yang mengetahui bahwa Allah
adalah haq dan hari Kiamat itu pasti akan datang, tidak diragukan lagi, dan
bahwasanya Allah akan membangkitkan orang-orang yang berada di dalam
kubur.’ Sedangkan al-Hasan mengemukakan: "Maksudnya, selamat dari ke-
musyrikan."

Dan firman Allah Taala, € 55055 56 w33 &8 U6 3 3 “(ngarlab) ketika
ia berkata kepada bapak dan kaumnya: ‘Apakah yang kamu sembab itus’” Dia
mengingkari penyembahan terhadap patung-patung dan tandingan-tandingan.
Oleh karena iy, Allah 38 berﬁrman
§ Sl Oy (S.Jp AN RS A RS "Apakab kamu menghendaki
sembahan-sembaban selain Allah dengan jalan berbobong? Maka, apa anggapan-
mu terbadap Rabb semesta alam?"” Qatadah mengatakan: “Yakni, apa dugaan
kalian tentang apa yang akan Allah lakukan terhadap kalian jika kalian ber-
temu dengan-Nya, sedang kalian telah beribadah kepada selain-Nya bersama-
Nya?
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Lalu ia memandang sekali pandang ke arab bintang-bintang. (QS. 37:88)
Kemudian ia berkata: "Sesunggubnya aku sakit.” (QS. 37:89) Lalu mereka
berpaling darinya dengan membelakang. (QS. 37:90) Kemudian ia pergi
secara diam-diam kepada berbala-berhala mereka; lalu ia berkata: "Apakab
kamu tidak makan?" (QS. 37:91) Kenapa kamu tidak menjawab?" (QS.
37:92) Lalu, dibadapinya berbala-berbala itu sambil memukulnya dengan
tangan kanannya (dengan kuat). (QS. 37:93) Kemudian, kaumnya datang
kepadanya dengan bergegas. (QS. 37:94) Ibrabim berkata: "Apakah kamu
menyembah patung-patung yang kamu pabat itu? (QS. 37:95) Padahal
Allab-lab yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu?" (QS.
37:96) Mereka berkata: "Dirikanlab suatu bangunan untuk (membakar)
Ibrabim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu."
(QS. 37:97) Mereka hendak melakukan tipu muslibat kepadanya, maka
Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (QS. 37:98)

Sebenarnya, Ibrahim (% mengatakan hal itu kepada kaumnya agar
beliau bisa menetap di dalam negeri ketika mereka berangkat ke perayaan
mereka, sedang beliau (Ibrahim) lebih senang menyendiri dengan tuhan-tuhan
mereka dengan tujuan untuk menghancurkannya. Lalu, Ibrahim menyampai-
kan satu ucapan kepada mereka yang pada kenyataannya adalah benar, mereka
memahami bahwa Ibrahim sedang sakit, sesuai dengan keyakinan mereka.
§ 5 L 1T 3 Y “Lalu mereka berpaling darinya dengan membelakang.”
Qatadah mengatakan: “Bangsa Arab menyebut ‘orang yang berfikir’ sebagai
orang yang melihat bintang-bintang.” Artinya, dia melihat ke langit seraya
memikirkan mengenai apa yang melengahkan mereka. Maka, Ibrahim pun
berkata: € il é\ $ “Sesungguhnya aku sakit.” Yakni lemah. Adapun hadits

yang d1r1wayatkan oleh Ibnu Jarir di sini, dari Abu Hurairah &5, bahwasanya
Rasulullah 4% telah bersabda:

>
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"Ibrahim 3.4 uall e tidak berbohong kecuali tiga kali, dua di antaranya
mengenai Dzat Allah Ta'ala, yaitu ucapannya, Sesunggubnya aku sakit.’ (QS.
Ash-Shaaffaat: 89). Dan ucapannya, Tidak, sebenarnya patung-patung besar
itulab yang melakukannya.’ (QS. Al-Anbiyaa’: 63). Juga pada ucapannya tentang
Sarah: “Dia adalah saudara perempuanku.”

Hadits tersebut diriwayatkan dalam kitab-kitab Shabih dan juga kitab-
kitab Sunan melalui beberapa jalan, tetapi hal tersebut tidak termasuk bab
dusta sebenarnya, yang pelakunya layak mendapatkan celaan dan cacian. Sekali-
kali tidak, kebohongan seperti itu diperbolehkan, karena hal itu merupakan
singgungan (strategi) dalam ucapan demi kepentingan syari’at dan agama. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € (. 0% &2 1353 3 "Lalu mereka berpaling
darinya dengan membelakang. " Yakni, pergi menuju berhala-berhala itu setelah
mereka keluar dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. € o3t Y7 & 3 “Laly
ia berkata: ‘Apakab kamu tidak makans”” Yang demikian itu karena mereka
telah meletakkan makanan di hadapan berhala-berhala itu sebagai makanan
kurban agar berhala-berhala itu memberi berkah kepada mereka.

As-Suddi mengungkapkan bahwa Ibrahim 2 masuk ke rumah
tuhan-tuhan itu, dan ternyata mereka berada di ruangan yang besar, tepat di
hadapan pintu ruangan itu terdapat patung besar yang di sampingnya terdapat
patung-patung yang lebih kecil yang saling berdampingan antara satu dengan
lainnya. Setiap patung yang berikutnya, lebih kecil sampai akhirnya sampai
di pintu ruangan tersebut. Dan ternyata mereka telah membuatkan makanan

dan meletakkannya di hadapannya. Pada saat kembali, mereka mengatakan:
“T'uhan-tuhan itu telah memberikan berkah pada makanan yang kita makan.”

Setelah Ibrahim (2% melihat makanan yang ada di hadapan berhala-
berhala itu, maka dia berkata: € 5,23 Y 506 0T N3 “Apakab kamu tidak

makans Kenapa kamu tidak menjawabs”

Firman Allah Ta’ala, € ;b O e #1533 “Lalu, dibadapinya berhala-
berbala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan kuat).” Al-
Farra’ mengatakan: “Artinya, menjatuhkan pukulan tangan kanan kepada
berhala-berhala itu.” Qatadah dan al-Jauhari mengatakan: “Maka, Ibrahim
mengarahkan pukulan tangan kanannya kepada mereka.” Ibrahim memukul
dengan tangan kanannya karena ia lebih keras dan lebih mantap. Oleh karena
itu, dia meninggalkan berhala-berhala itu hancur berantakan, kecuali berhala
yang besar saja, agar orang-orang itu kembali kepadanya, sebagaimana pe-
nafsiran mengenai hal itu telah diuraikan dalam surat al-Anbiyaa’ slall vels
e,

DA AT £V LV g gV LV gV LV gV gV gV o WO O WO W W W, W, W W) W0

Tafsir lbnu |



s ﬁmﬂ ASH SHAAFFAAT ;‘C}:@

Firman Allah Ta’ala, € © ,: e ,J;b $ “Kemudian, kaumnya datang
kepadanya dengan bergegas.” Mujahid dan juga beberapa ulama lainnya mengata-
kan: “Yakni bersegera.” Kisah ini disampaikan secara ringkas dalam surat ini,
dan dalam surat al-Anbiyaa’ kisah ini disampaikan secara panjang lebar.

Ketika mereka kembali, mereka tidak mengetahui siapa yang telah
melakukan hal tersebut, sehingga mereka mencoba menyingkap dan mencari
tahu, hingga akhirnya mereka mengetahui bahwa Ibrahim M —.Jiy 35ball 4le
adalah pelakunya. Setelah mereka datang untuk mencaci maki Ibrahim, maka
Ibrahim justru mengecam dan membongkar aib mereka, di mana dia berkata:
§ 0 il 025 ¥ “Apakab kalian menyembah patung-patung yang kalian pabat
itu?” Maksudnya, apakah kalian beribadah kepada selain Allah yang berupa
patung-patung yang kalian pahat dan kalian buat dengan tangan kalian sendiri?
§ oG, p_iab- &3 % “Padahal Allah yang menciptakan kalian dan apa yang
kalian perbuat itu?” Kemungkinan, huruf “” di sini berkedudukan sebagai
mashdar, sehingga kalimat itu berarti, “Dia telah menciptakan kalian dan juga
amal perbuatan kalian.” Dan mungkin juga berarti il (yang), artinya: “Dan
Allah yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan.” Kedua
pendapat tersebut saling menguatkan. Dan pendapat yang pertama adalah
lebih jelas. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam kitab Afuaalul Thaad (Berbagai Amal Perbuatan Hamba) dari Hudzaifah
&5 secara marfu’ (disandarkan kepada Nabi 2%), dia berkata:

“Sesungguhnya Allah Ta’ala menciptakan setiap pelaku perbuatan dan per-
buatannya.”

Maka ketika itu, setelah hujjah disampaikan atas mereka, mereka ber-
anjak (segera) mena.ngkapnya dengan kasar seraya memaksanya dan berkata,
&§ vl 3 0,3 O 012 B “Dirikanlab suatu bangunan untuk (memba/ear)
Ibrabim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu.” Lalu
terjadilah apa yang terjadi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam
surat al-Anbiyaa’. Dan Allah menyelamatkan Ibrahim dari api serta memenang-
kannya atas mereka dan meninggikan serta memenangkan hujjah-Nya. Oleh
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € SJayi ;,.{AL_JW 1S 4 1451, & “Mereka
hendak melakukan tipu muslibat kepadanya, maka Kami ]adzEan mereka orang-
orang yang hina.”
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Dan Ibrabim berkata: "Sesunggubnya aku pergi menghadap kepada Rabb-
ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. (QS. 37:99) Ya Rabb-ku,
anugerabkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang
shalibh. (QS. 37:100) Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang
anak yang amat sabar. (QS. 37:101) Maka, tatkala anak itu sampai (pada
umur sanggup) berusaba bersama-sama Ibrabim, Ibrabim berkata: "Hai
anakku, sesunggubnya aku bermimpi babwa aku menyembelibmu, maka
fikirkanlab apa pendaparmu!” In menjawab: "Wahai ayabku, kerjakanlah
apa yang diperintabkan kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar.” (QS. 37:102) Tatkala keduanya telah
berserah diri dan Ibrabim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyata-
lab kesabaran keduanya). (QS. 37:103) Dan Kami panggil dia: "Hai Ibrabim,
(QS. 37:104) sunggub engkau telab membenarkan mimpi itu," sesunggubnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
baik. (QS. 37:105) Sesunggubnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.
(QS. 37:106) Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembeliban yang
besar. (QS. 37:107) Kami abadikan untuk Ibrabim itu (pujian yang baik)
di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (QS. 37:108) (Yaitu:) "Ke-
sejabteraan dilimpabkan atas Ibrabim." (QS. 37:109) Demikianlabh Kami
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memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 37:110) Se-
sunggubnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (QS. 37:111)
Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi
yang termasuk orang-orang yang shalib. (QS. 37:112) Kami limpabkan
keberkahan atasnya dan atas Ishaq. Dan di antara anak cucunya ada yang
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terbadap dirinya sendiri dengan
nyata. (QS. 37:113)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengabarkan tentang kekasih-Nya,
Ibrahim 32%. Di mana setelah Allah memenangkannya atas kaumnya serta
berputus asa dari keimanan mereka setelah mereka menyaksikan tanda-tanda
kekuasaan yang sangat besar, Ibrahim pun meninggalkan mereka seraya ber-
kata: € Ldlall 5p J TR o) e s oty NP “Sesunggubnya akn pergi
menghadap kepada Rabb-ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya
Rabb-ku, anugembkanlab kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang
yang shalih.” Yakni anak-anak yang taat, yang menjadi pengganti kaum dan
keluarga yang dia tinggalkan. Maka Allah Ta’ala berfirman, ¢ — pbu Khgevg
“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.” Ia
adalah Tsma’il 3¢2%. Dia adalah anak pertama yang dengannya Ibrahim g
diberi kabar gembira, dan ia lebih besar/tua dari Ishaq, menurut kesepakatan
kaum muslimin dan Ahlul Kitab. Bahkan, di dalam nash kitab mereka disebut-
kan bahwa Isma’il »% dilahirkan ketika Ibrahim #£&% berusia 86 tahun.
Sedangkan Ishaq dilahirkan ketika Ibrahim #2% berusia 99 tahun. Menurut
mereka, Allah Tabaaraka wa Ta’'ala memerintahkan Ibrahim #%8% untuk me-
nyembelih anak satu-satunya, dan dalam naskah yang lain disebutkan bahwa
ia adalah “anak bujangnya.” Mereka memasukkan kedustaan dan mengada-
ada di sini, yaitu menyatakan bahwa anak yang akan disembelih oleh Ibrahim
adalah Ishaq. Hal itu jelas salah, karena bertentangan dengan nash kitab mereka
sendiri. Mereka menyebutkan bahwa yang disembelih oleh Ibrahim adalah
Ishaq, karena Ishaq adalah nenek moyang mereka (bangsa Yahudi), sedangkan
Isma’il adalah nenek moyang bangsa Arab. Mereka iri kepada bangsa Arab
sehingga mereka menambah-nambah dan mengubah kata “anakmu satu-satunya”
dengan “anak yang tidak kamu miliki lagi selain dia (Ishaq).” Sebab, Isma'il
dan ibunya telah dibawa pergi oleh Ibrahim #2% menuju Makkah. Ini adalah
penafsiran dan pengubahan yang tidak benar. Sebab, Allah tidak akan mengata-
kan: “Anakmu satu-satunya” kepada Ibrahim jika masih ada anak yang lain.
Di samping itu, sebenamya anak pertama itu akan mendapatkan kasih sayang
dari orang tuanya melebihi anak-anak yang lahir setelahnya. Dengan demikian,
perintah untuk menyembelihnya akan menjadi ujian dan cobaan yang sangat
berat.

Sekelompok ulama berpendapat bahwa anak yang disembelih adalah

Ishaq. Hal itu juga dikisahkan dan sekelompok ulama Salaf, bahkan ada nukilan
dari sebagian Sahabat 4 . Tetapi hal itu tidak terdapat di dalam al-Qur-an
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maupun as-Sunnah. Dan saya kira hal itu tidak diperoleh melainkan dari para
tokoh Ahlul Kitab, dan diambil begitu saja tanpa dalil sama sekali.

Dan inilah Kitab Allah yang menjadi saksi dan petunjuk, bahwa anak
yang akan disembelih oleh Ibrahim itu adalah puteranya, Isma’il 343, Sebab,
Kitab ini menyampaikan kabar gembira dengan kedatangan seorang anak yang
sabar. Dan al-Qur-an juga menyebutkan bahwa anak itulah yang disembelih.

Setelah itu, Allah Taala berfirman, € Gl 22 G GLELL sLT50 B
“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelabiran) Ishaq, seorang Nabi yang
termasuk orang-orang yang shalib.” Setelah Malaikat menyampaikan kabar
gembira kepada Ibrahim dengan kedatangan Ishaq, maka para Malaikat itu
berkata: € « Lo S% 87259 ¥ “Sesungeubnya kami memberi kabar gembira
kepadamu dengan (kelabiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang
yang alim. " (QS. Al-Hijr: 53). Dan Allah Ta’ala berfirman:
§ opinl B 5Ty oy Sl WU 2GS B “Maka, Kami sampaikan kepadanya kabar
gembira tentang (kelahivan) Ishaq dan sesudab Ishaq (labir pula) Ya'qub.” (QS.
Huud: 71). Maksudnya, akan dilahirkan untuk Ibrahim dan Ishaq seorang
putera pada saat keduanya masih hidup, yaitu Ya’qub. Sehingga Ya’qub itu
akan menjadi keturunan Ibrahim dan Ishaq, sebagai anak dan cucunya. Dan
kami telah sampaikan sebelumnya bahwa setelah Allah memberitahukan hal
tersebut, tentu saja Ibrahim tidak akan diperintahkan untuk menyembelih
Ishaq ketika masih kecil, sebab Allah Ta’ala telah menjanjikan kepada keduanya,
bahwa keduanya akan memperoleh keturunan yang bernama Ya’qub. Lalu,
bagaimana mungkin Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishaq
pada saat dia masih kecil, padahal Allah telah menjanjikan kepadanya bahwa
dia (Ibrahim) akan memperoleh cucu dari Ishaq? Sedangkan Isma’il, di dalam
ayat ini diterangkan sebagai seorang penyabar, karena dia memang tepat untuk
mendapatkan sebutan itu.

Dan firman-Nya, € _22J1 &4 CL L5} “Maka, tatkala anak itu sampai
(pada wmur sanggup) berusaba bersama-sama Ibrabim.” Yakni, menginjak dewasa
dan tumbuh besar serta dapat bepergian bersama ayahnya dan berjalan ber-
samanya. Dan Ibrahim 2% bepergian setiap saat untuk mencari anak dan
isterinya di negeri Faran dan melihat keadaan kedvanya. Wallaahu a’lam.

Dari Ibnu ‘Abbas ¥, Mujahid, 'Tkrimah, Sa’id bin Jubair, ‘Atha’ al-
Khurasani, Zaid bin Aslam, dan lain-lain, bahwa makna ayat € =2 & MGk
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaba bersama-sama
Ibrabim,” yakni menginjak remaja, dewasa dan mampu mengerjakan pekerjaan
Ibrahim, berupa usaha dan pekerjaan.

§ LA ;J;J'\.Z&J;;ng_ﬁ'ruﬁ\ PRERTS B B W (el & Cl’ Gl 3
“Maka, tatkala anak itu sampai (pada wmur sanggup) berusaba bersama-sama

Ibrabim, Ibrabim berkata: ‘Hai anakkn, sesunggubnya aku bermimpi babwa
aku menyembelibmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu?’” 'Ubaid bin 'Umair
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mengatakan bahwa mimpi paral Nab1 adalah wahyu. Kemudian, dia membaca-
kan ayat ini, € 575 130 st =31 S (w* & <l S S J6 3 “Ibrabim berkata:
Hai anakku, sesunggubnya aku bermzmpz babwa aku menyembelzbmu, maka
fikirkanlab apa pendapatmus’” Ibrahim memberitahukan mimpi itu kepada
anaknya agar hal itu menjadi lebih ringan baginya sekaligus untuk menguji
kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil untuk
taat kepada Allah Ta’ala sekaligus taat kepada ayahnya. € 750 1 <5 g6 3
“la menjawab: Wahai ayabku, kerjakanlab apa yang diperintabkan kepadamu.”
Maksudnya, kerjakanlah ‘apayang telah d1per1ntahkan Allah Ta'ala untuk
menyembelihku. € [, ,L"a0 (0 & T of g_;,\,w $ “Insya Allab engkau akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” Yakni, aku akan bersabar dan
mengharapkan pahala dari sisi Allah . Dan beliau menepati apa yang beliau
janjikan (bersabar). Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
SO P I A H I A SR P BERWICIC B PSIAR IREC PRSP
£ Lo o) e 0
“Dan ceritakanlab (hai Mubammad kepada mereka) kisab Isma'il (yang tersebus)
di dalam al-Qur-an. Sesunggubnya ia adalab seorang yang benar janjinya, dan
dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menyurub ablinya untuk shalat dan

menunaikan zakat, dan ia adalab seorang yang di ridbai di sisi Rabb-nya.” (QS.
Maryam: 54-55).

Allah Ta’ala berfirman, € cnsl 455, G CE Y “Tatkala keduanya telab
berserab diri dan Ibrabim membaringkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalab
kesabaran keduanya).” Setelah keduanya mengucapkan syahadat dan menyebut
Allah T2’ala. Adajuga pendapat yang menyatakan, kata “C_ . berarti ber-
serah diri dan pasrah. Ibrahim siap menyembelih dan anaknya siap mentaati
orang tuanya. Demikian yang dikemukakan oleh Mu;ahld ‘Tkrimah, Qatadah,
as-Suddi, Ibnu Ishaq, dan lain-lain. Kalimat “.->4 ¥ berarti membaringkan-
nya di atas wajahnya untuk ia sembelih pada tengkuknya. Dan pada saat
menyembelihnya, Ibrahim tidak menatap wajah Isma’il agar hal itu lebih
meringankannya. Ibnu ‘Abbas i, Mu)ahld S2’id bin Jubair, adh-Dhahhak,
dan Qatadah berkata bahwa, € cx>U 45, 3 “Ibrabim membaringkan anaknya
atas pelipis(nya),” yakni memb anngkannya pada bagian wajahnya. Muhammad
bin Ishaq mer1wayatkan dari keduanya mengenai firman Allah Tabaaraka wa
Ta'ala, € P.Je.o i oGy $ “Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembeliban
yang besar,” dia mengatakan: “Keluar darinya domba dari Surga.” Dengan
demikian, manasik dan tempat penyembelihan binatang kurban adalah di
Mina, bagian dari tanah Makkah, dimana yang disembelih adalah Isma’il,
bukan Ishaq, karena ia berada di negeri Kan’an, bagian dani wilayah Syam.

ﬁ.ﬁ/iﬁ/‘ﬁ.ﬁ_ﬁﬁﬁﬁMN\N\NN“N\_NNNNNF\\N
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Firman Allah Ta’ala, € G50 &350 %5 20T of :L_ﬁz\_J; $ “Dan Kami
panggil dia: Hai Ibrabim, sunggub engkau telah membenarkan mimpi itu.””
Yakni, apa yang dimaksudkan dari mimpimu telah tercapai dengan tindakanmu
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membaringkan anakmu untuk disembelih. As-Suddi dan juga yang lainnya
menyebutkan bahwa Ibrahim telah meletakkan pisau dan menjalankannya
pada leher Isma’il, tetapi pisau itu sedikit pun tidak memotongnya, antara
kedua.nya (pisau dan leher itu) terdapat tembaga yang menghalanginya. Pada
saat itu, Ibrahim M diseru, € TN &3 26 ¥ “Sunggub engkau telah mem-
benarkan mimpi itu.'

Firman-Nya, € GRS S CUIS A B “Sesunggubnya, demikianlab
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya,
demikianlah Kami (Allah) menghindarkan orang-orang yang mentaati Kami
dari berbagai macam hal yang tidak disukai dan dari kesusahan. Dan kami
jadikan bagi mereka kelapangan dan jalan keluar urusan mereka. Penggalan
ayat tersebut sama dengan firman-Nya:

MM e @l B RS LY e e S G T i b gt A b

§1,5 5 K0 s i
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan bagi-
nya jalan keluar, dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allab akan mencukup-
kan (keperluan)nya. Sesunggubnya Allah melaksanakan urusan (yang dikebendaks)
Nya. Sesunggubnya Allab telab mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.”
(QS. Ath-Thalaaq: 2-3).

Sekelompok ulama ushul menjadikan ayat dan kisah tersebut di atas
sebagai landasan mengenai dibolehkannya menasakh (menghapus) hukum
sebelum hukum tersebut diterapkan. Hal ini berbeda dengan kalangan ulama
Mu’tazilah. Aspek penunjukan ayat dan kisah ini sangat jelas, karena Allah
Ta’ala telah menetapkan kepada Ibrahim 2% agar ia menyembelih anaknya.
Kemudian perintah-Nya itu dihapuskan (mansukb) dan ditukar dengan tebusan.
Adapun maksud penetapan-Nya yang pertama, yakni untuk memberikan
pahala yang besar atas kesabaran Ibrahim dalam menyembelih anaknya sk
dan keteguhan hatmya untuk melakukan hal itu. Trulah sebabnya Allah Taala
berfirman, € & | pU\ ,Q.S 5 O “Sesunggubnya ini benar-benar suatu ujian
yang nyata.” Yakni, yjian yang sangat jelas, di mana Allah # memerintah
Ibrahim supaya menyembelih anaknya #i%, lalu dia bersegera melakukan
hal tersebut dengan berserah diri dan pasrah kepada-Nya serta tunduk patuh
di dalam mentaati-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, € 3, cs-U‘ —a ) s $
“Dan Ibrabim yang telab menyempurnakan (ujiannya).”

Dan firman Allah Ta’ala, € V-Jas iy 21535, s $ “Dan Kami tebus anak itu
dengan seekor sembeliban yang besar.” g fyan ats-Tsauri menceritakan dari
Jabir al-Ju'fi, dari Abuth Thufail, dari 'Ali &5, € r_lz; " o535, 3% “Dan Kami
tebus anak itu dengan seekor sembeliban yang besar d1a mengatakan “Yakni
dengan seekor domba jantan yang berwarna putih, bermata bagus, bertanduk
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serta diikat dengan tali dari rumput samurah.” Abuth Thufail mengatakan:
“Mereka mendapatkannya dalam keadaan terikat dengan rumput samurah.”
Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafiyyah binti Syaibah, dia bercerita bahwa
ada seorang wanita dari Bani Sulaim yang baru melahirkan memberitahuku:
“Keluarga kami meminta kepada Rasulullah # berbicara kepada ‘Utsman
bin Thalhah s .” Dan suatu kali, wanita itu bertanya kepada 'Utsman:
“Untuk apa Nabi # memanggilmu?” Dia menjawab: “Rasulullah # bersabda
kepadaku:

S £ o 3 - ooy IR ot P of” a, Z
b s of 9T OF Eedd T2 Sl (o (2801 3 1) &7 )
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‘Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku memasuki Baitullah,
tetapi aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya (dengan kain). Oleh karena
itu, tutuplah keduanya, karena sesungguhnya tidak selayaknya di dalam

Baitullah ini ada sesuatu yang bisa menyibukkan (melengahkan) orang yang
shalat.”

Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "Kedua tanduk domba itu masih tetap
bergantung di Baitullah, hingga Baitullah itu terbakar, maka keduanya pun
ikut terbakar. Hal itu merupakan dalil tersendiri yang menunjukkar bahwa
yang disembelih adalah Isma'il #2%. Karena sesungguhnya kaum Quraisy
mewarisi dua tanduk domba yang dengannya Ibrahim diberi tebusan secara
turun-temurun, dari generasi ke generasi, sampai akhimya Allah 8 mengutus
Rasul-Nya, Muhammad . Wallaabu a’lam."

Ibnu Jarir menguatkan pilihannya yang menyatakan bahwa ,yang di-
sembelih itu adalah Ishaq dengan firman Allah Ta’ala, € — p&.u ALTEED
“Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar,” di
mana Ibnu Jarir menjadikan kabar gembira di sini sebagai kabar gemb1ra atas
kedatangan Ishaq yang terdapat pada firman Allah Ta’ala berikut ini:
€ —Le % oy’ 35 % “Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan
(kelabiran) seorang anak yang alim (Ishag).” (QS. Adz-Adzaariyaat: 28). Dan
dia menjawab kabar gembira itu dengan Ya’qub #2¥, dengan alasan bahwa
dia telah remaja dan bisa berusaha atau bekerja bersamanya. Dan kemungkinan
yang lain bahwa telah lahir banyak anak bersama Ya’qub #ge.

W W LV g

Ibnu Jarir mengatakan: “Adapun kedua tanduk yang bergantung di
Ka’bah, maka boleh jadi keduanya dipindahkan dari negeri Kan’an.” Lebih
lanjut, dia mengatakan bahwa ada beberapa orang yang berpendapat, Ibrahim
menyembelih Ishaq di sana. Dan itulah yang ia jadikan sandaran dalam tafsir-
nya, tetapi hal ini bukan merupakan suatu pendapat dan bukan suatu keharusan,
bahkan yang demikian itu jauh sekali dari kebenaran. Dan yang dijadikan
dalil oleh Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi bahwa dia adalah Isma'il adalah
lebih tegas, benar, dan lebih kuat. Wallaabu a’lam.
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Firman Allah Ta’ala, € tdal 12 G5 Gl o525 b “Dan Kami beri
dia kabar gembira dengan (kelabiran) Ishaq, seorang Nabi yang termasuk orang-
orang yang shalih.” Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu mengenai
kabar gembira dengan anaknya yang disembelih, yaitu Isma'il, maka Allah
pun menyebutkan kabar gembira dengan kedatangan saudaranya, Ishaq 3&5%.
Dan masalah ini telah diuratkan dalam dua surat, yaitu surat Huud dan surat
al-Hyr.

Dan firman Allah Ta’ala, € 55 % “Seorang Nabi,” dengan pengertian
bahwa dia akan menjadi seorang Nabi yang shalih. Kemudian Allah & ber-
firman, € 56 2, <t W56, ¥ “Rami limpabkan keberkaban atasnya dan
atas Is/mq ? Dermklan juga flrman-Nya
§ I i DB u.,w \__W): s SLE B e WS, Y “Rami limpabkan
keberkaban atasnya dan atas Ishaq. Dan di antara anak cucunya ada yang ber-
buat baik dan ada (pula) yang zhalim terbadap dirinya sendiri dengan nyata.”
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Dan sesunggubnya Kami telab melimpabkan nikmat atas Musa dan Harun.
(QS. 37:114) Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana
yang besar. (QS. 37:115) Dan Kami tolong mereka, maka jadilab mereka
orang-orang yang menang. (QS. 37:116) Dan Kami berikan kepada kedua-
nya Kitab yang sangat jelas. (QS. 37:117) Dan Kami tunjuki keduanya
kepada jalan yang lurus. (QS. 37:118) Dan Kami abadikan untuk kednanya
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian; (QS.
37:119) (yaitu): "Kesejabteraan dilimpabkan atas Musa dan Harun." (QS.
37:120) Sesunggubnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
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orang yang berbuat baik. (QS. 37:121) Sesunggubnya keduanya termasuk
bamba-hamba Kami yang beriman. (QS. 37:122)

Allah Ta’ala menyebutkan apa yang telah dianugerahkan kepada Musa
dan Harun s berupa kenabian dan keselamatan bersama orang-orang yang
beriman kepada keduanya dari kekejaman Fir’aun dan para pengikutnya, serta
dari kejahatan yang telah dilancarkan oleh mereka, yaitu membunuh anak
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak perempuan, serta mempekerja-
kan mereka untuk hal-hal yang hina. Kemudian setelah mengalami berbagai
peristiwa tersebut, Allah Ta’ala memberikan pertolongan kepada mereka dan
membahagiakan hati mereka, hingga akhirnya mereka pun mendapatkan
kemenangan dan berhasil mengambil kembali bumi, harta, dan semua yang
berhasil mereka kumpulkan sepanjang hidup mereka. Lalu setelah itu, Allah
& menurunkan kepada Musa satu Kitab yang agung, jelas, nyata dan gamblang,
yaitu :T/aqraet,’sebagmmana yang Dia firmankan:

& Uo, 08 Oy b, opr UTH 03, P “Dan sesunggubnya telabh Kami berikan
kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan.” (QS. Al-Anbiyaa’: 48).

Dan di sini, Allah 3 berfirman: )

& il Ll LZAEIR ) ) I GRS,  “Dan Kami berikan kepada
kednanya Kitab yang sangat jelas. Dan Kami tunjuki keduanya kepada jalan yang
lurus.” Yaitu, dalam ucapan dan perbuatan. € (. =¥ 5 Ugle LS5, % “Dan
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang
datang kemudian.” Yakni, Kami kekalkan bagi keduanya kenangan yang baik
dan pujian yang menyenangkan. Selanjutnya, Allah menafsirkan ayat tersebut
dengan firman-Nya:

§ L ol sl Ze L U] il L;fumf LS Oyl hy w,g;p»uy “(Yaitu:)
kesejabteraan dilimpabkan atas Musa dan Harun.’ Sesunggubnya demikianlab
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya
keduanya termasuk bamba-hamba Kami yang beriman.”
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Dan sesunggubnya Ilyas benar-benar termasuk salab seorang di antara para
Rasul. (QS. 37:123) (Ingatlab) ketika ia berkata kepada kaumnya: "Mengapa
kamu tidak bertakwa? (QS. 37:124) Patutkah kamu menyembah Ba'l dan
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (QS. 37:125) (yaitu) Allah, Rabb-
mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdabulu?" (QS. 37:126) Maka mereka
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka), (QS. 37:127)
Kecuali hamba-hamba Allab yang dibersibkan (dari dosa). (QS. 37:128)
Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian. (QS. 37:129) (Yaitu:) "Kesejabteraan dilimpab-
kan atas Ilyas.” (QS. 37:130) Sesunggubnya demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 37:131) Sesunggubnya
dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (QS. 37:132)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas’ud &% , dia
berkata: “Ilyas yang dimaksud dalam ayat ini adalah Idris.” Demikian juga
yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak. Wahb bin Munabbih mengemukakan
bahwa dia adalah Ilyas bin Nasi bin Fanhash bin al-‘Aizar bin Harun bin
‘Imran, yang diutus oleh Allah Ta’ala kepada Bani Israil setelah Hizqil ssg.
Mereka (Bani Israil) telah menyembah satu patung yang diberi nama Ba’l.
Kemudian Ilyas mengajak mereka ke jalan Allah Ta’ala serta melarang mereka
dani penyembahan terhadap selain-Nya. Lalu, raja mereka beriman kepadanya,
tetapi setelah itu kembali murtad dan terus dalam kesesatan mereka. Dan tidak
ada seorang pun yang beriman kepadanya, € 0,55 Y 43 JU3 3 3 “Ingatlah)
ketika ia berkata kepada kaumnya: Mengapa kamu tidak bertakwa?™ Maksudnya,
tidakkah kalian takut kepada Allah & dalam penyembahan kepada selain-Nya
itw? € Lal =1 200 0,08, W 0,00 b “Patutkab kamu menyembab Ba’l dan
kamu tinggalkan sebaik-baik Penciptas” Ibnu ‘Abbas &, Mujahid, Tkrimah,
Qatadah, dan as-Suddi berkata: “Kata Ba” itu berarti rabban (tuhan).” Sedang-

kan adh-Dhahhak mengatakan: “Ba’l adalah sebuah patung yang mereka
sembah.”

Dan firman-Nya, ¢ S o 2550 3 “Patutkah kamu menyembah Ba’l?”
Yakni, pantaskah kalian menyembah suatu patung?
§ (&)U; gy (,Q S wed L2l 55 P “Dan meninggalkan sebaik-baik
Pencipta, (yaitu) Allah, Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdabulus”
Yakni, hanya Dia semata yang berhak diibadahi, tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Allah Ta’ala berfirman, € o ,.a:uJ TN yd.(» $ “Maka mereka mendusta-
kannya, karena itu mereka akan diseret (ke Nemka) » yakni, diseret untuk di-
adzab pada hari Perhitungan, € el B S ) $ “Kecuali hamba-hamba
Allah yang dibersibkan (dari dosa).” Yakni, orang-orang yang mengesakan Allah

di antara mereka. Dan yang demikian itu merupakan pengecualian yang betul-
betul kuat.

Dan firman Allah Ta’ala, £ Pan) ey < &5, 3 “Dan Kami abadikan
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian.”
Yaitu, pujian dan san]ungan yang baik. € el J} 5 (X 3 “Kesejabteraan
dilimpabkan atas Ilyas.” Sebagaimana Isma’il juga dipanggil dengan sebutan
Isma’in, di mana sebutan itu merupakan bahasa Bani Asad. Sebagian Bani
Tamim menyebutkan dalam sebuah sya’ir-
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Pemelihara pasar berkata, ketika kami datang
Inilah, dan pemelihara rumah Isra’ina

Sebagian ulama membaca® § el JT u_li ;>L_~: $ yakni, keluarga
Muhammad ;& ” Dan firman Allah Ta’ala:
€ Cnnfl Bolle n 4] Gl g SIS ) ¥ “Sesunggubnya demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya dia ter-
masuk hamba-hamba Kami yang beriman.” Penafsirannya telah dijelaskan ter-

dahulu, wallaabu a’lam.
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Sesunggubnya Luth benar-benar salab seorang Rasul. (QS. 37:133) (Ingat-
lab) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya)

semua. (QS. 37:134) Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada)
bersama-sama orang yang tinggal. (QS. 37:135) Kemudian Kami binasakan

? Nafi’ dan Ibnu ‘Amir membaca: uwb Ji e ()M Sedangkan yang lainnya membaca dengan
lafazh: “;.\ Jl L,\r« (>L~
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orang-orang yang lain. (QS. 37:136) Dan sesunggubnya kamu (hai penduduk
Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi,
(QS. 37:137) dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?
(QS. 37:138)

Allah Ta’ala menceritakan tentang hamba dan Rasul—Nya, yaitu Luth
%2, di mana Dia telah mengutus Luth kepada kaumnya, tetapi mereka malah
mendustakannya. Lalu Allah Ta’ala menyelamatkannya dari tengah-tengah
mereka, termasuk juga keluarganya, kecuali isterinya, di mana isterinya itu
ikut binasa bersama kaumnya yang binasa. Sesungguhnya Allah telah mem-
binasakan mereka dengan berbagai macam siksaan dan menjadikan tempat
mereka di bumi sebagai danau yang busuk; pemandangan, rasa, dan aroma
yang buruk, serta menjadikannya terletak di ;alan yang biasa dilalui oleh orang-
orang yang melakukan perjalanan 51ang dan malam Oleh karena itu, Allah
Ta’ala berfirman, € o 25 S B et veile 023 (SJU $ “Dan sesunggub-
nya kamu (bai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka
di waktu pagi dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?”
Maksudnya, apakah kalian tidak mengambil pelajaran dari mereka, bagaimana
Allah membinasakan mereka dan tidakkah kalian mengetahui bahwa orang-
orang kafir itu akan mengalami hal yang sama?
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Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, (QS. 37:139) (Ingat-
lab) ketika ia lari ke kapal yang penub muatan. (QS. 37:140) Kemudian ia
ikut berundi, laly dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. (QS.
37:141) Maka, ia ditelan oleb ikan yang besar dalam keadaan tercela. (QS.
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37:142) Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak
mengingat Allah, (QS. 37:143) niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan
itu sampai hari berbangkit. (QS. 37:144) Kemudian Kami lemparkan dia
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. (QS. 37:145) Dan
Kami tumbubkan untuknya sebatang pobon dari jenis labu. (QS. 37:146)
Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebib. (QS. 37:147) Lalu
mereka beriman, karena itu Kami anugerabkan kenikmatan hidup kepada
mereka hingga waktu yang tertentu. (QS. 37:148)

Kisah mengenai Yunus 32 telah diuraikan dalam penafsiran surat al-
Anbiyaa’. Dalam kitab ash-Shabibain disebutkan dari Rasulullah #, di mana
beliau bersabda:

2 e ¢

« wwwywr*b‘ g O Wil 4 G ))

“Tidak sepantasnya bagi seorang hamba untuk mengatakan: ‘Aku lebih baik
dari-pada Yunus bin Matta.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Beliau dinisbatkan kepada ibunya, tetapi dalam suatu riwayat disebut-
kan bahwa ia dinisbatkan kepada bapaknya.

Firman Allah Ta’ala, € © fumﬂ AL ‘_Ql ;,71‘ 3P “(Ingatlah) ketika ia lari,
ke kapal yang penub muatan.” Ibnu 'Abbas & berkata: "o'>:2) yakni, kapal
yang penuh dengan muatan barang." € a1l e 0SS 2l ¥ “Kemudian ia
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-ovang yang kalab dalam undian.” Yakni,
termasuk orang-orang yang kalah. Hal itu disebabkan karena kapal itu ter-
ombang-ambing oleh ombak dari semua sisi yang menyebabkan mereka hampir
tenggelam. Lalu mereka mengadakan undian, dengan ketetapan bahwa barang-
siapa yang mendapatkan undian itu, maka dialah yang akan menceburkan diri
ke laut untuk meringankan beban kapal. Hingga akhirnya undian itu jatuh
kepada Nabiyyullah, Yunus 2% sebanyak tiga kali. Dan mereka berharap
Yunus menceburkan diri ke laut. Lalu, dia melepaskan baju dan menceburkan
dirinya sendiri sekalipun mereka enggan ia melakukan hal tersebut. Kemudian,
Allah Ta’ala memerintahkan seekor ikan besar dari laut hijau agar menjelajahi
lautan dan menelan Yunus 3%, tetapi ikan itu sedikitpun tidak melukai daging
Yunus dan tidak juga meretakkan tulangnya. Ikan besar itu datang, lalu Yunus
%2 menceburkan diri, lalu ikan itu menelannya. Kemudian ikan itu mem-
bawanya pergi mengelilingi lautan secara keseluruhan.

Firman Allah Ta’ala, € 0,57 5 ) oy 3 & Gl 06 A Gy
“Maka kalan sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat
Allab, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai bari berbangkit.”
Ada yang mengatakan: “Kalau bukan karena amal perbuatan yang telah dia
lakukan pada masa-masa senang (lapang).” Demikian yang dikatakan oleh adh-
Dhahhak bin Qais, Abul 'Aliyah, Wahb bin Munabbih, Qatadah, dan lain-
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lain, serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan telah disebutkan di dalam hadits
yang akan kami kemukakan selanjutnya yang menunjukkan hal tersebut, jika
berita itu benar, insya Allah. Dan dalam hadits Ibnu 'Abbas disebutkan:

«« oi\...J\ < &,«g ;\?jj\ o m\ «:“ d,u )

“Hendaklah engkau mengenal Allah pada masa-masa lapang, niscaya Allah
akan mengenalmu pada masa-masa susah.”

Ibnu 'Abbas &, Sa’id bin Jubair, adh-Dhahhak, ‘Atha’ bin as-Sa-ib,
as-Suddi, al-Hasan, dan Qatadah, tentang firman-Nya, § el 1. 085 8 y55 3
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat
Allab,’ mereka mengatakan: “Yakni, termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat.” Sebagian lainnya secara gamblang menyebutkan bahwa Yunus ter-
masuk orang-orang yang mengerjakan shalat sebelum itu.”

Allah Ta’ala berfirman, € S50 $ “Kemudian Kam: lempar/ean dia,”
yaltu Kami buang. € -T2\ 3 “Ke daerab yang tandus.” Ibnu ’Abbas & dan
juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu tanah yang padanya tidak terdapat
rerumputan dan juga bangunan.” Ada juga yang berpendapat bahwa tempat
itu terletak di tepi sungat Tlgns Tetap1 ada juga yang berpendapat di negeri
Yaman. Wallaabu a’lam. & i fa ) $ “Sedang ia dalam keadaan sakit.” Y akni,
badannya lemah. Ibnu Mas’ud 5 mengatakan: “Yakni seperti anak ayam
yang tidak berbulu.” Sedangkan as-Suddi mengatakan “Yakni, seperti anak
kecil ketika dilahirkan sedang dia terhempas.” Hal itu juga dikemukakan oleh
Tbnu ‘Abbas dan juga Ibnu Zaid s € ok o 575 &b U, 3 “Dan Kami
tumbubkan untuknya sebatang pobon dari jenis labu.” Tbnu Mas’ud, Ibnu 'Abbas,
Mujahid, 'Tkrimah, Sa’id bin Jubair, Wahb bin Munabbih, Hilal bin Yasaf,
'Abdullah bin Thawus, as-Suddi, Qatadah adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasani,
dan lain-lain mengatakan bahwa "/,223" berarti labu. Sedangkan Hasyim ber-
kata dari al-Qasim bin Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, yakni setiap pohon yang
tidak berbatang maka dia termasuk pohon yaqthiin. Dan dalam sebuah riwayat
darinya juga disebutkan bahwa setiap pohon yang rusak dalam setahun maka
ia termasuk yaqthiin.
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Sebagian lagi menyebutkan bahwa labu ini mempunyai banyak manfaat,
di antaranya tingkatan pertumbuhannya begitu cepat, daunnya yang dapat
dijadikan tempat berteduh, karena bentuknya yang besar dan halus, dan pohon
ini tidak pernah didekati oleh lalat, rasanya pun sangat lezat, buahnya dapat
dimakan dalam keadaan mentah maupun matang, baik isinya maupun kulitnya
sekaligus. Dan telah ditegaskan bahwa Rasulullah # sangat menyukai labu
dan beliau mengambilnya dari pinggir-pinggir nampan.

*HR. Ahmad.
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Firman-Nya, ¢ Oy j‘ uﬂ‘ Bl :Ll ;LL»,U $ “Dan Kami utus dia kepada
seratus vibu orang atan lebib.” Diriwayatkan oleh Syahr bin Hausyab dari Ibnu
‘Abbas &, dia pernah bercerita, bahwasanya kerasulan Yunus 2% berlangsung
setelah beliau dilemparkan oleh ikan besar. Hadits tersebut juga diriwayatkan
oleh Ibnu Jarir, bahwa al-Harits memberitahuku, Abu Hilal memberitahu
kami, dari Syahr dengan lafazhnya. Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid
bahwa Yunus 322 diutus kepada mereka sebelum beliau ditelan oleh ikan
besar.

Saya berpendapat bahwa sangat mungkin ummat yang ia diutus kepada
mereka, ummat itu pula yang ia diperintahkan untuk kembali kepada mereka
setelah keluar dari perut ikan, sehingga mereka semua membenarkan dan mem-
percayainya. Al-Baghawi mengisahkan bahwa Yunus diutus kepada ummat

lain setelah keluar dari perut ikan besar yang berjumlah 100.000 orang atau
lebih.

Firman Allah Ta’ala, € 05 % “Atan lebih.” Ibnu 'Abbas 8 mengata-
kan dalam sebuah riwayat darinya, bahwa jumlah mereka lebih dari itu, di
mana mereka berjumlah 130 ribu orang. Dan darinya pula, yakni berjumlah
sekitar 133-139 ribu orang. Dan masih darinya juga, yaitu berjumlah sekitar
143-149 ribu orang, Wallaahu a’lam. S2’id bin Jubair mengatakan bahwa jumlah
mereka lebih dari tujuh puluh ribu orang. Sedangkan Mak-hul mengatakan
bahwa mereka berjumlah 110 ribu orang. Demikian yang diriwayatkan oleh.
Ibnu Abi Hatim. Dan Ibnu Jarir menceritakan dari orang yang mendengar
Abul ‘Aliyah mengatakan, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka’ab <&
bahwasanya dia pernah bertanya kgp ada Rasulullah #£ mengenai firman Allah
Ta’ala, € 0,05 o (o B4 ‘_5_5\ 2, ¥ “Dan Kami utus dia kepada seratus ribu
orang atan lebih, » dia mengatakan “Mereka lebih dari 20 ribu orang.”* Hal
itu juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini gharib.”
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian bangsa Arab dari penduduk
Bashrah berpendapat mengenai hal itu. Artinya, sampai 100 ribu orang atau
lebih menurut kalian. Ia berkata: “Demikianlah jumlah mereka menurut
kalian.” Oleh karena itu, di s1n1 Ibr}u Jarir mengikuti pendapatnya mengenai
firman Allah Ta’ala, € Ls_as\ s B OS b “Maka, jadilab dia dekat (pada
Mubammad sejarak) dua ujung busur panah atan lebib dekat (lagy).” (QS. An-
Najm: 9). Maksudnya tidak kurang dari itu, tetapi lebih dari itu.

Firman-Nya, € | 53 “Lalu mereka beriman,” yakni, kaum yang
kepada mereka Yunus 2% diutus itu beriman secara keseluruhan.
§ o A5 P “Karena itu Kami anugerabkan kenikmatan hidup kepada
mereka hingga waktu yang tertentn.” Yakni, hingga (tiba) waktu ajal mereka.

Yang demikian itu sama dengan firman-Nya Yang Mahaagung:

* Dha’if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Jaami’nya di kitab at-Tafsizr (3229). Didha’if-
kan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iif at-Tirmidzi (633).9
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“Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus
itn) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam
kebidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu
yang tertentu.” (QS. Yunus: 98).
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Tanyakanlab (ya Mubammad) kepada mereka (orang-orang kafir Makkah):
"Apakab untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak
laki-laki, (QS. 37:149) atau apakab Kami menciptakan para Malaikat
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? (QS. 37:150) Ketabuilah
babwa sesunggubnya mereka dengan kebobongannya benar-benar mengata-
kan: (QS. 37:151) "Allab beranak."” Dan sesunggubnya mereka benar-benar
orang yang berdusta. (QS. 37:152) Apakah Dia memilih (mengutamakan)
anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? (QS. 37:153) Apakab yang
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? (QS. 37:154)
Maka apakab kamu tidak memikirkan? (QS. 37:155) Atau apakah kamu
mempunyai bukti yang nyata? (QS. 37:156) Maka, bawalab kitabmu jika
kamu memang orang-orang yang benar. (QS. 37:157) Dan mereka adakan
(bubungan) nasab antara Allab dan antara jin. Dan sesunggubnya jin me-
ngetabui babwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka), (QS. 37:158)

O X X X X X O N a X X ¥ K X QAN NY LV VoV oV ol aVaVaVaVaVaVaVaVaVaVaVaVa J2

Y

D AP LV LV LV gV LV gV gV 2V 4V LV 2V o O W 0 W, W W W W, W W

40 Tafsir 1bnu K



d m 37. ASH SHAAFFAAT ‘g g =

Mabasuci Allab dari apa yang mereka sifatkan, (QS. 37:159) kecuali hamba-
bamba Allab yang dibersibkan dari (dosa). (QS. 37:160)

Allah Ta’ala berfirman seraya mengingkan orang-orang musyrik yang
telah menjadikan anak-anak perempuan sebagai anak-Nya. Sedangkan untuk
dini mereka sendin adalah apa yang mereka sukai, yaitu anak laki-laki. Dengan
kata lam, mereka mengmgmkan apa yang baik bagi diri mereka sendin:
§1hS \sjlu Gy b et RISy b!; $ “Dan apabila seseorang dari mereka
diberi kabar den gan (kelabiran) anak perempuan, bitamlah (merab padamlab)
mukanya, dan dia sangat marah.” (QS. An-Nahl: 58). Maksudnya, hal itu men-
jadikannya buruk dan dia tidak mau memilih untuk dirinya sendiri kecuali
anak laki-laki. Allah 3 berfirman, bagaimana mereka menisbatkan kepada
Allah Ta’ala bagian yang tidak mereka sukai untuk diri mereka sendiri? Oleh
karena itu, Allah berfirman, € ﬁwb $ “Tanyakanlab (ya Mubammad) kepada
mereka ” Maksudnya, tanyakanla.h dengan tujuan mengingkan mereka:

£0,5 s L Rl % “Apakab untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan
untuk mereka anak laki-laki?” Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
€ O30 ohy B0 S0 Gl (3 “Atan apakab Kami menciptakan para Malaikat
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)?” Maksudnya, bagaimana
mereka menetapkan bahwa para Malaikat itu perempuan padahal mereka
tidak menyaksikan penciptaannya?

Firman Allah Ta’ala, Mahabesar keagungan-Nya: € M.{;\ o (._é\ vi$
“Ketabuilah bahwa sesunggubnya mereka dengan kebohongannya.” Artinya,
sumpah kebohongan mereka. 4 30,0, “Benar-benar mengatakan ‘Allab
beranak.”” Maksudnya, telah lahir dari-Nya anak. € 0,550 ry\ 3% “Dan sesung-
gubnya mereka benar-benar orang yang berdusta.” Mengenai sikap mereka ter-
hadap para Malaikat, Allah Ta’ala menyebutkan tiga ucapan yang menjadikan
mereka benar-benar berada di puncak kekufuran dan kedustaan.

Pertama, mereka menjadikan para Malaikat sebagai anak perempuan
bagi Allah, sehingga mereka telah menjadikan anak bagi Allah Yang Mahatinggi
lagi Mahasuci.

Kedna, mereka menentukan bahwa anak itu adalah perempuan.

Ketiga, mereka menyembah para Malaikar selain Allah Yang Mahatinggi
lagi Mahasuci.

Semuanya itu sudah cukup menjadikan mereka kekal di dalam Neraka
Jahannam. Kemudian Allah T2’ala berfirman seraya mengingkari mereka,
¢ ol o oD by “Apakab Dia memilih (mengutamakan) anak-anak
perempuan daripada anak laki-laki?” Maksudnya, adakah sesuatu yang menjadi-
kan-Nya memilih anak perempuan dan bukan anak laki-laki? Oleh karena itu,
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, € o /55 LS (,_(5\_,. $ “Apakab yang
terjadi padamu, bagaimana (caranya) kamu menetapkans” Maksudnya, tidakkah
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kalian memiliki akal yang dapat kalian pergunakan untuk merenungkan apa
yang kalian katakan itu? € & okl (&J ol 0455 9 3 “Maka, apakab kamu

tidak memikirkans Atan apakah kamu mempunyai bukti yang nyatas” Yakni,
hujjah atas apa yang kalian katakan itu. § sl (..S ol (._Q\_.i; 1763 “Maka,

bawalab kitabmu jika kamu memang orvang-orang yang benar.” Yakni, jika kalian
mempunyai sandaran dari Kitab yang telah diturunkan oleh Allah tentang
perkataan kalian itu, maka perlihatkanlah bukti-bukti yang menunjukkan
bahwa Dia (Allah) memang telah memiliki apa yang telah kalian katakan itu.
Karena, sesungguhnya apa yang kalian katakan itu tidak mungkin disandarkan
pada akal bahkan akal, sendiri sama sekali tidak akan menerimanya.

Firman Allah Ta’ala, € (5 a0 (7, &7 )1;;-; $ “Dan mereka adakan
(hubungan) nasab antara Allab dan antara jin.” Mujahid mengatakan bahwa
orang-orang musyrik mengatakan: “Para Malaikat itu adalah anak perempuan
Allah Ta’ala.” Maka, Abu Bakar 5 bertanya: “Lalu, siapakah ibu-ibu mereka?”
Mereka pun menjawab: “Anak- anak perempuan dari bangsa jin.” Demikian
juga yang dikemukakan oleh Qatada.h dan Ibnu Zaid. Oleh karena itu, Allah
Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, € £~ 2 35, 3 “Dan sesunggubnya j jin
mengetahui yakm orang-orang yang menisbatkan hal tersebut kepada mereka,
§ Oy ) r-@-:\ $ “Babwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka).” Maksud-
nya, orang-orang yang mengatakan hal tersebut benar-benar akan diseret ke
dalam adzab hari perhitungan karena kedustaan mereka dalam hal tersebut
serta tindakan mereka yang mengada-ada, dan juga ucapan bathil mereka yang
tidak didasari dengan ilmu pengetahuan.

Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, § & it U5 &l 552 3
“Mabasuci Allab dari apa yang mereka sifatkan.” Yakni, Mahatinggi, Mahasuci,
lagi Mahabersih dari kemungkinan Dia memiliki anak dan dari apa yang di-
sifatkan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang menyimpang.

Dan firman-Nya, € sl S W ¥ “Kecuali hamba-hamba Allah
yang dibersibkan dari (dosa),” merupakan pengecuahan yang betul-betul kuat,
kecuali jika dbamir (kata gant1) dalam firman Allah Ta’ala, € ¢ i U2 ¥ itu
kembali kepada ummat manusia secara keseluruhan. Kemudian Dia mengecuali-
kan dari mereka itu orang-orang yang tulus ikhlas, yaitu mereka yang meng-
ikuti kebenaran yang diturunkan kepada setiap Nabi yang diutus. Wallaahu
a’lam.
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Maka, sesunggubnya kamu dan apa-apa yang kamu sembab itu, (QS. 37:161)
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terbadap Allab, (QS. 37:162)
kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang menyala. (QS. 37:163)
Tidak ada seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai
kedudukan yang tertentu, (QS. 37:164) dan sesunggubnya kami benar-benar
bershaff-shaff (dalam menunaikan perintab Allah). (QS. 37:165) Dan sesung-
gubnya kami benar-benar bertasbib (kepada Allab). (QS. 37:166) Sesunggub-
nya mereka benar-benar akan berkata: (QS. 37:167) "Kalau sekiranya di
sisi kami ada sebuah Kitab dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada
orang-orang dabulu, (QS. 37:168) benar-benar kami akan jadi hamba Allah
yang dibersibkan (dari dosa).” (QS. 37:169) Tetapi mereka mengingkarinya
(al-Qur-an); maka kelak mereka akan mengetabui (akibat keingkarannya
itn). (QS. 37:170)

Allah Ta ala berfirman yang dltu]ukan _kepada orang-orang musyrk,
¢ (._,QJ\ Jl o V\ sl £l W31 T 00 L (,Qb $ “Maka, sesunggubnya
kamu dan apa-apa yang Ramu sembab itu sekali-kali tidak dapat menyesatkan
(seseorang) terhadap Allab, kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang
menyala.” Maksudnya, orang-orang yang akan mengikuti ucapan, kesesatan
dan ibadah bathil yang kalian kerjakan itu adalah orang-orang yang lebih sesat
daripada kalian, yaitu orang-orang yang telah diciptakan untuk mengisi Neraka.
Kemudian, Allah Tzbaaraka wa Ta’ala berfirman seraya mensucikan para
Malaikat dari apa yang mereka nisbatkan kepadanya berupa kekufuran serta
keduystaan terhadapnya, bahwa mereka adalah anak perempuan Allah:
€, o (Lu SN\ T Gy ¥ “Tidak seorang pun di antara kami (Malaz/eat) melainkan
mempunyai kedudukan yang tertentn.” Maksudnya, dia mempunyai kedudukan
khusus di langit dan berbagai kedudukan ibadah yang tidak pernah dilanggar
dan tidak pula dilampaui.

Qatadah mengatakan bahwa mereka semua -baik laki-laki maupun
perempuan- mengerjakan shalat, hingga turun ayat, € ¢ £k (-Lu AR
‘Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai kedudukan
yang tertentu.” Dengan demikian, laki-laki lebih didahulukan dari perempuan
setelahnya.”
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& 0Ual 253 6y ¥ “Dan sesunggubnya kami benar-benar bershaffshaff’
Yakni, berdiri bershaff-shaff dalam ketaatan, sebagaimana yang telah diuraikan
pada penafsiran firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § o oUitall, 3 “Demi
(rombongan) yang bershaffshaff dengan sebenar-benarnya,” Ibnu Juraij mencerita-
kan dar1 al-Walid bin ‘Abdillah Abu Mughits, dia berkata bahwa mereka tidak
berdiri bershaff-shaff sehingga turun ayat, § o sUall “>3 1), $ Dan sesunggub-
nya kami benar-benar bershaffshaff (dalam menunaikan perintah Allah).’ Maka
setelah itu, mereka pun bershaffshaff.

Dan dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan dari Hudzaifah &5, dia
bercerita bahwa Rasulullah #% bersabda:

R O I Y 2 R T L A O I R, . a e % 1- :°¢.:'
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“Kami dilebihkan atas ummat manusia dengan tiga hal, yaitu shaf-shaf kami
dijadikan seperti shaf-shaf para Malaikat, bumi dijadikan sebagai masjid bagi
kami, dan tanahnya suct.”

& 0 23 I 8 ¥ “Dan sesunggubnya kami benar-benar bertasbib
(kepada Allah),” maksudnya, kami berbaris lalu kami bertasbih kepada Rabb
seraya memuji, mensucikan dan membersihkan-Nya dari berbagai kekurangan.
Kami menyadari bahwa kami adalah hamba bagi-Nya, sangat membutuhkan-
Nya dan selalu tunduk di hadapan -Nya. Ibnu ‘Abbas ¥& dan juga Mujahid
mengatakan: “4 . e r‘-—” VI T Loy 3 'Tidak seorang pun di antara kami
(Malaz/eat) melainkan mempunya: ! kedudukan yang tertentu,’ yakni para Malaikat,
£ o j\f«aﬂ e U \s% 'Dan sasunggubnya kami benar-benar bershaff-shaff,’ yakni
para Malaikat, € o _,m.«iﬂ ) ¥ $ 'Dan sesunggubnya kami benar-benar ber-
tasbib (kepada Allah),’ yakni para Malikat, kami bertasbih kepada Allah 3&."

_ Danfirman Allah Jalla wa ‘Alaa: =~

& Lnsalsl) 0 30 &0 LN 23158 Ve o L0080 1008 01y B “Sesunggubnya
mereka benar-benar akan berkata: Kalan sekiranya di sisi kami ada sebuab Kitab
dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada orang-orang dabulu, kami benar-
benar akan jadi hamba Allah yang dibersibkan (dari dosa).”” Yakni, sebelum
engkau diutus kepada mereka, hai Muhammad, mereka ingin seandainya di
tengah-tengah mereka ada orang yang mengingatkan mereka terhadap perintah
Allah, serta membawa berita mengenai perintah terhadap ummat yang hidup
pada kurun-kurun pertama, juga membawa Kitab Allah kepada mereka. Oleh
karena itu, Allah Ta’ala berfirman, € o A5 ) 2d 41,55 3 “Tetapi mereka
mengingkarinya (al-Qur-an); maka kelak mereka akan mengetabui (akibat ke-

ingkarannya itn),” merupakan ancaman yang serius sekaligus intimidasi yang
tegas atas kekufuran mereka kepada Rabb mereka 38, serta kedustaan mereka
terhadap Rasul-Nya .
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Dan sesunggubnya telab tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang
menjadi Rasul, (QS. 37:171) (yaitu) sesunggubnya mereka itulab yang pasti
mendapat pertolongan. (QS. 37:172) Dan sesunggubnya tentara Kami itulab
yang pasti menang. (QS. 37:173) Maka berpalinglab kamu (Mubammad)
dari mereka sampai suatu ketika. (QS. 37:174) Dan libatlah mereka, maka
kelak mereka akan melibat (adzab itu). (QS. 37:175) Maka, apakah mereka
meminta supaya siksa Kami disegerakan? (QS. 37:176) Maka apabila siksaan
itu turun di balaman mereka, amat buruklab pagi hari yang dialami oleb
orang-orang yang diperingatkan itu. (QS. 37:177) Dan berpalinglah kamu
dari mereka hingga suatu ketika. (QS. 37:178) Dan libatlah, maka kelak
mereka juga akan melibat. (QS. 37:179)

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, € oo A0 Gslad WIS 52 06, 3
“Dan sesunggubnya telab tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang
menjadi Rasul.” Telah dikemukakan pada kitab pertama bahwa akhir yang
baik itu berada di tangan para Rasul dan para pengikutnya, baik di dunia
maupyn di akhirat, Sebagaimana firman-Nya:
£ F P R uL" i SLY M LE Y “Allab telab menetapkan, Pasti Aku dan

para Rasul-Kn akan menang.’ Sesunggubnya Allah itu Mabakuat lagi Maha-
perkasa.” (QS. Al-Mujaadilah: 21).

Oleh karena itu, Allah S berfu'man

§ 5y, paid ol (,.;.f\ AL 6l S S5 0T Y “Dan sesunggubmnya telab tetap
janji Kami kepada hamba- hamba Kami yang menjadi Rasul, (yaitn) sesunggubnya
mereka itulab yang pasti mendapat pertolongan.” Yakni di dunia dan di akhirat,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai kemenangan para Rasul
atas kaum mereka yang mendustakan dan menyalahi mereka, bagaimana Allah
membinasakan oran -orang kafir dan menyelamatkan hamba-hamba-Nya
yang beriman. € o J 1 ¢f S N3 ¥ “Dan sesunggubnya tentara Kami itulah
yang pasti menang,” maksudnya, bagi mereka adalah akhir yang baik.
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Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € > > e J,«e $ “Maka, berpalinglab
kamu (Mubammad) dari mereka sampai suatu ketika.” Yakni, bersabarlah kamu
atas tindakan yang menyakitkan dari mereka terhadapmu, dan tunggulah
sampai waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Kami akan menjadikan
bagimu akhir yang baik, kemenangan dan pertolongan. Oleh karena itu, se-
bagian mereka mengatakan bahwa hal itu berlangsung sampai peristiwa perang
Badar, dan setelahnya pun masih dalam pengertian tersebut.

F1rman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya:
§ 0y a O e > 2ty 3 “Dan libatlah mereka, maka kelak mereka akan melibat
(adzab itu).” Maksudnya, lihatlah mereka dan perhatikan adzab dan siksaan
apa yang akan menimpa mereka akibat penentangan dan pendustaan mereka.
Oleh karena itu, Allah Ta’ala mengancam dan memberikan intimidasi:
§ Oy 'ys d “Kelak mereka akan melibat.”

Kemudian Allah & berfirman, € o ,qu_w W 5iEs 3 Maka, apakah
mereka meminta supaya siksa Kami disegerakan?” Maksudnya, sebenamya mereka
itu meminta agar disegerakan adzab atas kedustaan dan kekufuran mereka
kepadamu. Padahal sesungguhnya Allah Ta’ala murka terhadap mereka atas
hal tersebut dan memberikan siksaan bagi mereka. Walaupun demikian,
disebabkan kekafiran dan keingkaran mereka, mereka meminta adzab dan
siksaan disegerakan kepada mereka. Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman,
£ n i s M"'\“‘” J5156% “Maka apabila siksaan itu turun di halaman
mereka, amat buruklab pagi hari yang dialami oleb ovang-orang yang diperingat-
kan itu.” Maksudnya, jika adzab itu turun di tempat tinggal mereka, maka
amat buruklah han tersebut, hari di mana mereka dibinasakan dan dihancur-
kan. Mengenai firman-Nya, € ﬁ-:-\-» J5156 P “Maka apabila siksaan itu turun
di halaman mereka,” as-Suddi mengatakan bahwa maksudnya adalah di rumah-
rumah mereka. € ', J.\.“51 C\—“’ U3 % “Maka amat buruklah pagi bari yang
dialami oleb orang- orang yang diperingatkan itn.” Maksudnya, pagi yang paling
buruk adalah pagi yang dialami oleh mereka. Oleh karena itu, telah ditegaskan
di dalam kitab ash-Shabibain, dari hadits Isma'il Ibnu ‘Ulayyah, dari 'Abdul
'Aziz bin Shuhaib, dari Anas s, dia bercerita bahwa Rasulullah £ tiba di
Khaibar pada pagi hari. Maka, keuka mereka keluar membawa kapak-kapak
dan cangkul serta melihat bala tentara telah berdiri tegak, mereka kembali
pulang sambil mengatakan: “Muhammad. Demi Allah, Muhammad bersama
pasukannya.” Maka, Nabi #£ bersabda:

« w.x..d\ r G sl 3354,\..., \.ij 0 s s 5Ty

“Allah Mahabesar, Khaibar telah binasa. Sesungguhnya apabila kita menyerang

perkampungan suatu kaum, maka betapa buruknya waktu pagi yang dialami
oleh orang-orang yang diberi peringatan itu.”
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Dan firman Allah Ta’ala, € O3y C3yas aily o S piie 353 % “Dan
berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. Dan lihatlah, maka kelak
mereka juga akan melihat.” Ayat ini merupakan penekanan terhadap penintah
sebelumnya. Wallaabu a’lam.
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Mabasuci Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka
katakan. (QS. 37:180) Dan kesejabteraan dilimpahkan atas para Rasul.
(QS. 37:181) Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam. (QS.
37:182)

Allah Tabaaraka wa Ta’ala mensucikan diri-Nya sendiri Yang Maha-
mulia seraya membersihkan dan membebaskan diri-Nya dari apa yang dikata-
kan oleh orang-orang zhalim yang mendustakan sekaligus melampaui batas.
Mahatmggl Allah, Mahabersih dan Mahasuci dari ycapan mereka. Oleh karena
itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, € 55 &, &5, 0L 3 “Mabasuci
Rabb-mu Yang mempunyai keper/easaan »Yakni, yang mempunyai keperkasaan
yang tidak dapat ditandingi, £ o yie: C& 3 “Dari apa yang mereka katakan.”
Yakni, dari ucapan orang-orang yang melampaui batas lagi mengada-ada itu.
§ L b Sy 3 “Dan kesejabteraan dilimpabkan atas para Rasul,” kesejah-
teraan bagi mereka di dunia dan juga di akhirat karena kebenaran apa yang
mereka katakan mengenai Rabb mereka, keshahihan serta hakikatnya.
€ 5 O & 2050\ 3 “Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam.”
Yakni, bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat dalam segala keadaan.
Mengingat tasbib itu mengandung makna pembersihan dan pensucian dari
segala macam sifat kekurangan sesuai dengan makna yang ditunjukkan kalimat
tersebut, hal ini menunjukkan wajibnya menetapkan sifat kesempurnaan dan
pembersihan dari segala macam sifat kekurangan, sedang al-Hamd (pujian)
menunjukkan kesesuaian penetapan sifat-sifat kesempurnaan, dan hal ini
menunjukkan wajibnya pembersihan dari segala macam kekurangan, maka
dua lafazb itu disebutkan dalam ayat ini dan juga disebutkan dalam beberapa
ayat al-Qur-an lamnya Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman,
§ Ll ) & A, el 2l g p&.ﬂ) u,xwﬁ\.l’o J’J\ u)uL) Ol 3 “Mabasuc
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan
kesejabteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah, Rabb
sert sekalian alam.”
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Dan telah disebutkan beberapa hadits mengenai kaffarat magelis (penutup
suatu pertemuan/penghapus dosa apa yang terjadi di dalam majelis):

") oy st et ) Y Bk gl e
“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, tidak ada Ilah yang

berhak diibadahi kecuali Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat
kepada-Mu.™

Demikianlah akhir dari penafsiran surat ash-Shaaffaat. Wallaabu a’lam.

€@

* Diriwayatkan oleh Asb-haabus Sunan al-Arba’ab dan al- Hakim. At-Tirmidzi berkata: “Hadits
hasan shahih gharib.” Dan mereka menambahkan lafazh of -‘e»" sebelum lafazh <f \H aJ| Y.
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SHAAD

Surat Makkiyyah
Surat ke-38 : 88 ayat

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi
Mabapenyayang.”

D WA ) O W), W W W, W W W, W W W, W W, W, W, W
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Shaad, demi al-Qur-an yang mempunyai keagungan. (QS. 38:1) Sebenarnya
orang-orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan permusuban yang
sengit. (QS. 38:2) Betapa banyak ummat sebelum mereka yang telah Kami
binasakan, lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat
untuk lari melepaskan diri. (QS. 38:3)

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di awal surat
al-Baqarah dan tidak perly diulang di sini.

Firman Allah 3%, € S &3 ols 2P “(Demi al-Qur-an yang mempunyai
keagungan.” Yaitu, demi al-Qur-an yang mencakup sesuatu yang mengandung
peningatan bagi para hamba dan berbagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan
dunia dan akhirat. Adh-Dhahhak berkata tentang, firman Allah Ta’ala:
¢ ;-U* 3 % seperti firman-Nya, § J;: 4 UL rﬁJi Uj‘ P “Sesunggubnya

D LV LV LV LV LV gV gV gV Y gV g O W N W W W W W W, W, W W W)
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telab kami turunkan kepadamu sebuab Kitab yang di dalamnya terdapat sebab-
sebab kemuliaan bagimun.” (QS. Al-Anbiyaa’: 10). “Yaitu, peringatan bag: kalian.”
Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu Jarir.

Ibnu ‘Abbas s, S2'id bin Jubair, Isma’il bin Abi Khalid, Ibau ‘Uyainah,
Abu Hushain, Abu Shahh dan as-Suddi berkata: “§ 1 5 artinya, yang
memiliki kemuliaan, yaitu yang memiliki posisi dan kedudukan.”

Kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan. Karena al-Qur-an

adalah sebuah Kitab yang mulia serta mengandung peringatan, alasan-alasan
dan perhatian/peringatan. Mereka berbeda pendapat mengenai jawaban sumpah
ini. Sebaglan di antara meyeka berkata, yaitu firman Allah Ta’ala:
§ ol i LAY Jf 2\ ¥ “Mereka semua itu tidak lain hanyalah men-
diistakan para Rasul, maka pastilab (bagi mereka) adzab-Ku.” (QS. Shaad: 14).
Pendapat lain mengatakan bahwa jawabannya adalah rangkaian surat secara
sempurna. Wallaabu a’lam.

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, § 6Gs , 35 VS U S
“Sebenarnya ovang-orang kafir itu (berada) dalam EesomEongcm dan pevmu§uban
yang sengit.” Y aitu, sesungguhnya di dalam al-Qur-an ini terdapat peringatan
bagi orang yang mengmgatnya dan pelajaran bagi orang yang mau mengambal
pelajaran. Akan tetapi, orang-orang kafir tidak dapat mengambil manfaatnya,
karena mereka, € 33 ¥ yaitu, berada dalam kesombongan dan fanatisme
buta. € Glis y ¥ yaitu perselisihan, penentangan dan permusuhan terhadapnya.
Kemudian, Dia peringatkan kepada mereka tentang siksaan yang membinasa-
kan ummat-ummat yang mendustakan risalah sebelum mereka, disebabkan
mereka menyelisihi para Rasul serta mendustakan Kitab-Kitab yang diturunkan
dari langit.

Maka, Allah Ta’ala berfirman, € o' > (._Q.L; o L (.5 $ “Betapa
banyaknya ummat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,” yaitu, ummat
yang mendustakan. € 1,5U% ¥ “Lalu mereka meminta tolong.” Ketika adzab

datang kepada mereka, mereka memohon pertolongan dan perlindungan
kepada Allah Ta’ala dan hal itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka.

Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Syu’bah bercerita kepada kami dari
Abu Ishaq, bahwa at-Taimi berkata, aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas «#s
tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, § oo =y S5 “Lalu
mereka meminta tolong, padabal (waktu itu) bukanlab saat untuk lari melepaskan
diri,” 1a berkata: “Padahal waktu itu bukanlah saat meminta tolong atau lepas
dan melarikan diri."

Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi berkata tentang firman Allah Ta’ala,
§ oL O N 153 ¥ “Lalu mereka meminta tolong, padabal (waktu itu)
bitkanlah saat untuk lari melepaskan diri,” mereka menyerukan tauhid serta
saling memberikan nasihat untuk bertaubat ketika dunia berpaling dari mereka.
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Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, € - G- /c»if; |y 3 “Lalu mereka
meminta tolong, padabal (waktu itu) bukanlab saat untuk lari melepaskan diri,”
tidak ada seruan selain pada saat (adanya) seruan.

Kalimat ini u\( yaitu, "Y" yang digunakan untuk 74fi’ (meniadakan)
dengan ditambahkan <, sebagannana ditambahkan pada "¢" dan “,” kemudian
mereka mengatakan, 'LJ" dan "' yaitu d1p15ah dan d1berhent1kan atasnya.
Kemudmn Jumhur membaca nashab (fat-hah) ;> yang takdirnya ;i [-d
AU L “waktu itu bukanlab saat untuk melarikan diri.” Dan di antara mereka
ada ulama yang membolehkan nashab, lalu disenandungkan:

G}aj\cb \j * \..:ru'ﬂuUw;.U
Engkau ingat cinta Laila bukan pada saatnya.

Sedangkan masa tua telah memutuskan berbagai kawan.

Ada pula yang membolehkan jarr (kasrah) dan menyenandungkan:
;\.ES:,::- Ldotesb * ool el b

Mereka meminta perjanjian dari kami bukan pada tempatnya

Lalu kami jawab bahwa tiada lagi saat untuk berlama-lama.

Sebagian mereka menyenandungkan pula:

s s 7
0/ ws

e.\.uo s\ u')’j

Dan tiada lagi saat penyesalan.

Yaitu dengan menjarrkan kata 2. Para ahli bahasa berkata, o,
adalah terbelakang, dan .~ ,_J& adalah terdepa.n Untuk itu, Allah Tabaaraka
wa Ta’ala berfirman, € € uoL» e <Y ¥ “Lalu mereka meminta tolong, padabal
(waktn itu) bukanlab saat untuk lari melepaskan diri.” Yakni, pada waktu itu
bukan saatnya melarikan diri atau pergi. Allah 8 Mahamemberi taufiq ke
arah kebenaran.
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Dan mereka beran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan
(Rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah
seorang abli sibir yang banyak berdusta." (QS. 38:4) Mengapa ia menjadikan
ilab-ilab itu Ilah Yang Satu saja? Sesunggubnya ini benar-benar suatu hal
yang sangat mengherankan. (QS. 38:5) Dan pergilab pemimpin-pemimpin
mereka (seraya berkata): "Pergilab kamu dan tetaplab (menyembab) Ilab-
Ilabmu, sesunggubnya ini benar-benar suatu hal yang dikebendaki. (QS.
38:6) Kami tidak pernab mendengar bal ini dalam agama yang terakbir;
ini (mengesakan Allah), tidak lain banyalab (dusta) yang diada-adakan.
(QS. 38:7) Mengapa al-Qur-an itu diturunkan kepadanya di antara kita?"
Sebenarnya mereka ragu-ragu terbadap al-Qur-an-Ku, dan sebenarnya
mereka belum merasakan adzab-Ku. (QS. 38:8) Atau apakab mereka itu
mempunyai perbendabaraan rabmat Rabb-mu Yang Mabaperkasa lagi
Mabapemberis (QS. 38:9) Atau apakab bagi mereka kerajaan langit dan
bumi dan yang ada di antara keduanya? (Jika ada), maka bendaklah mereka
menaiki tangga-tangga (ke langit). (QS. 38:10) Suatu tentara yang besar
yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan

dikalabkan. (QS. 38:11)

(VW SV &V &V &V &5 &V &

LV g

)

Allah Ta’ala berfirman memberitakan tentang orang-orang musyrik
yang merasa heran atas d1utusnya Rasulullah & sebagai pemberi kabar gembira
dan pemberi ancaman. € ¢ ity (..A;L- of i y& s $ “Dan mereka heran karena
mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) dari kalangan mereka.”
Yaitu, manusia sepert1 mereka. Dan orang-orang kafir berkata:
€10ty G N a8 G 5 ¥ T adalah seorang abli sibir yang banyak
berdusta. Mengapa ia menjadikan ilab-ilab itu Ilab Yang Satu sajas” Y aitu, dia
mengaku bahwa Ilah yang ditbadahi hanyalah satu saja, yang tidak ada ilah
yang haq kecuali Dia. Orang-orang musyrik mengingkari hal itu -semoga Allah
Ta’ala memburukkan mereka- serta merasa heran dengan sikap meninggalkan
syirik kepada Allah, karena mereka telah menerima dari nenek moyang mereka
penyembahan berhala-berhala dan hal itu telah merasuk ke dalam hati-hati
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mereka. Maka, ketika Rasulullah #% menyeru mereka untuk menghilangkan
hal tersebut dari hati-hati mereka serta mengesakan Allah, hal tersebut begitu
berat dan menghera.nka.n mereka. Mereka berkata:

4§ e i Gty et Q;..J ik o) 1y ) G J»-t $ “Mengapa ia menjadikan
ilab-ilab itu llab Yang Satu saja? Sesungguknya ini benar-benar suatu hal yang
sangat mengherankan. Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka.” Yaitu para
pejabat, tokoh, pemimpin dan pembesar mereka seraya berkata, € 1,3 3
“Pergilab kamu.” Yaitu, teruslah kalian dalam agama kalian.

¢ (S.qﬁ; S5 V5N 3 “Dan tetaplab kepada ilab-ilabmu.” Yaitu, janganlah kalian
menerima tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kalian.

Firman Allah Ta’ala, € Ny 2 ;g:J i o) P “Sesunggubnya ini benar-benar
suatu bal yang dikebendaki.” Tbnu Jarir berkata: “Sesungguhnya tauhid yang
diserukan kepada kami oleh Muhammad #% adalah sesuatu yang dikehendaki-
nya untuk kemuliaan dan penguasaannya atas kalian, serta agar kalian menjadi
pengikutnya. Untuk itu, kita tidak perlu menerima seruannya.

CERITA TENTANG SEBAB TURUNNYA AYAT YANG MULIA
INI.

Abu Ja'far bin Jarir berkata, Abu Kuraib dan Ibnu Waki’ bercerita
kepada kami, Ibnu ‘Abbas & berkata bahwa ketika Abu Thalib mendenta
sakit, sekelompok pejabat Quraisy masuk menemuinya, di mana di antara
mereka terdapat Abu Jahal. Mereka berkata: “Sesungguhnya anak saudaramu
mencela ilah-1lah kami, melakukan ini dan itu, serta mengatakan ini dan itu.
Seandainya engkau mengutus seseorang untuk menemui dan melarangnya.”
Lalu, dia mengutus seseorang menemui beliau. Maka Nabi # datang menemu-
nya, dan saat memasuki rumahnya, di antara mereka dan di antara Abu Thalib
terdapat satu tempat duduk untuk seseorang. Abu Jahal -semoga Allah me-
laknatnya- khawatir jika beliau duduk di sisi Abu Thalib, hal tersebut akan
menyebabkan pamannya itu merasa lebih kasih kepadanya. Lalu dia bersegera
duduk di tempat itu, sehingga Rasulullah # tidak menemukan satu tempat
duduk yang dekat dengan pamannya itu. Maka Nabi duduk di depan pintu,
lalu Abu Thalib berkata kepadanya: “Hai anak saudaraku. Ada apa dengan
kaummu yang mengadu dan menyangka bahwa engkau mencela ilah-ilah
mereka, mengatakan ini dan mengatakan itu?” Mereka pun menguraikan apa
yang mereka katakan tadi. Rasulullah 2% mulai berbicara dan berkata: “Wahai
pamanku, aku hanya menghendaki mereka berada pada satu kalimat untuk
mereka ucapkan yang menyebabkan orang Arab tunduk kepada mereka dan
orang %jam (non Arab) membayar jizyah kepada mereka.” Mereka pun kaget
dengan kata-kata dan ucapannya. Maka, mereka pun berkata: “Baiklah, kalau
(hanya) satu kalimat. Demi bapakmu, bahkan sepuluh kalimat.” Lalu mereka
mengatakan: “Apakah satu kalimat itu?” Abu Thalib pun berkata: “Kalimat
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apakah itu wahai anak saudaraku?” Rasulullah # menjawab: “Laa Ilaaha
illallaah.” Maka mereka berdiri kaget dengan mengibaskan pa.kalan mereka
dan berkata: “§ LL55 ;@J b of 1y @) 2y JQS-S $ Mengapa ia menjadikan
ilah-ilab itu llah Yang Satu saja? Sesunggubnya ini benar-benar suatu bal yang
sangat mengherankan.’” Dia berkata: “Dan diturunkanlah dari ayat ini hingga
firman-Nya, € 15 | 5,45 = $ 'Dan sebenarnya mereka belum merasakan
adzab-Ku.' Lafazh ini menurut riwayat Abu Kuraib. Demikian yang diriwayat-
kan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu ‘Abbas
¥8. Sedangkan at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”

Perkataan mereka, € 5231 al.Ji - i Gl W2 3 “Kami tidak pernab
mendengar hal ini dalam agama yang terakbir.” Yaitu, kami tidak pernah men-
dengar tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kami dalam agama
yang terakhir.

Mujahid, Qatadah, dan Abu Zaid berkata: “Yang mereka maksud
adalah agama Quraisy.” Sedangkan selain mereka mengatakan: “Yang mereka
maksud adalah agama Nasrani.” Itulah yang dikatakan oleh Muhammad bin
Ka’ab dan as-Suddi.

L g

p a O a O O Ky O ¥ € O Wa ¥ O o WV 4V &P 4V &F &P &P P &V &V &V 4

Mereka mengatakan: “Seandainya al-Qur-an ini benar, niscaya orang-
orang Nasrani memberitahukannya kepada kami.”

& 1 31 VIh O P “Tni (mengesakan Allab), tidak lain hanyalah yang
diada-adakan.” Mujahid dan Qatadah berkata: “Yakni dusta.” Dan Ibnu ‘Abbas
berkata: “Kebohongan yang dibuat-buat.”

Perkataan mereka, § L7 - ; ) w J jef $ “Mengapa al-Qur-an itu
diturunkan kepadanya di antara kitas” Yakni, mereka menganggap mustahil
diturunkannya al-Qur-an hanya kepadanya dan tidak diturunkan kepada selain-
nya di antara mereka. Karena itu, apa yang mereka katakan justru menunjukkan
kebodohan mereka dan kurangnya rasionalitas mereka yang telah menganggap
mustahil dlturunkannya al-Qur-an kepada Rasul di antara mereka. Allah Ta’ala
berfirman, € 15 13,45 W =% “Dan sebenarnya mereka belum merasakan
adzab-Ku.” Maksudnya, mereka mengatakan hal itu hanya disebabkan mereka
ketika mengatakannya belum merasakan adzab dan hukuman Allah Ta’ala.
Dan mereka akan mengetahui akibat apa yang mereka katakan kelak dan
apa yang mereka dustakan pada hari mereka diseru dengan kasar ke Neraka
Jahannam.

Kemudian, Allah T2’ala berfirman bahwa Dia-lah Rabb yang mengatur
dalam keralaan-Nya dan Mahaberbuat apa saja yang dikehendaki-Nya.
g B Rl e D T w2l o (% “Atau apakah mereka itu mempunyai per-
bendaharaan rabmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi Mahapemberis” Yaitu,
Mahaperkasa yang tiada terjangkau apa yang di sisi-Nya, serta Mahapemberi
yang memberikan apa saja yang dikehendaki-Nya kepada siapa yang di-
kehendaki-Nya.
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Firman Allah Ta’ala:
§ i & | G G e, ‘_,A)LMJ& S8 & P “Arau apakab bagi mercka
kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara keduanyas (Jika ada), maka
hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit).” Yaitu, jika mereka memiliki
hal itu, maka hendaklah mereka menaiki al-Asbaab.

Ibnu ‘Abbas ¥, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah dan lain-lain
berkata: “Yaitu jalan-jalan ke langit.” Adh-Dhahhak %% berkata: “Maka
hendaklah mereka naik ke langit ke tujuh.”

Kemudian, Allah 35 berfirman, € u*,»ilﬂ e ; Sge CUEAG A5 P “Suatu
tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat,
pasti akan dikalabkan.” Yaitu, tentara-tentara yang mendustakan dan berada
di dalam kesombongan dan permusuhan itu akan dihancurkan, dikalahkan
dan dihinakan, sebagaimana dihinakannya tentara-tentara yang mendustakan
sebelum mereka.

}1{/)}/./ /'\\ /,f d } )9/7 /»
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Telab mendustakan (para Rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nub, 'Aad,
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak, (QS. 38:12) dan Tsamud,
kaum Luth dan penduduk Aikab. Mereka itulab golongan-golongan yang
bersekutu (menentang para Rasul). (QS. 38:13) Mereka semua tidak lain
banyalab mendustakan para Rasul, maka pastilab (bagi mereka) adzab-Ku.
(QS. 38:14) Tidaklab yang mereka tunggu melainkan banya satu teriakan
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (QS. 38:15) Dan mereka ber-
kata: "Ya Rabb kami, cepatkanlab untuk kami adzab yang diperuntukkan
bagi kami sebelum bari berbisab." (QS. 38:16) Bersabarlah atas segala apa
yang mereka katakan,
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Kisah-kisah mereka telah dijelaskan sebelumnya di berbagai tempa.
Firman Allah Ta’ala, € -3 &0 “Mereka itulab golongan-golongan yang
bersekutu (menentang para Rasul).” Yaitu, mereka lebih banyak daripada kalian,
lebih kuat dan harta serta anak mereka lebih banyak. Semua itu tidak dapat
membela mereka dari adzab Allah sedikit pun ketika penntah (urusan) Allah
itu telah tiba. Untuk itu, Allah &% berfirman, € Uz 556 200 te] JS ol P
“Mereka semua tidak lain hanyalab mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi
mereka) adzab-Ku.” Dia menjadikan alasan membinasakan mereka karena
mereka mendustakan para Rasul. Maka, hendaklah orang-orang yang diajak
bicara benar-benar waspada terhadap hal tersebut.

Firman Allah Ta’ala, € 615 o WG :A-g-f) RN I S Gy ¥ “Tidak-
lab yang mereka tunggu melainkan banya satu teriakan saja yang tidak ada
baginya saat berselang.” Malik berkata dari Zaid bin Aslam: “Yaitu, tidak ada
lagi waktu kedua.”

Hal itu berarti mereka tidak menunggu apa-apa lagi, kecuali hari Kiamat
datang kepada mereka dengan tiba-tiba. Lalu datanglah tanda-tandanya, yaitu
sudah mendekat, menghampiri dan muncul. Teriakan ini adalah tiupan ke-
matian yang diperintahkan oleh Allah Ta’ala kepada Israfil untuk memanjang-
kannya. Maka, tidak ada lagi yang tersisa di antara penghuni langit dan bumi
melainkan akan mati, kecuali siapa yang dikecualikan oleh Allah &&.

Dan firman Allah 38, € ool o5 (5 ds & fe U5 100503 “Dan
mereka berkata: Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntuk-
kan bagi kami sebelum hari berbisab.’” Ini merupakan pengingkaran dari Allah
Ta’ala kepada orang-orang musyrik yang meminta agar adzab segera ditimpa-
kan kepada diri-diri mereka. Karena al-Qithth adalah «/-Kitab, dan pendapat
lain mengata-kan, bahwa dia adalah bagian dan nasib.

Ibnu ‘Abbas ¥, Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan dan lain-lain ber
kata: “Mereka meminta disegerakannya adzab.” Pendapat lain mengatakan:
“Mereka meminta disegerakannya bagian mereka berupa Surga jika telah ada,
agar mereka mendapatkannya di dunia. Semua ini muncul dari mereka karena
mereka menganggapnya mustahil dan mendustakannya.” Ibnu Jarir berkata:
“Mereka meminta disegerakannya hak kebaikan atau keburukan yang harus
mereka terima di dunia.” Apa yang dikatakannya ini adalah pendapat yang
amat baik dan merupakan inti perkataan adh-Dhahhak dan Isma’il bin Abi
Khalid. Wallaabu a’lam. Dikarenakan kata-kata ini muncul dari mereka sebagai
bentuk ejekan dan anggapan mustahil, Allah Ta’ala berfirman kepada Rasul-
Nya #% dengan memerintahkannya untuk bersabar atas tindakan mereka yang
menyakitkan, serta memberikan kabar gembira atas kesabarannya tentang
kesudahan yang baik, pertolongan dan kemenangan yang akan diraihnya.
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Dan ingatlab hamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan; sesunggubnya
dia amat taat (kepada Allab). (QS. 38:17) Sesunggubnya Kami menunduk-
kan gunung-gunung untuk bertasbib bersamanya (Dawnd) di waktu petang
dan pagi, (QS. 38:18) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam
keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat taat kepada Allab. (QS. 38:19)

Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmab dan
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (QS. 38:20)

Allah Ta’ala menceritakan tentang seorang hamba dan Rasul-Nya,
Dawud 2% yang memiliki kekuatan. “Al-Aidi” adalah kekuatan dalam ilmu
dan amal. Ibnu ‘Abbas ¥, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: “Al-Aid: adalah
kekuatan.” Qatadah berkata: “Dawud #2% diberikan kekuatan dalam ber-
ibadah dan pemahaman dalam Islam.”

Di dalam ash-Shahibain dinyatakan, bahwa Rasulullah $£ bersabda:
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“Shalat yang paling dicintai Allah 8% adalah shalat Dawud. Puasa yang paling
dicintai Allah 3 adalah puasa Dawud. Beliau tidur setengah malam, bangun
sepertiganya dan tidur seperenamnya. Beliau puasa satu hari dan berbuka
satu hari. Beliau tidak lari jika berjumpa dengan musuh. Dan sesungguhnya

beliau adalah orang yang awwab, (yaitu orang yang segera kembali kepada
Allah 3 dalam seluruh perkara dan keadaannya.)”

¥

Firman Allah 8, ¢ Jf ,AH 3 g«ib s dan JE j’=:'~' Ul 3 “Sesunggub-
nya Kami menundukkan gummg gunung untuk bertasbib bersamanya (Dawud)
di waktu petang dan pagi.” Yaitu, bahwasanya Allah Ta’ala menundukkan
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya ketika terb1t matahan dan di
akhir siang. Sebagaimana Allah 3 berfirman, € SR & 0 (UG-G} “Hai
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbiblab bernlang-ulang bérsama Dawud.”
(QS. Saba’: 10). Demikian pula dengan burung-burung yang bertasbih bersama
tasbihnya, dan bersenandung dengan senandungnya. Jika burung yang terbang
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di udara melewati beliau yang sedang menyenandungkan Zabur lalu dia men-
dengarnya, maka dia tidak mau pergi, dia tetap berada di udara dan bertasbih
bersamanya. Sedangkan gunung-gunung yang kokoh ikut serta bersenandung
dan bertasbih bersamanya.

LV P &V &V &V &V &V o

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah sampai berita kepada Ibnu ‘Abbas
¥, Ummu Hani @ menceritakan, pada saat Fat-h (pembebasan) Makkah,
Rasulullah #£ melakukan shalat Dhuha delapan rakaat. Lalu Ibnu ‘Abbas ¥
berkata: “Aku mengira bahwa pada saat ini ada waktu shalat, Allah 3 ber-
firman, € 3\ =Y, gw.ib (Ll 3 "Untuk bertashib bersamanya (Dawnd) di waktu
petang dan pagi.”

Kemudian dia meriwayatkan hadits dari Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari
Abul Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari maulanya ‘Abdullah bin
al-Harits bin Naufal, bahwa Ibnu ‘Abbas & tidak melakukan shalat Dhuha,
dia berkata: “Aku membawanya masuk menemui Ummu Hani, lalu aku ber-
kata: ‘Beritahukanlah orang ini apa yang telah engkau kabarkan kepadaku.’
Dia berkata: ‘Pada Fat-hu Makkah, Rasulullah # masuk menemuiku di rumah-
ku. Kemudian beliau memerintahkan agar mengambil air yang dituangkan
di sebuah bejana. Kemudian beliau meminta sehelai kain untuk menghalangi
antara aku dengannya, lalu beliau mandi. Kemudian, beliau membersihkan
bagian sudut rumah. Lalu beliau shalat delapan rakaat, dan itu termasuk shalat
Dhuha, yaitu berdiri, ruku’, sujud dan duduknya hampir sama.”” Lalu Ibnu
‘Abbas ¥ keluar sambil berkata: “Aku telah membaca ayat-ayat yang berada
di antara dua laub , aku tidak mengenal shalat Dhuha kecuali sekarang.
€ o5y, @udb (2l ¥ Untuk bertasbib bersama dia (Dawud) di waktu petang
dan pagi.’ Dahulu aku mengatakan: ‘Mana dalil shalat isyraq?”” Lalu sekarang
dia berpendapat adanya shalat Isyraq.

Untuk itu Allah 35 berfirman, § 5, ,353 i, $ “Dan (Kamz tynduk-
kan pula) burung-burung,” dalam keadaan tertahan di udara. § Li{ 4 |5
“Masing-masingnya amat taat kepada Allab.” Yaitu, amat taat bertasbih meng-
ikutinya.

Sa’id bin ]uba.;r, Qatadah, dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam dan

Ibnu Zaid: “€ iyl § IS ¥ Masing-masingnya amat taat kepada Allab.’
Yaitu, amat patuh. ”

Dan firman Allah Ta’ala, § &% 6532, % “Dan Kami kuatkan kerajaan-
nya,” yaitu, Kami jadikan untuknya kerajaan yang sempurna dari seluruh apa
yang dibutuhkan oleh para raja.

Firman Allah Jallz wa ‘Alaa, § L8N 253 ¥ “Dan Kami berikan
kepadanya bikmab.” Mujahid berkata: “Yaitu pemahaman, akal fikiran dan
kepandaian.” Qatadah berkata: “(Yaitu) Kitab Allah dan mengikuti 1sinya.”
As-Suddi berkara: “¢ 25 ¥ yaitu, kenabian.”
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Dan firman Allah 3§, § Gl Yaby ¥ “Dan kebijaksanaan dalam me-
nyelesaikan perselisiban.” Mujahid dan as-Suddi berkata: “Yaitu, kebenaran
dan pemahaman tentang keputusan.” Mujahid pun berkata: “Yaitu, ketegasan
dalam pembicaraan maupun dalam hukum.” Dan inilah makna yang dimaksud
dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu Musa al-
‘Asy’ari ¢ berkata: “Orang yang pertama kali mengucapkan amma ba’du
adalah Dawud 32 dan itulah fashiul kbithab.” Demikian pula asy-Sya’bi ber-
kata: “Fashlul khithab adalah (ucapan) amma ba’du.”
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Dan adakab sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika
mereka memanjat pagar? (QS. 38:21) Ketika mereka masuk (menemui)
Dawud, lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata:
"langanlab kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara
yang salah seorang dari kami berbuat zhalim kepada yang lain; maka beri-
lab keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang
dari kebenaran dan tunjukilab kami ke jalan yang lurus. (QS. 38:22) Sesung-
gubnya saudarakn ini mempunyai sembilanpulub sembilan ekor kambing
betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka ia berkata: "Serabkanlah
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalabkanku dalam perdebatan.” (QS.
38:23) Dawud berkata: “Sesunggubnya dia telabh berbuat zhalim kepadamu
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dengan meminta kambingmu itu untuk ditambabkan kepada kambingnya.
Dan sesunggubnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalib; dan amat sedikitlah
mereka ini." Dan Dawud mengetabui babwa Kami mengujinya; maka ia
meminta ampun kepada Rabb-nya, laly menyungkur sujud dan bertaubat.
(QS. 38:24) Maka Kami ampuni baginya kesalabannya itu. Dan sesunggub-
nya dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat
kembali yang baik. (QS. 38:25)

Para ahli tafsir telah menceritakan, sebuah kisah di sini yang kebanyakan
diambil dari berita-berita Isra’iliyyat. Dan tidak ada satu hadits pun yang benar
berasal dari Nabi 4% yang ma’shum yang wajib diikuti. Akan tetapi Ibnu Abi
Hatim meniwayatkan sebuah hadits yang sanadnya tidak shahih, karena berasal
dari riwayat Yazid ar-Raqqasyi, dari Anas &5 . Yazid, sekalipun termasuk
orang yang shalih, akan tetapi ia dba’iful badzts (seorang yang haditsnya lemah)
menurut para imam. Maka yang lebih utama adalah membatasi diri untuk
hanya membaca kisahnya saja, sedangkan ilmunya dikembalikan kepada Allah
&&. Karena al-Qur-an adalah kebenaran dan kandungannya pun kebenaran.

Firman Allah Taala, € v& ¢ 3 3 “Lalu ia terkejut karena (kedatangan)
mereka.” Hal itu terjadi dikarenakan dia berada di dalam mihrabnya, yaitu
suatu tempat yang paling terhormat di dalam rumahnya, di mana saat itu dia
memerintahkan untuk tidak ada seorang pun yang boleh masuk menemuinya.
Lalu dia tidak merasakan apa pun kecuali tiba-tiba ada dua orang yang mem-
buka mihrabnya hendak menanyakan tentang perkara yang menimpa keduanya.

Firman Allah T2’ala, € sy — %2y % “Dan dia mengalabkanku
dalam perdebatan.” Yaitu, menang atas diriku. leatakan A ; 5", jika men-
dominasi dan mengalahkan. Firman Allah Ta’ala, € S LT 255 by % “Dan
Dawud mengetabui babwa kami mengujinya.” Ali bin Abi Thalhah berkata
dan Ibnu ‘Abbas &&: “Yaitu, bahwa Kami mengujinya.”

Dan firman Allah Ta’ala, € U1, >, ¥ “Lalu menyungkur sujud.” Yaitu
bersimpuh sujud. € T, 3 “Dan bertaubat,” kemungkinan maknanya adalah,
dia ruku terlebih dahulu, kemudian setelah itu dia‘sujud. Telah disebutkan
bahwa dia terus-menerus sujud selama 40 pagi. € &> § "3 $ “Maka, Kami
ampuni baginya kesalabannya itu.” Yakni, apa yang terjadi darinya dalam
masalah itu. Dikatakan, bahwa kebaikan orang-orang yang berbakti adalah
keburukan bagi orang-orang yang mugarrab (didekatkan di sisi Allah).

Para imam berbeda pendapat tentang ayat Sajdah dalam surat Shaad,
apakah merupakan sujud-sujud keharusan? Dalam hal ini terdapat dua pendapat.
Qantl Jadid (pendapat baru) dari madzhab asy-Syafi’i s , bahwa ayat itu bukan
sujud keharusan, akan tetapi hanya sebagai sujud syukur Dalilnya adalah apa
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa Ibnu ‘Abbas & berkata: “Ayat
Sajdah dalam surat Shaad bukanlah termasuk su)ud keharusan. Sesungguh-
nya. aku melihat Rasulullah #% sujud pada ayat itu.” (HR. Al-Bukhan, Abu
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Tafsirnya dari hadits Ayyub. At-
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih”).

An-Nasa-i juga meriwayatkan bahwa ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu
‘Abbas ¥ berkata: “Sesungguhnya Nabi # melakukan sujud dalam surat
Shaad dan beliau bersabda:

o . # 2. . A - P
(555 Blod g 4T e g B0l ke 551y B )

‘Dawud 32 melakukan sujud pada ayat ini sebagai taubat, dan kami melaku-
kan sujud padanya karena bersyukur.” (An-Nasa-1 meriwayatkannya sendiri
dan seluruh rijal (tokoh) isnadnya adalah terpercaya).

Sesungguhnya guru kami, al-Hafizh Abul Hajjaj al-Mizzi bercerita
kepadaku dengan membacakan atasnya dan aku mendengar, dari Ibnu ‘Abbas
¥, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi 4% dan ber-
tanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan aku shalat
di belakang sebuah pohon, lalu aku membaca ayat sujud. Maka aku sujud,
lalu pohon itu pun sujud mengikuti sujudku, dan di saat sujud, aku mendengar
ia berdo’a:

3y = G e o e (Gl T il G (R
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“Ya Allah, catatlah untukku dengan sebab sujud itu pahala dari sisi-Mu, dan
jadikanlah hal itu sebagai simpanan untukku di sisi-Mu. Hapuskanlah kesalahan
dariku dengan sebabnya dan terimalah hal itu dariku, sebagaimana Engkau
terima hal itu dani hamba-Mu, Dawud.””

Ibnu ‘Abbas 48 berkata: “Aku melihat Nab1 £ berdiri, lalu membaca
ayat sujud, kemudian beliau sujud dan aku mendengar beliau berdo’a ketika
sujud, sebagaimana (do’a) yang diceritakan orang itu tentang ucapan pohon
tersebut.” (HR. At-Tirmidzi dari Qutaibah dan Ibnu Majah dari Abu Bakar
bin al-Khallad yang keduanya dari Muhammad bin Yazid bin Khunais seperti-
nya. At-Tirmidzi berkata: “Gharib, tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini.”).

Al-Bukhari meriwayatkan juga tentang penafsiran ayat ini, bahwa al-
‘Awwam berkata: “Aku bertanya kepada Mujahid tentang ayat sujud dalam
surat Shaad. Lalu beliau berkata: ‘Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas ¥: ‘Dan-
mana engkau su]ud> Beliau menjawab: ‘Apakah engkau belum membaca:
§ QUL 5> 45 oas b Dan kepada sebabagian dari keturunannya (Nub), yaiti
Dawud, Sulaiman.’ (QS. Al-An’aam: 84). ¢ o5 rf-s!.xg..s B san s uU)\ $
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‘Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleb Allah, maka ikutilah
petunjuk mereka.’ (QS. Al-An’aam: 90). Maka Dawud 2% termasuk Nabi
yang diperintahkan oleh Nabi kalian # untuk diikuti. Dawud 72 melakukan
sujud, maka Nabi £ pun sujud.”

Firman Allah Ta’ala, € o (22 35 6 53,3 “Dan sesunggubnya
dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat kembali
yang baik.” Yaitu, sesungguhnya pada hari Kiamat dia memiliki kedudukan
yang didekatkan oleh Allah 3% dan tempat kembali yang baik, yaitu derajat
yang tinggi di dalam Surga karena taubat dan keadilannya yang sempurna
dalam kerajaannya. Sebagaimana tercantum dalam hadits shahih:
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“Orang-orang yang adil akan berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di
arah kanan ar-Rahmaan. Sedang kedua tangan-Nya adalah kanan. Yaitu, mereka

yang berbuat adil dalam keluarga mereka dan apa yang menjadi kekuasaan
mereka.” ‘

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa’id al-Khudri &5 berkata:
“Rasulullah 3% bersabda:

AR Oy (28 sl s & ity ) 2 do ) 81 L5310y y)

(- pB) 06 phlnly el o b Jy
‘Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah pada hari Kiamat dan paling
dekat kedudukannya dari Allah adalah imam yang adil. Dan sesungguhnya
manusia yang paling dimurkai Allah pada hari Kiamat dan paling keras siksa-
nya adalah imam yang zhalim.” (HR. At-Tirmidzi dari Fudhail, yaitu Ibnu

Marzuq al-Agharr dari ‘Athiyyah, dan dia berkata: “Kami tidak mengenalnya
sebagai hadits marfu’ kecuali dari jalur ini.”).*
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* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami’ (no. 1663). Sedangkan
bagian akhir dihasankannya dalam kitab Shabiibul Jaami’ (no. 1001).d-
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Hai Dawud, sesunggubnya Kami menjadikanmu kbalifab (penguasa) di
muka bumi, maka berilab keputusan (perkara) di antara manusia dengan
adil dan janganlab kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat-
kanmu dari jalan Allab. Sesunggubnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allab akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan bari
perbitungan. (QS. 38:26)

Ini adalah wasiat dari Allah & kepada para penguasa untuk menerap-
kan hukum kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari
sisi Allah Tabaraaka wa Ta'ala, serta tidak berpaling darinya, hingga mereka
sesat dari jalan Allah. Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta’ala mengancam
orang yang sesat dari jalan-Nya serta melupakan hari hisab dengan ancaman
yang keras dan adzab yang pedih.

Tkrimah berkata: “§ Ul rf | ped L Qi e r@-’ $ Sesunggubnya
orang-orang yang sesat dari jalan Allab akan mendapat adzab yang berat, karena
mereka melupakan hari perbitungan.’ Ini merupakan bentuk muqaddam (yang
didahulukan) dan mu-akbkbar (yang diakhirkan), yakni mereka akan mendapar-
kan adzab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa yang mereka lupakan.”

As-Suddi berkata: “Mereka mendapatkan adzab yang pedih dikarenakan
apa yang mereka tinggalkan, yaitu beramal untuk hari hisab.” Pendapat in1
lebih sesuai dengan zhahir ayat ini. Semoga Allah 8 memberikan taufiq ke
arah kebenaran.
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya tanpa bikmab. Yang demikian itu adalab anggapan orang-orang
kafir, maka celakalab orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk
Neraka. (QS. 38:27) Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat
kerusakan di muka bumi? Patutkabh (pula) Kami menganggap orang-orang
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yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? (QS. 38:
28) Ini adalab sebuab Kitab yang kami turunkan kepadamu (yang) penub
dengan berkab supaya mereka memperbatikan ayat-ayatnya dan supaya
orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran. (QS. 38:29)

Allah Ta’ala memberitakan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk-
Nya dengan sia-sia. Akan tetapi Dia menciptakan mereka untuk beribadah
kepada-Nya dan mengesakan-Nya. Kemudian Dia akan menghimpun mereka
pada hari Kiamat, di mana orang yang taat akan diberikan pahala dan orang
yang, kafir akan disiksa. Untuk 1tu Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman,
§1,038 5ol 2 S S Wi & o 81 ST G 5L 3 “Dan Kami tidak men-
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya tanpa hikmab.
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir.” Yaitu, orang- orang
yang tidak memandang adanya hari kebangkrcan dan hari kembali, tetapi
hanya meyakini adanya negeri ini (dunia) saja. § J3 52 1,55 2l Ja ¥ “Maka,
celakalah ovang-orang kafir itu karena mereka akan masuk Neraka.” Yaitu,
celakalah bagi mereka pada hari kembali dan berkumpulnya mereka dari api
Neraka yang dipersiapkan untuk mereka. Kemudian, Allah Ta’ala menjelaskan
bahwa Dia & dengan keadilan dan kebijaksanaan-Nya tidak akan menyama-
kan antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang yang kafir.

Allah Ta’ala berfirman:

& sttt s o u,,)w — UJW\_{ I 1L 1 Ll e
“Patutkabh Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumis
Patutkah (pula) Kami menganggap ovang-orang yang bertakwa sama dengan
orang-orang yang berbuat maksiat?” Artinya, Kami tidak melakukan hal itu
dan mereka tidak akan sama di sisi Allah. Jika masalahnya demikian, maka
pasti ada negeri lain, tempat di mana orang yang taat akan diberikan pahala
dan orang yang zhalim akan diberikan siksa. Petunjuk ini memberikan arahan
kepada akal yang sehat dan fitrah yang lurus, bahwa pasti akan ada hari kembali
dan hari pembalasan. Karena kita melihat orang yang zhalim dan melampaui
batas semakin bertambah dalam harta, anak dan kenikmatannya, lalu ia mati,
sedangkan kita pun melihat orang taat yang dizhalimi, lalu wafat karena be-
bannya itu, maka pasti dengan hikmah (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha-
mengetahui lagi Mahaadil, Yang tidak menzhalimi seberat biji dzarrah pun
untuk memberikan keadilan kepada setiap orang. Jika hal ini tidak tidak ter-
jadi di dunia ini, maka pastilah bahwa nanti akan ada negeri lain untuk pem-
balasan dan pembelaan.

Dan dikarenakan al-Qur-an memberikan arahan kepada tujuan-tujuan
yang benar dan sumber-sumber rasional yang tepat, Allah Ta’ala berfirman,
& N5 SR w0 10500 WO 2 G T S Y “Tni adalab sebuab Kitab

yang kami turunkan kepadamu (yang) penub dengan berkab, supaya mereka mem-
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perbatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang mempunyas pikiran men-
dapat pelajaran.” Yaitu, orang-orang yang memiliki akal. L_3¥) adalah kata
jamak dari L, yang berarti akal.

Al-Hasan al-Bashri berkata: “Demi Allah, tadabbur bukan dengan
menghafal huruf-hurufnya dan menyia-nyiakan batas-batasnya, hingga salah
seorang mereka berkata: ‘Aku telah membaca al-Qur-an seluruhnya,” akan
tetapi semua itu tidak terlihat sedikit pun dalam akhlak dan amalnya.” (HR.
Ibnu Abi Hatim).
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Dan Kami karuniakan Sulaiman kepada Dawud, dia adalab sebaik-baik
bamba. Sesunggubnya dia amat taat (kepada Rabb-nya). (QS. 38:30) (Ingat-
lab) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber-
benti dan cepat saat berlari pada waktu sore. (QS. 38:31) Maka ia berkata:
"Sesunggubnya aku menyukai kesenangan terbadap barang yang baik (kuda),
sebingga aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pan-
dangan.” (QS. 38:32) “Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadakn.” Lalu
ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya. (QS. 38:33)

Allah # memberitakan bahwa Dia telah menganugerahkan Sulaiman
kepada Dawud, yaitu sebagai seorang Nabi. Sebagmmana Allah & berfirman,
& >4 OWLL &5y 3 “Dan Sulaiman telab mewarisi Dawnd.” (QS. An-Naml: 16).
Yaitu, dalam kenabian. Kalau bukan kenabian, maka sungguh beliau memiliki
banyak anak selain Sulaiman, karena beliau memiliki seratus isteri merdeka
(budak-budak). Dan firman Allah Ta’ala, € o )f 4 g o= $ “Dia adalab sebaik-
baik hamba. Sesunggubnya dia amat taat (kepada Rabb-nya),” merupakan pujian
kepada Sulaiman, karena beliau banyak berbuat taat, ibadah dan berserah
diri kepada Allah 3. Firman Allah Ta’ala, € sU~d otBCal @“-Jb e P Ep
“(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber-
benti dan cepat saat berlari pada waktu sore.” Yaitu, dipertunjukkan kepada
Sulaiman ##% pada saat memerintah dan berkuasa.
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& sl B ngb $ “Kuda-kuda yang tenang di saat berbenti.” Mujahid

berkata: “Yaitu, kuda yang berhenti tegak di atas tiga kaki dan ujung tumit
kaki keempat.” Demikian dikatakan oleh banyak ulama Salaf. Ibnu Abi Hatim
berkata, bahwa Ibrahim at-Taimi berkata: “Kuda-kuda yang menyibukkan
Sulaiman #%2% berjumlah dua puluh ribu kuda yang kemudian disembelih-
nya.” Firman Allah Tabaamka wa Ta'ala:
§ il o B o TS o e L Sl B P “Maka ia berkata: Sesung-
gu/mya aku menyukai kesenangan terbadap bamng yang baik (kuda), sehingga
aku lalai mengingat Rabb-ku sampai kuda it hilang dari pandangan.’” Banyak
ulama Salaf dan para ahli tafsir menyebutkan, bahwa dia disibukkan dengan
penampilan kuda-kuda itu, hingga terluput waktu shalat ‘Ashar. Yang pasti
beliau tidak meninggalkannya secara sengaja, akan tetapi karena terlupa, se-
bagaimana Nabi £ pada perang Khandaq disibukkan dari shalat ‘Ashar, se-
hingga beliau melakukan shalat setelah matahari terbenam.

Hal tersebut tercantum dalam S/mbib al-Bukbari dan Shahib Muslim
dani beberapa jalan, antara lain dani Jabir s, ia berkata: ““Umar % datang
pada perang Khandak setelah matahari surut, lalu dia mencela orang-orang
kafir Quraisy dan berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, aku hampir tidak
shalat ‘Ashar hingga mendekati matahari surut.” Maka Rasulullah % bersabda:
‘Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat.” Lalu kami berdiri (dan ber-
jalan) menuju satu tempat, maka Nabi £ melakukan wudhu’ untuk shalat dan
kami pun wudhu’. Lalu beliau shalat ‘Ashar setelah matahari surut, kemudian
setelah itu beliau melakukan shalat Maghrib.”

Dan boleh jadi bahwa dalam agama mereka, mengakhirkan shalat karena
udzur peperangan (adalah) dibolehkan, sedangkan kuda untuk digunakan
dalam peperangan.

§ 4T 6 L0 G ks Zg.p L5 ,5, % “Bawalah kuda-kuda itn kembali
kepadaku.’ Lalu'ia mengusap-ngusap kaki dan lebernya.” Al-Hasan al-Bashri
berkata: “Beliau berkata: “Tidak, demi Allah. Janganlah engkau sibukkan aku
dari beribadah kepada Rabb-ku, inilah kesempatan terakhirmu. Kemudian
beliau memerintahkannya untuk disembelih.” Demikian pula yang dikatakan
oleh Qatadah. Untuk itu, ketika beliau keluar tanpa kuda-kuda 1tu karena
Allah Ta’ala, maka Allah && menggantikannya dengan sesuatu yang lebih
baik, yaitu angin yang bertiup sesuai perintahnya yang perjalanannya di waktu
pagi sama dengan perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama
dengan perjalanan sebulan (pula). Angin ini justru lebih cepat dan lebih baik
daripada kuda.

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Qatadah dan Abud Dahma'
banyak melakukan perjalanan menuju Baitullah, keduanya berkata: “Kami
mendatangi seorang laki-laki penduduk kampung, lalu laki-laki desa itu ber-
kata kepada kami: ‘Rasulullah £ menggenggam tanganku dan mengajarkan

aku sesuatu yang diajarkan oleh Allah & dan bersabda:
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‘Sesungguhnya tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena takwa kepada
Allah Ta’ala, melainkan Allah & akan memberikan kepadamu sesuatu yang
lebih baik darinya.”
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Dan sesunggubnya Kami telab menguji Sulaiman dan Kami jadikan (dia)
tergeletak di atas kursinya sebagai tubub (yang lemab karena sakit), ke-
mudian ia bertaubat. (QS. 38:34) Ia berkata: "Ya Rabb-ku, ampunilah aku
dan anugerabkanlab kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleb seorang
pun sesudabku, sesunggubnya Engkan-lab yang Mabapemberi." (QS. 38:35)
Kemudian, Kami tundukkan kepadanya angin yang berbembus dengan baik
menurut ke mana saja yang dikebendakinya. (QS. 38:36) Dan (Kami tunduk-
kan pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya abli bangunan dan penyelam,
(QS. 38:37) dan syaitan yang lain Yang terikat dalam belenggu. (QS. 38:38)
Inilab anugerah Kami; maka berikanlab (kepada orang lain) atau tabanlab
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. (QS. 38:39)
Dan sesunggubnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami
dan tempat kembali yang baik. (QS. 38:40)

Allah Ta’ala berfirman, € oLl & 23, $ “Dan sesunggubnya Kami
relab menguji | Sulaiman,” yaitu, Kami mengujinya dengan mencabut kerajaan-
nya. € 0o 4 1 gl; &3, $ “Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya
sebagai tubuh.” Menurut Ibnu ‘Abbas i@, Mujahid, Sa’id bin Jubair, al-Hasan,
Qatadah dan lain-lain, yaitu syaitan.

§ ol ;: $ “Kemudian ia bertanbat.” Yaitu, kembali kepada kerajaan,
kekuasaan dan singgasananya.

Katsir Juz 23
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4 ;LZ)J\ el o) o 2 b\j Q_-_.N & P -y o i) :z) J6 ¥ “Ig berkata: Ya
Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerabkanlah kepadaku kerajaan yang tidak di-
miliki oleh seorang pun sesudabku, sesunggubnya Engkau-lah Yang Mabapemberi.”
Sebagian ulama berkata: “Maknanya adalah, tidak patut bagi seseorang setelah-
ku. Yakni, tidak layak bagi seorang pun untuk mencabutnya darinya sesudah-
ku, sebagaimana masalah tubuh yang digeletakkan di atas kursinya, bukan
berarti dia mencegah orang lain sesudahnya.”

LV 2V 4V &V &V aN

Pendapat yang shahih bahwa beliau meminta kepada Allah Ta’ala
sebuah kerajaan yang tidak diberikan kepada manusia sesudahnya seperti
kerajaan itu. Inilah makna yang jelas dalam ayat suci tersebut.

Untuk itu, terdapat hadits-hadits shahih dari beberapa jalan yang ber-
asal dari Rasulullah #& Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayat-
kan hadits dari Abu Hurairah s, bahwa Rasulullah £ bersabda: “Sungguh
malam tadi ada 'Ifrit dari bangsa jin melompatiku -atau kalimat sejenisnya-
untuk menggangguku dari shalat. Lalu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberiku
kemampuan untuk menangkapnya dan aku ingin mengikatnya di salah satu
tiang masjid, sehingga pada pagt hari kalian semua dapat melihatnya. Lalu aku
teringat perkataan saudaraku, Sulaiman 2.

((-Son oo Y (A Y S JTay sl oy

“Ya Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang
tidak dimiliki oleh seorang pun sesudahku.”

Rauh berkata: “Lalu dia dikembalikan dalam keadaan hina.” Demikian
yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari Syu’bah.

(VW &V &V 4V &V &V 4V 4V &V &
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Maisarah bin
Ma’bad, bahwa Abu ‘Ubaid Hajib Sulaiman berkata: “Aku melihat 'Atha’
bin Yazid al-Laitsi berdiri dalam keadaan shalat, lalu aku berjalan melewatinya
dan dia pun menghalangiku.” Kemudian dia berkata: ‘Abu Sa’id al-Khudri
&5 bercerita kepadaku, bahwa Rasulullah #£ berdiri melaksanakan shalat
Shubuh, sedangkan dia berada di belakangnya. Beliau membaca satu surat dan
terganggu dalam bacaannya. Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, beliau

bersabda:
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‘Seandainya kalian melihat aku dan iblis. Maka aku tangkap dia dengan tangan-
ku, dan terus aku cekik sehingga aku dapati rasa dingin air liurnya di antara
kedua jariku ini -ibu jari dan telun;uk dan seandainya bukan karena do’a
saudaraku Sulaiman, tentu sampai pagi hari terikat di salah satu tiang masjid
menjadi permainan anak-anak Madinah. Maka, barangsiapa di antara kalian
mampu untuk tidak dihalangi sesuatu antara dinnya dan kiblat, maka lakukan-
lah!™”

Menurut riwayat Abu Dawud: “Dan barangsiapa di antara kalian
mampu untuk tidak terhalang oleh seseorang antara dirinya dan Ka’bah, maka
lakukanlah!”

TSIV RO A PR R S ©5li P “Kemudian, Kami tundukkan
kepadanya angin yang berbembus dengan baik menurut ke mana saja yang di-
kehendakinya,” Al-Hasan al-Bashri 4% berkata: “Ketika Sulaiman 72 telah
menyembelih kuda-kudanya (disebabkan) murka karena Allah 38, maka Allah
Ta’ala menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik dan angin yang begitu
cepat yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan
perjalanannya di waktu sore, sama dengan perjalanan sebulan (pula).

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € u\_wf ¢ % “Kemana saja yang di-
kebendakinya.” Yaitu, ke negeri mana saja yang dia inginkan. Dan firman
Allah ¥, € uﬂ‘f it Jf LbU5Yy % “Dan (Kami tundukkan pula kepadanya)
syaitan-syaitan, semuanya abli bangunan dan penyelam.” Yakni, di antara mereka
dipekerjakan pada bangunan-bangunan raksasa berupa gedung-gedung yang
tinggl, patung-patung, piring-piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk
yang tetap (berada di atas tungku) serta kerja-kerja berat lainnya yang tidak
mampu dilakukan manusia. Segolongan lagi adalah para penyelam di lautan
yang mampu mengeluarkan isinya yang berupa intan permata dan barang-
barang berharga lalnnya yang tidak didapati di manapun selain di dalamnya.

§ s — e 12 #ey ¥ “Dan syaitan yang lain yang terikat dalam
belenggn.” Yaitu, diikat dengan rantai dan belenggu bagi siapa yang melanggar,
durhaka, enggan dan menolak bekarja atau bagi siapa yang berbuat jahat dan
melampaui batas dalam perilakunya.

Firman Allah 38, ¢ -G % wlal 56 e i ¥ “Tnilab anugerab
Kami; maka berikanlab (kepada orang lain) atau tahanlab (untuk divimu sendiri)
dengan tiada pertanggungan jawab.” Yakni, apa yang Kami berikan kepadamu
ini, berupa kerajaan lengkap dan kekuasaan sempurna sebagaimana yang kamu
minta, maka berikanlah kepada siapa saja yang engkau kehendaki dan tahanlah
bagi orang yang engkau kehendaki dengan tanpa pertanggungjawaban. Yaitu,
mana saja yang engkau lakukan, maka hal itu boleh bagimu, dan putuskanlah
apa saja yang engkau sukai, maka itu adalah benar.

Telah tercantum di dalam Shabib al-Bukbari dan Shabib Muslim, bahwa
ketika Rasulullah #% diminta untuk memilih antara (sebagai) hamba yang
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Rasul, -yaitu yang melakukan apa saja yang diperintahkan, namun ia sebagai
pemimpin yang memutuskan perkara di antara manusia, sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah- dan antara (sebagai) Nabi yang raja, yang dapat
memben kepada siapa saja yang dikehendakinya dan mencegah siapa saja yang
dikehendakinya tanpa pertanggungjawaban dan tidak ada kesalahan, beliau
memilih kedudukan yang pertama setelah dia meminta pendapat kepada Jibril
2% yang berkata: “Tawadhu’lab,” maka beliau memilih kedudukan yang
pertama, karena itulah kedudukan yang paling mulia di sisi Allah & dan
paling tinggi di akhirat, sekalipun kedudukan yang kedua -yaitu Nabi dan
raja adalah kedudukan terhormat pula di dunia dan di akhirat. Untuk itu,
ketika Allah Tabaaraka wa Ta’ala menyebutkan apa saja yang diberikan-Nya
kepada Sulaiman 22 di dunia, maka Dia mengingatkan bahwa dia pun me-
miliki baglan yang besar di sisi Allah pada hari Kiamat. Allah Ta’ala berfirman,
§ s Ll s 6 531, % “Dan sesunggubnya dia mempunyai kedudukan yang
dekat pada sisi ; Kami dan’ tempat kembali yang baik.” Yaitu, di negen akhirat.
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Dan ingatlab akan bamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Rabb-nya: "Se-
sunggubnya akn diganggu syaitan dengan kepayaban dan siksaan." (QS.
38:41) (Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilab air yang sejuk
untuk mandi dan minum. (QS. 38:42) Dan Kami anugerahbi dia (dengan
mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambabkan) kepada mereka
sebanyak mereka pula sebagai rabmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai fikiran. (QS. 38:43) Dan ambillab dengan tanganmu
seikat (rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu
melanggar sumpab. Sesunggubnya kami dapati dia (Ayyub) seorang yang
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesunggubnya dia amat taat (kepada
Rabb-nya). (QS. 38:44)
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Allah Tabaaraka wa Ta’ala menceritakan tentang seorang hamba dan
Rasul-Nya, Ayyub #2 dan ujian yang diberikan kepadanya berupa kemu-
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dharatan pada tubuh, harta dan anaknya. Ketika penderitaan telah berlangsung
lama dan kondisinya semakin memprihatinkan, qadar juga telah berakhir dan
ajal yang ditentukan telah sempurna, behau punll berdo a kepada Rabb semesta
alam dan Ilah para Rasul, € (=10 o= &, ,.aii Q_ﬁ $ “(Ya Rabb-ku),
sesunggubnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkan adalab Yang Mahapenyayang
di antara semua penyayang.” (QS. Al-Anbiyaa’: 83). Dan di dalam ayat yang
mulia ini D1a berfirman: L L

§ IiE, Clah SR ] e g_;”f 5, @6 3 O T S P “Dan ingatlah akan
hamba Kami, Ayyub, ketika ia menyeru Rabb-nya: Sesunggubnya aku diganggn
syaitan dengan kepayaban dan siksaan.’” Satu pendapat mengatakan, bahwa
kepayahan ada pada badanku, dan siksaan pada harta dan anakku. Ketika itu,
Rabb Yang Mahapenyayang di antara semua penyayang memperkenankannya
dan memerintahkannya untuk beranjak dari tempatnya serta menghentakkan
tanah dengan kakinya, lalu ia melakukannya. Tiba-tiba Allah Ta’ala memancar-
kan mata air serta memerintahkannya untuk mandi, hingga hilanglah seluruh
penyakit yang diderita tubuhnya. Kemudian Allah memerintahkannya lagi
untuk menghentakkan tanah yang lain dengan kakinya, maka muncul pula
mata air lain, lalu Dia memerintahkannya untuk meminum air itu, hingga
hilanglah seluruh penyakit dalam bathinnya, maka sempurnalah kesehatan
lahir dan bathinnya. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

§ i, J_.._’li I Es 2 Sy “Hantamkanlab kakimu, inilab air yang
sejuk untuk mandi dan minum.” Biasanya sebelum itu, ketika beliau hendak
keluar melakukan buang hajat atau selesai darinya, maka sang isteri memegang
tangannya hingga sampai ke tempatnya. Namun, pada suatu hari dia terlambat
terhadaB isterinya, maka Allah memberikan wahyu kepada Ayyub R
§ Ny s, J..:;& s Sl daf ¥ “Hantamkanlab kakimu, inilab air yang
sejuk untuk mandi dan minum.” Dan ketika sang isteri merasakan keterlambatan-
nya, ia pun menengok untuk melihat, tetapi Nabi Ayyub X telah datang
menghampirinya dalam keadaan telah disembuhkan Allah dari penyakitnya
dan memiliki bentuk yang lebih elok. Ketika isterinya melihatnya, dia ber-
kata: “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu. Apakah engkau telah
melihat Nabi Allah yang berpenyakitan itu? Demi Allah Yang Mahakuasa
untuk melakukan hal itu, aku tidak melihat seorang laki-laki yang lebih mirip

dengannya selain dirimu, ketika dia masih sehat.” Nabi Ayyub pun berkata:
“Akulah dia.”

Imam Ahrnad meriwayatkan dari Hamam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah &5 bahwa Rasulullah # bersabda:
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“D1 saat Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuhlah satu ekor
belalang dari emas. Lalu Ayyub 7% mengantonginya di bajunya, maka Rabb
& berfirman: ‘Hai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu dari apa yang
engkau lihat?” Ayyub #2: menjawab: Betul, ya Rabb-ku. Akan tetapi aku
tidak akan merasa cukup dari berkah-Mu.” (Al-Bukhari meriwayatkan hadits
ini sendiri dari ‘Abdurrazzaq).

Untuk itu Allah Tabamaka wa Ta’ala berfirman:
P AP S PR eme f..g.\_»; F 4R35 3 “Dan Kami anugerabi dia
(dengan mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada
mereka sebanyak mereka pula sebagai rabmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai fikivan.” Al-Hasan dan Qatadah berkata: “Allah Ta’ala
menghidupkan mereka kembali untuknya dan menambahkan orang-orang
yang semisal mereka.”

Firman Allah 38, ¢ & w) $ “Sebagai rabmat dari Kami,” untuknya
atas kesabaran, ketabahan, penyerahan diri, tawadhu’ dan ketenangannya.
§ oY ﬂ S Jf 33 % “Dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran.”
Yaitu, bagi orang-orang yang berakal agar mereka mengetahui bahwa akibat
baik kesabarannya adalah kesenangan, jalan keluar dan ketenteraman.

F1rman Allah yang agung kebesaran-Nya:
€Y & ol B 405 2 b “Dan ambillah dengan tanganmu seikat
(rumput), maka pukullab dengcm itu (isterimu) dan janganlah kamu melanggar
sumpah.” Hal itu dikarenakan bahwa Ayyub 3V pernah marah kepada isteri-
nya atas satu perkara yang dilakukan sang isteri.

Satu pendapat mengatakan bahwa isterinya telah menjual tali pengekang-
nya dengan sepotong roti untuk memberikan makan kepadanya, lalu dia men-
cela isterinya dan bersumpah bahwa jika Allah Ta’ala menyembuhkan dirinya,
niscaya dia akan memukul isterinya seratus kali.

Pendapat lain menyatakan sebab lain. Maka ketika Allah menyembuh-
kannya, beliau tidak melakukan sumpahnya karena bakdi isterinya yang begitu
tinggi, kasih sayang dan rasa asih beliau. Maka Allah 3 memberikan fatwa
untuk mengambil seikat rumput yang berjumlah seratus helai, lalu dipukulkan
kepada isterinya satu kali, sehingga selesailah ia menunaikannya, keluar dari

sumpahnya dan menunaikan nadzamya. Ini termasuk pembebasan dan jalan
keluar bagi orang yang bertakwa dan berserah diri kepada Allah Ta’ala.

) Untuk itu Allah ]alla wa 'Alaa berfirman:
& iy 4 A o 50 e P “Sesunggubnya kami dapati dia (Ayyub) seorang
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesunggubnya dia amat tagt (kepada Rabb
nya.” Allah Ta’ala menyanjung dan memujinya, bahwa dia, € o ,f £ 23531 P
“Dialah sebaik-baik hamba. Sesunggubnya dia amat taat (kepada Rabb-nya).”
Yaitu, kembali dan berserah diri. Untuk itu Allah 3 berfirman:
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allab, niscaya Dia akan mengadakan baginya
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya.
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allab, niscaya Allah akan mencukup-
kan (keperluan)nya. Sesunggubnya Allab melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-
Nya. Sesunggubnya Allah telab mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatn.”
(QS. Ath-Thalaag: 2-3). Kebanyakan ahli figih mengambil dalil dari ayat yang
mulia ini tentang masalah-masalah sumpah dan lain-lain. Mereka mengambilnya
sesuat dengan tuntutannya. Dan hanya Allah Yang Mahamengetahu kebenaran.
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Dan ingatlab hamba-hamba Kami; Ibrabim, Ishaq dan Ya'qub yang mem-
punyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. (QS.
38:45) Sesunggubnya Kami telab menyucikan mereka dengan (menganugerab-
kan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia)
kepada negeri akbirat. (QS. 38:46) Dan sesunggubnya mereka pada sisi
Kami benar-benar termasuk orang-orang piliban yang baik. (QS. 38:47)
Dan ingatlah akan sma’il, Ilyasa', dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang-
orang yang paling baik. (QS. 38:48) Ini adalab kebormatan (bagi mereka).

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberitakan tentang keutamaan-keutamaan
hamba-hamba-Nya yang diutus dan Nabi-Nabi-Nya yang mengabdi:
§ i ‘_A)\ o piny Sl ol Tl S5, % “Dan ingatlah hamba-hamba Kami;
Ibrabim, Ishaq dan Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan
ilmu-ilmu yang tinggi.” Yang dimaksud dengan hal itu adalah amal shalih, ilmu

yang bermanfaat, kekuatan dalam beribadah dan mata hati yang cemerlang.

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 8, ia berkata:
“§ 523 Jf $ Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar,’ yaitu, yang
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memiliki kekuata.n, € )Lw\J\ 3 % Dan ilmu-ilmu yang tinggi,’ yaitu, pemahaman
dalam agama.”

Firman Allah Tabaraaka wa Ta'ala, § )3 753 Lall >y (JaLial»f [HR
“Sesunggubnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerabkan kepada
mereka) akblak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri
akhirat.” Mujahid berkata: “Yaitu, Kami jadikan mereka beramal untuk akhirat,
di mana mereka tidak memiliki cita-cita selainnya.” Begitu pula as-Suddi ber-
kata: “Ingatnya mereka kepada akhirat dan amalnya mereka untuknya.” Malik
bin Dinar berkata: “Allah Ta’ala telah mencabut kecintaan dan ingatan dunia
dari hati-hati mereka, serta memurnikan mereka untuk mencintai dan meng-
ingat akhirat.” Demikian pula 'Atha’ al-Khurasani berkata.

Firman Allah Ta’ala, € 581 5kl 0 v ('4"‘ 3 ¥ “Dan sesunggubnya
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-ovang pilihan yang baik.”
Yakni, termasuk orang-orang pilihan yang amat terbaik. Jadi, mereka adalah
orang-orang n mulia dan terpilih. Firman Allah Ta’ala:
£ 55120 )5, 3, ety Jeslilf S35 % “Dan ingatlah akan Ima’il, Ilyasa’,
dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik.” Pembicaraan
tentang kisah-kisah dan kabar mereka telah berlalu secara rinci di dalam surat
al-Anbiyaa' 3&R dan tidak perlu lagi diulang.

Dan firman Allah 38, € }D{S 1> P “Tni adalah kebormatan.” Maksudnya,
ini adalah keputusan yang mengandung peringatan bagi orang yang ingat. As-
Suddi berkata: “Yaitu, al-Qur-an al-'Azhim.”
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Dan sesunggubnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disedia-
kan) tempat kembali yang baik, (QS. 38:49) (yaitu) Surga 'Adn yang pintu-
pintunya terbuka bagi mereka. (QS. 38:50) Di dalamnya mereka bertelekan
(di atas dipan-dipan) sambil meminta buab-buaban yang banyak dan
minuman di Surga itu. (QS. 38:51) Dan pada sisi mereka (ada bidadari-
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bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya. (QS. 38:52)
Inilab apa yang dijanjikan kepadamu pada bari berbisab. (QS. 38:53)
Sesunggubnya ini adalab benar-benar rizki dari Kami yang tiada babis-
babisnya. (QS. 38:54)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang ber-
iman lagi berbahagia, bahwa di negeri akhirat mereka akan memperoleh husnu
ma-aab, yaitu tempat pulang dan tempat kembali yang baik. Kemudian hal
itu ditafsirkan oleh firman Allah 8, € o3& <G $ “(Yaitu) Surga 'Adn.” Yaitu,
taman-taman tempat tinggal yang pinfu-pintunya terbuka bagi mereka. Alif
dan lzam di sini bermakna idhafah, di mana seakan-akan Dia berfirman: “Di-
bukakan untuk mereka pintu-pintunya.” Yaitu, jika mereka mendatanginya,
maka dibukakanlah pintu-pintunya bagi mereka.

Firman Allah 38, € & 255 $ “Di dalamnya mereka bertelekan.” Yakm
mereka bersandar di atas dipan-dipan di bawah kubah. ¢ _;;-5 s Gy G O 20 P
“Sambil meminta buah-buaban yang banyak di Surga itsn.” Yaitu, kapan saja
mereka meminta, mereka akan dapatkan dan akan datang sebagaimana yang
mereka inginkan. € V%, $ “Dan minuman.” Yaitu, dari macam apa saja yang
mereka 1ng1nkan, maka para pelayan akan menyediakannya kepada mereka.
§ L o6 w2y ¥ “Dan pada sisi mereka {ada bidadari-bidadari) yang tidak
liar pandangannya.”Y akni, terhadap selain suami mereka, maka mereka tidak
berpalmg kepada selain suami mereka. € o Ja\ $ “Sebaya umurnya.” Yaitu, sama
dalam usia dan umur. € 2ol 3 0,0 F LS\ $ “nilab apa yang dijanji-
kan kepadamu pada hari ‘berhisab.” Maksudnya, sifat Surga yang telah Kami
sebutkan ini adalah sesuatu yang telah dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya
yang bertakwa, di mana mereka akan mengarah ke sana setelah dikumpulkan
dan dibangkitkan dari kubur serta selamat dari api Neraka. Kemudian Allah
Tabaaraka wa Ta'ala memberitahukan bahwa Surga tidak akan lenyap hxlang,
berakhir dan berhenti. Maka Allah Ta’ala berfirman, € >G o G SR o)
“Sesunggubnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang ‘tiada babis- babzsnyé
Seperti firman Allah &8, € 6U & due L2 g c’f Le G $ “Apa yang dari sisimu
akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allab adalab kekal.” (QS. An-Nahl: 96).
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Beginilab (keadaan mereka), dan sesunggubnya bagi orang-orang yang
durbaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk. (QS. 38:
55) (Yaitu) Neraka Jabannam, yang mereka masuk ke dalamnya; maka amat
buruklab Jabannam itu sebagai tempat tinggal. (QS. 38:56) Inilab (adzab
Nerakay), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat
panas dan air yang sangat dingin. (QS. 38:57) Dan adzab lain yang serupa
itu berbagai macam. (QS. 38:58) (Dikatakan kepada mereka): "Ini adalab
suatuy rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan ber-
samamu (ke Neraka)." (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durbaka):
"Tiadalab ucapan selamat datang kepada mereka, karena sesunggubnya
mereka akan masuk Neraka." (QS. 38:59) Pengikut-pengikut mereka men-
jawab: "Sebenarnya kamulab, tiada ucapan selamat datang bagimu, karena
kamulab yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka amat buruk-
lab Jabannam itu sebagai tempat menetap.” (QS. 38:60) Mereka berkata (lagi):
"Ya Rabb kami; siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka
tambabkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam Neraka."
(QS. 38:61) Dan (orang-orang durbaka) berkata: "Mengapa kami tidak
melibat orang-orang yang dabulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-
orang yang jahat (bhina). (QS. 38:62) Apakah kami dabulu menjadikan
mereka olok-olokan, ataunkah karena mata kami tidak melibat mereka? (QS.
38:63) Sesunggubnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran
penghuni Neraka. (QS. 38:64)

Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang tempat kembali
orang-orang yang beruntung, Dia pun kemudian menyebutkan tentang kondisi
orang-orang yang celaka serta tempat pulang dan tempat kembali mereka di
negeri kembali dan hisab mereka. Maka Allah 3& berfirman, € {xlall of 5 1is 3
“Beginilab (keadaan mereka). Dan sesunggubnya bagi orang-orvang yang durhaka.”
Yaitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah % serta menyelisihi
para Rasul Allah. § U "2 3 “Benar-benar (disediakan) tempat kembali yang
buruk.” Yakni, sungguh merupakan tempat pulang dan tempat kembali yang
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amat buruk. Kemudian ditafsirkan dengan firman Allah Jalla wa ‘Alaa:

€ Léf}lw' v~ ¥ “(Yaitu) Neraka ]abmmam yang m mereka masuk ke dalamnya,
lalu api itu menggenangi seluruh sisi mereka. § L&) 1e> o 5 FRUTIAR B
“Maka, amat buruklah Jabannam itu sebagai tempat tinggal. Inilab (adzab Neraka),
biarlab meveka memsakannya (minuman mereka) air yang sangat panas dan
air yang sangat dingin.”

Adapun .- == adalah panas yang paling puncak. Sedangkan 3C.% adalah
lawanannya, yaitu dingin yang tidak seorang pun tahan merasakannya karena
amat dinginnya dan menyakitkan.

Untuk itu Allah 3& berfirman, ¢ CUJ‘ &% n 2y ¥ “Dan adzab lain
yang serupa itu berbagai macam.” Yaitu, beberapa macam yang sebanding
dengan ini, sesuatu dan lawanannya yang mereka akan disiksa dengannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id &5, bahwa Rasulullah
#& bersabda:

or @

G el a2y u.\.hg.w\;.’ejuwu. \,3.5 of )y

“Seandainya satu ember dari ghassaq itu dituangkan ke dunia, niscaya mem-
busuklah penghuni dunia.” (HR. At-Tirmidzi, kemudian dia berkata: “Kami
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Risydin.” Demikian yang dikatakan-
nya, padahal telah disebutkan di muka dari hadits selainnya.®

Tentang firman Allah Ta’ala, € C‘ G s e 303 3 “Dan adzab lain
yang serupa itu berbagai macam,” al-Hasan al-Bashri berkata: “Berbagai macam
adzab.” Selain beliau berkata: “Seperti dingin yang menusuk, angin yang amat
panas dan meminum air yang amat panas, memakan zaqqum, diangkat dan
dijatuhkan, dan berbagai macam adzab lain dan saling berlawanan yang ke-
seluruhannya menylksa dan menghmakan mereka.” Firman Allah 3&:
€ UG o) ot Y (.Sm e £ Vb $ “(Dikatakan kepada mereka): Ini
adalab suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan
bersamamu (ke Neraka).”” Ini adalah pemberitaan dari Allah Ta’ala tentang
apa yang dikatakan penghuni Neraka, antara sebagian mereka dengan sebagian
lain, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, € \@»-f AR RS EA $ “Setiap
suatu wmmat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesat-
kannya).” (QS. Al-A’raaf: 38). Yaitu, sebagai ganti ucapan salam, mereka saling
melaknat, saling mendustakan dan sebagian mereka dengan sebagian lainnya
saling mengkafirkan. Maka kelompok yang masuk terlebih dahulu sebelum
yang lain, jika kelompok sesudahnya datang bersama para penjaga Zabamyah
(dikatakan): € . f._mu . » Lu? “Ini adalab suatu yombongan berdesak-desakan,”
yakni yang masuk, € & 1L el e A Y .8 3 “Bersamamu (ke Neraka).
(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durbaka): ‘Tiadalab ucapan selamat

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha iiful Jaami' (no. 4803).¢
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datang kepada mereka karena sesunggubnya mereka akan masuk Nemka. *Yaitu,
karena mereka termasuk ahli Neraka Jahannam. ¢ (._i. SN (._.: Fpyiisy
“Pengikut-pengikut mereka menjawab: Sebenarnya kamulab.’ Tiada ucapan
selamat datang bagimu.” Yau:u, orang-orang yang masuk berkata kepada mereka:
§ 0,05 }J rﬁ: SN (3 K P “Sebenarnya kamulab.’ Tiada ucapan selamat
datang bagimu karena /eamulab yang men]emmuskan kami ke dalam adzab ini.”
Artinya, kalianlah yang mengajak kami menuju adzab yang kami alami saat
ini. € &) zs P “Maka amat buruklah Jabannam itu sebagai tempat menetap.”
Yaitu, amat buruklah tempat singgah, tempat tinggal dan tempat kembali
tersebut.

g, Gigs U108 0555 106 & S 1,6 3 “Mereka berkata (lagi): ‘Ya
Rabb kami, siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka tambab-
kanlah adzab kepadanya dengan berlipatganda di dalam Neraka.’” Sebagaimana
Allah 3 berfirman:

g WJQJL_J)l_J\:; G 0136 o 6,150 L AT 4 s LSy
| § o0y
“Berkatalab orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang-
orang yang masuk terdabulu: Ya Rabb kami, mereka telab menyesatkan kami,
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka.’
Allah berfirman: ‘Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlzpatganda akan

tetapi kamu tidak mengetabui.’” (QS. Al-A’raaf: 38). Yaitu, masing-masing dari
kalian akan mendapatkan siksaan sesuai dengan amalnya.

\
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§ Ly ASEEY oG (,m,us Sl S & Y6, N W R
“Dan (orang-orang durbaka) berkata: ‘Mengapa kami tidak melibat orang-orang
yang dabuly (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang yang jabat (bina). Apakab
kami dabulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak
melibat mereka$’” Ini merupakan pemberitaan tentang orang-orang kafir yang
berada di Neraka, mereka kelnlangan beberapa orang yang menurut keyakinan
mereka bahwa orang-orang itu berada dalam kesesatan, di mana (sebenarnya)
mereka adalah orang-orang mukmin. Mereka berkata: “Mengapa kami tidak
melihat mereka bersama kami di Neraka?” Mujahid berkata: “Ini adalah per-
kataan Abu Jahal yang berkata: ‘Mengapa aku tidak melihat Bilal, 'Ammar,
Shuhaib, fulan dan fulan?’” Ini hanyalah bentuk permisalan saja. Karena se-
sungguhnya demikianlah keadaan seluruh orang kafir, mereka meyakini bahwa
orang-orang mukmin akan masuk Neraka. Maka, ketika orang-orang kafir
masuk ke dalam Neraka, mereka merasa kehilangan karena mereka tidak
menemukannya Mereka berkata:
0, % (,.ab.x,j sJ_.Sjs L r:hi\:u &3, s Yd Ly “Mengapa kami tidak

melibat orang-orang yang dabulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang
yang jahat (hina). Apakah kami dabulu menjadikan mereka olok-olokans” Yaitu

A Ao,

di dunia. § a3 A w3 rf $ “Atankab karena mata kami tidak melibat

il d i don i e e e e it O O ‘

78 Tafsir Ibnu K



m %EU,: 38. SHAAD Tj@i%

merekas” Mereka menghibur diri dengan kemustahilan, mereka mengatakan:
“Ataukah boleh jadi mereka bersama kami di Neraka Jahannam, akan tetapi
penglihatan kami tidak menjangkau mereka.” Di saat itu mereka mengetahut,
bahwa orang-orang yang beriman berada pada derajat yang tinggi. Dan firman
Allah Ta’ala, € ;L3 ol col 55 550 s O $ “Sesunggubnya yang demikian itu
pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni Neraka.” Y aitu, sesungguhnya apa
yang Kami beritakan kepadamu ini -hai Muhammad- tentang pertengkaran
sebagian penghuni Neraka dengan penghuni lainnya serta perkataan sebagian
mereka atas sebagian lainnya adalah kebenaran yang tidak perlu diragukan.

> - oo o2 ": A Tt P LA v A Jere,
SO N R G R E A e RN

’\./& \‘// e
z Jox
s T AER G T e T oA oA Sor A%
L)_,..,/ahé_:\g\ Y\;&J\:{}EQ«:‘J[QK\A @ Qﬂ_fﬁufg\
A ﬁ 4 /’ ’fo/f"’/ﬂ{/-fﬂ 1/ L)
e 0 LI ) amp o) (8

Katakanlah (ya Mubammad): "Sesunggubnya aku hanya seorang pemberi
peringatan, dan sekali-kali tidak ada Ilab (yang haq) selain Allab Yang
Mabhaesa dan Mabhamengalabkan. (QS. 38:65) Rabb langit dan bumi dan
apa yang ada di antara keduanya, Yang Mabaperkasa lagi Mahapengampun.
(QS. 38:66) Katakanlah: "Berita itu adalab berita yang benar, (QS. 38:67)
yang kamu berpaling darinya. (QS. 38:68) Aku tidak mempunyai pe-
ngetabuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat) itu ketika mereka
berbantah-bantabhan. (QS. 38:69) Tidak diwahyukan kepadaku, melain-
kan babwa sesunggubnya aku hanyalabh seorang pemberi peringatan yang
nyata.” (QQS. 38:70)

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk mengata-
kan kepada orang-orang yang kufur kepada Allah, menyekutukan-Nya dan
mendustakan para Rasul-Nya, bahwasanya beliau hanyalah seorang pemberi
peringatan, bukan sebagaimana yang mereka duga.

& 63 A N d e 53 “Dan sekali-kali tidak ada Tlab (yang bag)
selain Allab Yang Mabaesa dan Mabamengalabkan.” Yaitu, Dia Yang Mahaesa
yang telah menguasai dap mengalahkan segala sesuatu.

§ UL Uy o Ny oA O b “Rabb langit dan bumi dan apa yang ada di antard
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keduanya.” Yaitu, Dia-lah Pemilik semua itu serta Pengaturnya. € JL«J % ,15& $
“Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun.” Y aitu, Mahapengampun di samping
kebesaran dan keperkasaan-Nya. € « ke V55 2 5 $ “Katakanlab: Berita itu
adalab berita yang besar.”” Yakni, kabar besar dan pensuwa agung, yaitu diutus-
nya aku oleh Allah Ta’ala kepada kalian. € o ,—> ,u & 3% “Yang kamu ber-
paling darinya.” Artinya, orang-orang yang lalai.

Tentang firman Allah 38, € - ke 155 J; ® “Katakanlab: Berita itu
adalab berita yang benar,” Mujahid, Syuraih al-Qadhi dan as-Suddi berkata:
“Yaitu al-Qur-an

Firman Allah Ta’ala, € 0 yaa 3| B8 2L e 5 (08 Lo 3 “Aku
tidak mempunyai pengetabuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A'la (Malaikat)
it ketika mereka berbantah-bantaban.” Maksudnya, seandainya bukan karena
wahyu, darimana aku tahu perbantahan tentang al-Mala-ul A'la? Yaitu, tentang
perkara Adam #%%, serta keengganan 1blis untuk sujud kepadanya dan alasan
yang dikemukakan kepada Rabb-nya tentang keutamaan dirinya.

PV AV SV 4V SV &V 4V &V 4V 4V 4V 4V &V 4

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwasanya
Mu’adz s berkata: “Suatu pagi Rasulullah 2% tertahan melakukan shalat
Shubuh, hmgga kami hampir-hampir melihat munculnya matahari. Kemudian
Rasulullah #& keluar dengan segera lalu mengerjakan shalat sunnah, kemudian
melakukan shalat Shubuh, dan beliau melakukan seperlunya dalam shalat.
Ketika selesai melakukan salam, maka beliau # berkata: ‘Bagaimana keadaan
kalian?’ Lalu beliau menghadap kami dan bersabda:
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‘Sesungguhnya semalam aku bangun dan melakukan shalat sesuai kemampuan-
ku, lalu aku mengantuk dalam shalatku, hingga (akhirnya) aku terbangun.
Tiba-tiba aku berjumpa Rabb-ku & dalam bentuk yang amat indah, lalu ber-
firman: ‘Hai Muhammad, apakah engkau tahu tentang apa yang diperbantah-
kan oleh al-Mala-ul A’la?” Aku menjawab: ‘Tidak tahu, ya Rabb-ku.” -beliau
mengulangnya sebanyak tiga kali-. Lalu aku melihat Dia meletakkan telapak
tangan-Nya di antara kedua pundakku, hingga aku merasakan dinginnya jari-
jemari-Nya di antara dadaku. Lalu tampaklah bagiku segala sesuatu dan aku
mengenalnya. Lalu Dia berfirman: ‘Ya Muhammad, tentang apakah yang
diperbantahkan oleh al-Mala-ul A’la?” Aku menjawab: “Tentang kaffarat.’
Dia bertanya: ‘Apakah kaffarat itu?” Aku menjawab: ‘Melangkahkan kaki
untuk berjama’ah, duduk di dalam masjid setelah shalat dan menyempurna-
kan wudhu’ pada seluruh anggota badan (yang perlu dibasuh).” Dia bertanya:
‘Apakah derajat itu?” Aku menjawab: ‘Memberikan makanan, kata-kata halus
dan melakukan shalat di saat manusia tidur.” Dia berkata: ‘Mintalah!” Aku
berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu untuk dapat me-
lakukan berbagai kebaikan, meninggalkan berbagai kemunkaran, mencintai
orang-orang miskin, dan agar Engkau mengampuni serta merahmatiku. Dan
jika Engkau menghendaki fitnah kepada satu kaum, maka wafatkanlah aku
tanpa terkena fitnah. Aku meminta kepada-Mu kecintaan-Mu, kecintaan
orang yang mencintai-Mu dan kecintaan kepada amal yang mendekatkanku
kepada kecintaan-Mu.”

Lalu Rasulullah 3% bersabda:
(( - Byedaiy By 38 3 1))
“Sesungguhnya hal itu adalah kebenaran, maka pelajari dan kuasailah.”

Ini adalah hadits mimpi yang masyhur. Barangsiapa yang menjadikan-
nya dalam keadaan sadar, maka tentulah keliru. Hadits ini terdapat di dalam
kitab-kitab Sunan dari beberapa jalur. Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh
at-Tirmidzi dari hadits Jahdham bin Abdillah al-Yamami dengan lafazhnya.
Al-Hasan berkata: “Shahih”. Perbantahan ini bukanlah perbantahan yang
disebutkan di dalam al-Qur-an, karena hal itu telah ditafsirkan. Sedangkan
perbantahan yang terdapat di dalam al-Qur-an akan ditafsirkan setelah ayat
ini, yaitu firman Allah Ta’ala:
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(Ingatlab) ketika Rabb-mu berfirman kepada Malaikat: "Sesunggubnya
Aku akan menciptakan menusia dari tanab." (QS. 38:71) Maka apabila
telab Ku-sempurnakan kejadiannya dan Ku-tiupkan kepadanya rub (ciptaan)-
Ku, maka hendaklab kamu tersungkur dengan sujud kepadanya.” (QS. 38:
72) Lalu selurub Malaikat itu sujud semuanya. (QS. 38:73) Kecuali iblis,
dia menyombongkan diri dan dia termasuk orang-orang yang kafir. (QS.
38:74) Allab berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangimu sujud
kepada apa yang telab Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu
menyombongkan diri ataukab kamu (merasa) termasuk orang-orang yang
(lebib) tinggi?" (QS. 38:75) Iblis berkata: "Aku lebib baik darinya, karena
Engkau ciptakan akn dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanab.”
(QS. 38:76) Allab berfirman: "Maka keluarlab kamu dari Surga, sesunggub-
nya kamu adalab yang terkutuk, (QS. 38:77) Sesunggubnya kutukan-Ku
tetap atasmu sampai bari pembalasan.” (QS. 38:78) Iblis berkata: "Ya Rabb-
ku, beri tanggublab aku sampai bari mereka dibangkitkan." (QS. 38:79)
Allab berfirman: "Sesunggubnya kamu termasuk orang-orang yang diberi
tanggub, (QS. 38:80) sampai kepada hari yang telab ditentukan waktunya
(hari Kiamat)." (QS. 38:81) Iblis menjawab: "Demi kekunasaan-Mu, aku
akan menyesatkan mereka semuanya, (QS. 38:82) kecuali hamba-bhamba-
Mu yang mukblash di antara mereka, (QS. 38:83) Allab berfirman: "Maka,
yang benar (adalab sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku
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katakan." (QS. 38:84) Sesunggubnya Aku pasti akan memenuhi Neraka
Jabannam dengan jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di
antara mereka semuanya. (QS. 38:85)

Kisah ini telah disebutkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta’ala di dalam
surat al-Baqarah, awal surat al-A’raaf, surat al-Hijr, al-Kahfi dan ayat ini. Syaitan
meminta penundaan hingga hari kebangkitan, lalu Allah Yang Mahapenyabar
yang tidak menyegerakan siksa-Nya kepada orang yang berbuat maksiat ke-
pada-Nya mengizinkan penundaan tersebut. Maka, ketika dia merasa aman
dari kebinasaan hingga hari Kiamat, dia pun membangkang dan malampaui
batas, serta berkata, € u\«d-l’nas” A J:\_..o Y u\mf ;..affj,c\( J;‘)s.s $ “Demi ke-
kuasaan-Mu, aku akan menyesatkan merekd semuanya, kecuali hamba-hamba-
Mu yang mukblash di antara mereka.” Mereka itulah yang dikecualikan dalam
ayat lain, yaitu dalam firman Allah Ta’ala:

§ 0, &5, &S ol (..g_.l; W o o “Sesunggubnya hamba-hamba-Ku,
kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan cukuplah Rabb-mu sebagai Penjaga.”
(QS. Al-Israa’: 65).

Firman Allah Tabaamka wa Ta ala

€ Dol A B 1 Bl 55 D80T LT 51 B06 LS > “Allah berfirman:

Maka, yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku
katakan. Sesunggubnya Aku pasti akan memenuhi Neraka Jahannam dengan
Jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara mereka semua-

nya.”” Sekelompok ahli tafsir, di antaranya MuJa.hld membaca ayat ini dengan
merafa’kan (membaca dengan dhamma.h) “’2J” yang pertama. Dan Mujahid
menafsirkannya, bahwa maknanya yaitu: “Aku-lah Yang Mahabenar dan
hanya kebenaran itulah yang Aku katakan.” Dan menurut salah satu riwayat
lagi darinya: “Kebenaran itu adalah dari-Ku dan Aku mengatakan kebenaran.”
Sedangkan ulama lain membacanya dengan nashab (fat-hah) (~J)). As-Suddi
berkata: “Yaitu, sumpah yang dilakukan oleh Allah.”
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Katakanlah (hai Mubammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun ke-
padamu atas dakwabku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang
mengada-adakan. (QS. 38:86) Al-Qur-an ini tidak lain hanyalah peringatan
bagi semesta alam. (QS. 38:87) Dan sesunggubnya kamu akan mengetahui
(kebenaran) berita al-Qur-an setelah beberapa waktu lagi. (QS. 38:88)
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Allah Ta’ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad, kepada orang-
orang musyrik itu, ‘Aku tidak meminta upah kepada kalian (yang kalian beri-
kan) berupa harta benda dunia atas penyampaian risalah dan nasihat ini.”

&§ 2SS o ST US, 3 “Dan bukanlab aku termasuk orang-orang yang
mengada-adakan.” Artinya, aku tidak menghendaki dan tidak menginginkan
kelebihan atas risalah yang disampaikan oleh Allah Ta’ala kepadaku, bahkan
aku tunaikan apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, aku tidak tambah dan
kurangi, aku hanya mengharap wajah Allah 3§ dan negeri akhirat.

Sufyan ats-Tsauri berkata dari al-A’masy dan Manshur, dari Abudh
Dhuha, bahwa Masruq berkata: “Kami mendatangi 'Abdullah bin Mas’ud &5,
lalu dia berkata: ‘Wahai sekalian manusia, barangsiapa mengetahui sesuatu,
maka hendaklah ia mengatakannya Dan barangsiapa tidak mengetahuinya,
maka katakanlah: ‘+lsl & (Allah lebih mengetahui).” Karena sesungguhnya
termasuk bagian dari sebuah ilmu bahwa seseorang mengatakan: +1=i & (Allah
lebih mengetahui)’ apa yang tidak dxketahumya Sesungguhnya Allah &5
berfirman kepada Nabi kalian £, € LSl s, M el (&L.ﬂ\ T J, $
“Katakanlah (hai Mubammad): ‘Aku tidak meminta upah sedzkzt pun kepadamu
atas dakwabku, dan bukanlab aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan.””
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits al-A’masy.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € ou\xU 3055 i W ol d “Al-Qur-an
ini tidak lain hanyalab peringatan bagi semesta alam.” Yakni, al-Qur-an ini
adalah peringatan bagi seluruh mukallaf (siapa yang menerima beban syari’ar)
di antara manusia dan jin. Irulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas . Ayat
ini seperu firman Allah Ta’ala:
¢ Cl’ oy [.5 oS “Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan
kepada orang-orang yang sampai (kepadanya) al-Qur-an.” (QS. Al-An’aam: 19).

Firman Allah Ta’ala, € +& 253, % “Dan sesunggubnya kamu akan me-
ngetahui (kebenaran) berita al-Qur-an.” Yaitu, berita dan kebenarannya.
§ = 30 “Setelab beberapa waktu lagi.” Yaitu, dalam waktu dekat. Qatadah
bérkata: “Setelah kematian.” ‘Tkrimah berkata: “Yaitu pada hari Kiamat.”
Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan, karena orang yang wafat (ber-
arti dia) telah masuk pada hukum Kiamat. Qatadah berkata tentang firman
Allah Ta’ala, § . 2% o A58, 3 “Dan sesunggubnya kamu akan mengetabui
(kebenaran) berita al-Qur-an setelah beberapa waktu lagi,” al-Hasan berkata:
“Hai anak Adam! Ketika mati, akan datang kepadamu berita yang meyakin-
kan.”

Inilah akhir dari tafsir surat Shaad. Segala puji dan sanjungan hanya
milik Allah, wallaahu a’lam.
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( Rombongan-Rombongan )
Surat Makkiyyah
Surat ke-39 : 75 ayat

>

= FA,

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”

Imam an-Nasa-1 meriwayatkan bahwa ‘Aisyah ¥ berkata: “Dahulu,
Rasulullah # melakukan puasa, hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak
ingin berbuka, dan beliau pun berbuka, hingga kami mengatakan beliau tidak

ingin berpuasa. Dan Rasulullah # di setiap malam membaca surat Bani Israil
dan az-Zumar.”
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Kitab (al-Qur-an ini) diturunkan oleh Allab Yang Mabaperkasa lagi Maba-
bijaksana. (QS. 39:1) Sesunggubnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab
(al-Qur-an) dengan (membawa) kebenaran. Maka, ibadahilab Allab dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS. 39:2) Ingatlah, hanya kepunyaan
Allab-lab agama yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang meng-
ambil pelindung selain Allab (berkata): "Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allab dengan sedekat-
dekatnya." Sesunggubnya Allab akan memutuskan di antara mereka ten-
tang apa yang mereka berselisib padanya. Sesunggubnya Allab tidak me-
nunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (QS. 39:3) Kalau
sekiranya Allab hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilib apa yang
dikebendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya.
Mabasuci Allab. Dia-lab Allab Yang Mahaesa lagi Mabhamengalabkan.
(QS. 39:4)

Allah Ta’ala memberikan kabar bahwa diturunkannya Kitab ini, yaitu
al-Qur-an al-‘Azhim adalah dari sisi Allah Tabaaraka wa Ta’ala. Trulah ke-
benaran yang tidak mengandung kerancuan dan keraguan.

& ™ M e LK LK $ “Kitab (al-Qur-an ing) diturunkan oleb Allah Yang
Mahaperkasa,” yaitu Mahakokoh dan Mahahebat, € & ¥ “Lagi Maba-
bijaksana,” yaitu, dalam perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, syari’at
dan takdir-Nya. € 5.0 Galbd & 56 520u o0 & Wl U B “Sesunggubnya
Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) dengan (membawa) kebenaran.
Maka, ibadabilab Allab dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” yaitu, ber-
ibadahlah kepada Allah Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan serulah
manusia ke arah hal tersebut, serta beritahukanlah kepada mereka bahwa
peribadahan tidak layak kecuali dipersembahkan hanya kepada-Nya, dan Dia
tidak memiliki sekutu, tandingan dan bandingan. Untuk itu, Allah Ta’ala
berfirman, € 253 00 & NP “Tngatlab, banya kepunyaan Allab-lab agama
yang bersih (dari syirik),” tidak ada satu amal pun yang diterima kecuali amal-
amal yang dilakukan oleh pelakunya secara ikhlas karena Allah Mahaesa Yang
tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Qatadah berkata tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
¢ uaJl:J\ 0 & Y13 “Ingatlah, hanya kepunyaan Allab-lah agama yang bersib,”

yaitu, syahadat Laa llaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali
Allah).

Kemudian Allah & memberikan kabar tentang orang- orang musyrik
penyembah berhala, bahwa mereka berkata, € —i A TS e g
"Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allab dengan sedekat-dekatnya. " Yaitu, alasan yang membawa mereka
untuk menyembah berhala-berhala itu adalah dikarenakan mereka secara
sengaja membuatnya dalam bentuk para Malaikat muqarrabin -menurut dugaan
mereka-, lalu disembahlah patung-patung itu sebagai ganti dari peribadahan
mereka kepada para Malaikat agar Malaikat-Malaikat itu memberikan syafa’at
kepada mereka di sisi Allah Ta’ala untuk menolong dan memberikan rizki
kepada mereka dan hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia. Se-
dangkan kepada hari kembali (akhirat), mereka mengingkari dan mengkufun-

nya.

Qatadah, as-Suddi, Malik dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid berkata:
“§ 35 8 U050 Wy Melainkan supaya mercka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya.’ Yaitu, agar mereka memberikan syafa’at kepada
kami dan mendekatkan kedudukan kami kepada-Nya.” Untuk itu, dahulu
pada masa Jahiliyyah, mereka mengucapkan talbiyah mereka di waktu haji:
“Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang
Engkau miliki, Engkau memilikinya sedang ia tidak memiliki. Syubhat inilah
yang dipegang teguh oleh kaum musyrikin sejak masa lalu dan masa berikut-
nya. Dan para Rasul -semoga shalawat dan salam Allah dicurahkan kepada
mereka- datang untuk menolak dan melarangnya serta menyerukan tentang
keesaan peribadahan hanya kepada Allah semata Yang tidak ada sekutu bagi-
Nya. Sesungguhnya, sesuatu yang dibuat-buat oleh kaum musyrikin sendiri
ini adalah sesuatu yang tidak diizinkan dan tidak diridhai oleh Allah #%, bah-
kan merupakan sesuatu yang d dimurkai dan dllarang-Nya
éu;-\&b HRVET ARNEHIV] | =5 '3 J,wJJaJLsu» VLW, 3 “Dan Kami tidak
mengutus seorang Rasul sebelummu, melainkan Kami wabyukan kepadanya:
‘Babwasanya tidak ada Ilab (yang hag) melainkan Aku, maka ibadabilah olehmu
sekalian akan Aku.” (QS. Al-Anbiyaa’: 25).

Dan Dia memberikan kabar bahwa para Malaikat yang ada di langit
dari golongan Malaikat muqarrabin dan yang lainnya, kesemuanya adalah
hamba-hamba yang tunduk kepada Allah. Mereka tidak dapat memberikan
syafa’at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya kepada orang yang diridhai-Nya,
udak seperti gubernur di sisi raja-raja mereka yang memberikan syafa at di
sisi mereka tanpa izinnya tentang sesuatu yang dicintai oleh para raja dan yang
tidak dicintainya.
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Firman Allah 38, € (&5 ;._)<.’u IR “Sesunggubnya Alla/o akan memutus-
kan di antara mereka,” yaitu pada hari Kiamat. € 0,65 48 o> Uid 3 “Tentang
apa yang mereka berselisib padanya,” yaitu, Dia akan memutusk:m (hukum)
di antara para makhluk-Nya pada hari kembalinya mereka serta akan membalas
setiap pelaku sesuai amalnya. Firman Allah 35, € JUS 038 55 1r el 0 03
“Sesunggubnya Allab tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat
ingkar,” yaitu, tidak memberikan petunjuk menuju hidayah kepada orang
yang bermaksud mendustakan dan mengada-ada tentang Allah Ta’ala dan
hatinya kafir dengan ayat-ayat, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. Kemudian,
Allah Ta’ala menjelaskan bahwa Dia tidak memuliki anak seperti yang disangka-
kan oleh kaum musyrikin yang bodoh tentang Malaikat serta kaum Yahudi
dan Nasrar pembangkang tentang ‘Uzair dan Tsa. Maka Allah Tabaaraka wa
Ta’ala berfirman, € (TG 55 G 6@‘9 i, s of s ¥ 13 % “Kalau sekivanya
Allab bendak mengambil anak, tentu Dia akan memilib apa yang dikebendaki-
Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telab diciptakan-Nya.” Yaitu, niscaya urusan-
nya berbeda dengan apa yang mereka duga. Ini merupakan syarat yang tidak
harus dan tidak boleh terjadi, bahkan sesuatu yang mustahil. Tujuannya hanya-
lah untuk menganggap bodoh mereka tentang apa yang mereka sangka dan
duga, sebagmmana Allah && berﬁrman
€ el S of TN L oGS Y vl GnE of U513 3 “Sekiranya Kami hendak mem-
buat sesuatu permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi
Kami. Jika Kami menghendaki berbuat demikian, {tentulab Kami telah melaku-
kannya).” (QS. Al-Anbiyaa’: 17). € L. SPfA uo-JU o5 ol Js $ “Kata-
kanlab: Jika benar (Rabb) Yang Mabapemurab mempunyai anak, maka akulab
(Mubammad) ovang yang mula-mula memuliakan (anak itn).”” (QS. Az-Zukhruf:
81). Semua ini merupakan syarat, sedangkan syarat boleh dikaitkan dengan
sesuatu yang mustahil terhadap apa yang dimaksudkan pembicara.

Firman Allah Ta’ala, € 3\.@.43\ St 2 » 8l » “Mabasuci Dia. Dia-lab
Allab Yang Mabaesa lagi Mahamengalabkan,” yaitu Mahatinggi, Mahasuci dan
Mahakudus dari memiliki anak, karena Dia adalah Mahaesa Yang tunggal,
Rabb yang seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, segala sesuatu adalah
hamba dan membutuhkan-Nya. Dia tidak membutuhkan segala sesuatu selain-
Nya, Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. Maka semuanya tunduk, hina
dan patuh kepada-Nya. Mahaberkah dan Mahatinggi Dia dan apa yang dikata-

kan oleh orang-orang zhalim yang menentang.
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Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar; Dia menutup-
kan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentu-
kan. Ingatlah, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mabapengampun. (QS. 39:5)
Dia menciptakanmu dari seorang diri, kemudian Dia jadikan daripadanya
isterinya dan Dia menurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan
dari binatang ternak. Dia menjadikanmu dalam perut ibumu kejadian demi
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalab Allab,
Rabb-mu, Rabb yang mempunyai kerajaan. Tidak ada Ilab (yang berbak
diibadabhi) selain Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? (QS. 39:6)

Allah Ta’ala memberikan kabar bahwa Dia adalah Mahapencipta segala
apa yang ada di langit dan di bumi serta segala isinya dan Dia adalah Raja para
raja Yang mengatur padanya lagi membolak- balikkan malam dan s1a.ng
g 1 e e )\;:M P }Q $ “Dia menutupkan malam atas siang dan
menutupkan siang atas malam,” yaitu, menundukkan keduanya yang berputar
silih berganti tanpa lelah. Masing-masing keduanya mengikuti yang lainnya
dengan cepat, seperti f1rman Allah Tabaaraka wa Ta’ala:

§ o i G W X% “Dia menutupkan malam kepada siang yang meng-
zklttznya dengan cepat.” (QS. Al-A’raaf: 54). Inilah makna yang diriwayatkan
dari Ibnu ‘Abbas ¥, Mujahid, Qatadah, as-Sudd: dan lain-lain.

Firman Allah 38, § 25 23 sz—wa,uJU (SN 5% “Dan

menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu
yang ditentukan,” yaitu, hingga masa yang t telah dltentulgan di sisi Allah Ta’ala,
kemudian berakhir pada hari Kiamat. € , Gl 5 ,J\ 2 Y ¥ “Ingatlab, Dia-lab
Yang Mabaperkasa lagi Mabapengampun.” Di samping keperkasaan, keagungan
dan kebesaran-Nya, Dia Mahapengampun bagi orang yang mendurhakai-Nya,
kemudian bertaubat dan kembali kepada-Nya.

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya. ¢ Sl y i n R
“Dia menciptakanmu dari seorang diri,” yairu, Dia menciptakankalian dengan
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berbagai perbedaan jenis, bentuk, bahasa dan warna kulit, dari satu din, yaitu
Adam ;M\ 5 e, € oy Gl oo % “Kemudian Dia jadikan daripadanya
isterinya,” yaitu Hawwa 363,

Firman Allah Ta’ala, € g\}l\f I (L_lﬁfsﬂe e (,’ﬁ 3503 “Dan Dia me-

nurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak,” yairu,
Dia menciptakan untuk kalian delapan ekor pasangan dari binatang ternak,
yaitu yang disebutkan dalam surat al-An’aam. Delapan pasangan itu adalah
dua dan dba-n (domba jantan dan betina) dua dari ma’iz (kambing jantan dan
betina), dua dari unta dan dua dari sapi. Firman Allah &
& (»QL@»\ O ij & (&d:u $ “Dia menjadikanmun dalam perut ib ibumu,” yaitu, Dia
takdirkan kalian di dalam perut ibu-ibu kalian. § gl & .2 Glx 3 “K e]admn
demi kejadian,” salah seorang kalian pada mulanya berbentuk air mani, ke-
mudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian
Dia ciptakan menjadi daging, tulang, sumsum dan urat serta ditiupkan ruh
ke dalamnya, hingga menjadi makhluk lain. € guJ\_>J$ uw-f Je 3 3 “Maka
Mabasucilab Allab, Pencipta Yang paling baik.” (QS. Al-Mu’minuun: 14).

Firman Allah Jalla wa ‘Alaa, § &5 b & ¥ “Dalam tiga kegelapan,”
yaitu, di dalam kegelapan rahim, kegelapan plasenta (ari-ari) yang berbentuk
seperti penutup dan penjaga bagi anak serta kegelapan perut.

Firman Allah 3§, € (:i»{) 2 ;.)Q,‘S $ “Yang berbuat demikian itu adalab
Allab, Rabb-mu,” Rabb yang menciptakan langit dan bumi ini dengan isinya
serta yang menciptakan kalian dan bapak-bapak kalian adalah Rabb yang
memiliki kerajaan lagi Mahamengatur semua itu. € ,»‘&’l i ¥ “Tidak ada Ilab
(yang berbak diibadabi) selain Dia,” yaitu Rabb yang tidak layak ditbadahi
kecuali Dia Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. §0 Jrgs wb $ “Maka
bagaimana kamu dapat dipalingkan?” Yaitu, bagaimana kalian menyembah
selain Dia bersama-Nya? Kemana hilangnya akal-akal kalian?
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Jika kamu kafir, maka sesunggubnya Allab tidak memerlukan (iman)mu
dan Dia tidak meridbai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu ber-
syukur, niscaya Dia meridbai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-mu-
lab kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telab kamu
kerjakan. Sesunggubnya Dia Mabamengetabui apa yang tersimpan dalam
(dada)mu. (QS. 39:7) Dan apabila manusia itu ditimpa kemudbaratan, dia
memobon (pertolongan) kepada Rabb-nya dengan kembali kepada-Nya;
kemudian apabila Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupalab dia
akan kemudbaratan yang dia pernab berdo'a (kepada Allab) untuk (meng-
bilangkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-
senanglab dengan kekafiranmu itu sementara waktu; sesunggubnya kamu
termasuk pengbuni Neraka.” (QS. 39:8)

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang din-
Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia adalah Mahakaya (tidak mem-
butuhkan) selain-Nya berupa berbagai makhluk.

Di dalam Shabib Muslim (disebutkan):

/ﬂ/

Jr)_bfa\‘_gz\;\s’s.,),&\);fs”ﬁ)\ u\,u;;uu))
(«( L..oébw;.u: "\.Av.ia

“Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di
antara kalian, baik bangsa manusia maupun jin mereka semuanya berhati
jahat seperti hati orang-orang terjahat di antara kalian, hal itu tidak akan dapat
mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun.”

Firman Allah Ta’ala, € J:)ﬁ\ N H;g Y, ¥ “Dan Dia tidak meridhai
kekafiran bagi /mmba -Nya,” yaitu, tidak mencintainya dan tidak memerintah-
kannya, € 23 4575 1, KOy y ? “Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai
bagimu kesyukuranmu itu,” yaitu, mencintainya upt;uk kalian serta menambah-
kan kalian dari keutamaan-Nya, € J—>f 2393200 o7 5y, § “Dan seorang yang
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,” yaltu, satu jiwa tidak akan me-
nanggung jiwa yang lain sedikit pun, masing-masing akan dimintakan per-

tanggungjawaban tentang dirinya sendiri.
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& kel ol i 8 00 28 L, S St O ) 5 b “Kemudian kepada
Rabb-mulabh kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telab kamu
kerjakan. Sesunggubnya Dia Mabamengetabui apa yang tersimpan dalam (dada)-
mu,” yaitu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya.

Firman Allah 38, € <l 0o &, Les % oL—m‘Y\ S5 3 “Dan apabila

manusia itu ditimpa kemudbaratan, dia memohon (pertolongan) kepada Rabb-
nya dengan kembali kepada-Nya.” Yaitu, ketika butuh, dia merendah diri dan
memohon bantuan kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya.
€45 e 01N DB T A B e 5 - 'y “Remudian apabila Dia memberi-
kan nikmat-Nya kepadanya, lupalab dia akan kemudbaratan yang dia pernab
berdo'a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu.” Yaitu, di saat
senang, dia lupa terhadap do’a dan penyerahan dirinya itu. Dan firman Allah
Ta’ala, § bl 2 Jad 15000 & 5 % “Dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah untuk menyesatkan (mcmusm) dari jalan-Nya.” Yaitu, di saat sehat, dia
menyekutukan Allah dan mengadakan sekutu-sekutu bagi-Nya.
§ 0 oL s, ) S J,& ¢ o $ “Katakanlab: Bersenang-senanglab de-
ngan kekafiranmu ity sementara waktu; sesunggubnya kamu termasuk penghuni
Neraka,” yaitu, katakanlah kepada orang yang bersikap, berbuat dan langkah-
nya seperti itu: “Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu sementara waktu
saja.” Trulah sebuah teguran keras dan ancaman yang sangat tegas.

(Apakab kamu bai orang musyrik yang lebib beruntung) atankab orang
yang beribadab di waktu-wakiu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (adzab) akbirat dan mengharapkan rabmat Rabb-nya?
Katakanlab: "Adakab sama orang-orang yang mengetabhui dengan orang-
orang yang tidak mengetabui?" Sesunggubnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran. (QS. 39:9)

Allah 3 berfirman: “Apakah orang yang bersifat seperti ini sama de-
ngan orang yang menyekutukan Allah dan menjadikan tandingan-tandingan
bagl-Nya> Mereka sama sekah tidak sama di sisi Allah.

§ LG, 1l JJ\ Ul =56 5a L3 p (Apakab kamu bai orang musyrik yang lebib
beruntung) atankab orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud

I
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dan berdiri,” di saat sujud dan berdirinya. Untuk itu, ayat ini dijadikan dalil
oleh orang yang berpendapat bahwa gunut adalah khusyu’ di waktu shalat
dan bukan semata-mata berdiri, sebagaimana pendapat yang lainnya.

Ats-Tsauri berkata bahwa Ibnu Mas’ud &% berkata: “-5U adalah
orang yang taat kepada Allah & dan Rasul-Nya ﬁz » Ats-Tsauri berkata dari
Manshur bahwa telah sampai berita kepada kami, hal itu terdapat di antara
Maghrib dan Isya’. Al-Hasan dan Qatadah berkata: “J.m «UT yaitu awal, per-
tengahan dan akhir malam.”

Firman Allah Ta’ala, € &, &5, 1,577, 591 30 ) “Sedang ia takut

kepada (adzab) akbirat dan mengharapkan rabmat Rabb-nya.” Yaitu, di saat
beribadah kepada-Nya, dia takut dan berharap. Ketika melaksanakan ibadah
kita harus memiliki dua perasaan ini, sedangkan keberadaan rasa takut di masa
hldup harus leb1h dominan. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman:
§ 510 TN L b “Sedang ia takut kepada (adzab) akbirat dan meng-
barapkan rabmat Rabb-nya,” sedangkan ketika menjelang wafat, maka hendak-
lah 7aja’ (harap) harus lebih dominan. Sebagaimana Imam ‘Abd bin Humaid
berkata dalam Musnadnya bahwa Anas bin Malik &5 berkata: “Rasulullah
# masuk menemui seseorang yang sedang menghadapl kematian, lalu beliau
bertanya kepadanya: ‘Bagaimana perasaanmu?’ Laki-laki itu menjawab: ‘Aku
berharap dan takut.” Maka Rasulullah £ bersabda:

R~ 0 R o -~
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“Tidaklah kedua perasaan tersebut bersatu di dalam hati seseorang di saat seperti
ini melainkan Allah & akan memberikan kepadanya apa yang diharapkan-
nya dan memberikan keamanan kepadanya dari apa yang ditakutkannya.””
(HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-1 dalam al-Yaum wal Lailah dan ITbnu Majah. At-
Tirmidzi berkata: “Gharib.”)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tamim ad-Dari & , bahwasanya

Rasulullah #£ bersabda:

- a‘

(OB TS dH g aT ww [ )

“Barangsiapa yang membaca seratus ayat di satu malam, maka dicatatlah bagi-
nya shalat satu malam.” (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam
al-Yaum wal Lailab).

Firman Allah T2’ala, € o 200 Y UJ.U\} R [-,3;15" S s Jﬁ J; $ “Katakan-
lab: ‘Adakab sama orang-orang yang mengetabui dengan orang-orang yang tidak
mengetabuis” Yaitu, apakah orang ini sama dengan orang yang menjadikan
tandingan-tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya?
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& SIS L5 X0 Y “Sesunggubrya orang yang berakallah yang dapat menerima
peZa;anm.’Yanu, yang mengetahui perbedaan antara orang ini dengan orang
mru hanyalah orang yang memiliki inti pemikiran, yaitu akal. Wallaahu a’lam.

Katakanlab: "Hai bhamba-bamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada
Rabb-mu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh ke-
baikan. Dan bumi Allab itu adalab luas. Sesunggubnya hanya orang-orang
yang bersabarlah yang dicukupkan pabala mereka tanpa batas. (QS. 39:10)
Katakanlab: "Sesunggubnya aku diperintabkan supaya beribadab kepada
Allab dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama. (QS. 39:11) Dan aku diperintabkan supaya menjadi orang yang
pertama-tama berserab diri." (QS. 39:12)

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan hamba-hamba—Nya yang ber-
iman untuk terus-menerus (senanuasa) mentaati dan bertakwa kepada-Nya,
§ LA ois Y < ill ‘..(,) & 150 Ll sUe WS B ¥ “Katakanlab: ‘Hai
bamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada Rabb-mu.” Orang-orang
yang berbuat baik di dunia ini memperoleb kebaikan.” Yaitu, bagi orang yang
memperbaiki amalnya di dunia, akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di
akhirat mereka.

Firman-Nyna, ¢ Ty i :,a)f; $ “Dan bumi Allab ity adalah luas.” Mujahid
berkata: “Maka berhijrahlah kalian, berjuanglah dan tinggalkanlah berhala-
berhala itu.” Syuraik berkata dari Manshur dari ‘Atha’ tentang firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala, § 5y 3 o[y 3 “Dan bumi Allab itu adalah luas,” jika
kalian diseru untuk berrnaks1at kepada-Nya, maka larilah kalian, kemudian
dia membaca: € G |5/ eh ity 2 uﬁa '3 "Bukankah bumi Allab itu luas,
sehingga kamu dapat berbijrab dibumi itu?" (QS. An-Nisaa™ 97).

Firman Allah Ta’ala, € U & 3300000 550 W20 3 “Sesunggub-
nya hanya orang-orang yang bersabarlab yang dicukupkan pabala mereka tanpa
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batas.” Al-Auza’i berkata: “Mereka diberi tanpa ditimbang dan tanpa ditakar,
mereka diberi secara melimpah.” Ibnu Juraij berkata: “Telah sampai berita
kepadaku bahwa pahala amal mereka sama sekali tidak akan dihitung. Akan
tetaP1, mereka diberikan tambahan.” Firman-Nya:

& Lol U Calsd 2 il of & J.af A J’ $ ‘Katakanlab: Sesunggubnya aku diperintab-

kan supaya beribadah kepada Allab dengan memurnikan ketaatan kepada- -Nya
dalam (menjalankan) agama.’” Yaitu, aku hanya diperintah untuk memurni-

kan penbadahan kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya.

§ ekl 3 O ,5 5 < j $ “Dan aku diperintabkan supaya menjadi orang
yang pertama-tama berserah diri," as-Suddi berkata: “Yaitu, di antara ummat

Muhammad #£.”
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Katakanlab: “Sesunggubnya aku takut akan siksaan bari yang besar jika
aku durbaka kepada Rabb-ku.” (QS. 39:13) Katakanlab: “Hanya Allab
saja yang akn tbadabi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agamaku. (QS. 39:14) Maka sembablab olebmu (hai orang-
orang musyrik) apa yang kamu kebendaki selain Dia.” Katakanlah: “Se-
sunggubnya orang-orang yang rugi ialab orang-orang yang merugikan diri
mereka sendiri dan keluarganya pada bari Kiamat.” Ingatlab, yang demikian
itu adalab kerugian yang nyata. (QS. 39:15) Bagi mereka lapisan-lapisan
dari api di atas mereka, dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan (dari
api). Demikianlah Allab mempertakuti hamba-bamba-Nya dengan adzab
itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku bai hamba-hamba-Ku. (QS. 39:16)

Allah Ta’ala berfirman: “Katakanlah hai Muhammad dan engkau
adalah Rasulullah, € .5 .- ¢ S i T, R O Oz —¥ ‘Sesunggubnya aku
takut akan siksaan hari yang besar jika aku durbaka kepada Rabb-ku.” Yaitu,

_ﬁ.ﬁ./iﬁ.ﬁﬂﬁﬁﬁ/&ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ.ﬁmummxuummmm
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pada hart Kiamat. Ini adalah suatu syarat, sedangkan maknanya adalah sindiran
bagi orang lain menurut cara yang lebih utama.

SETRREAE AL 8§ ekl 20 J J’ $ “Katakanlah: Hanya Allab saja
yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalan-
kan) agamaku. Maka ibadabilah olehmu (bai orang-orang musyrik) apa yang kamu
kebendaki selain Dia,” ini pun merupakan ancaman dan pembebasan diri dan

mereka. € [, fﬂbdi o J’ $ “Katakanlab: ‘Sesunggubnya orang-orang yang rugi,”

yaitu, orang: orang yang rug1 serugi-ruginya.

§LL oy V.@.L\\ 3 il Vi i $ “Talab orang-orang yang merugikan diri
mereka sendiri dan keluarganya pada bari Kiamat.” Yaitu, mereka saling ber-
pisah, tidak ada pertemuan bagi mereka selama-lamanya. Sama saja, keluarga
mereka masuk ke dalam Surga, sedangkan mereka masuk ke dalam Neraka
ataukah mereka semua berada di Neraka. Akan tetapi, tidak ada pertemuan
bagi mereka dan tidak ada kegembiraan. § UMJ! O3 58 2u ST “Tngatlah,
yang demikian itu adalab kerugian yang nyata,” yaitu, inilah sebuah kerugian
nyata yang jelas dan tegas. Kemudian, Dla menggambarkan kondisi mereka
di Neraka dengan firman-Nya, € Jlls 5 ey SN e b e o (,_GJ » “Bagi
mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mere/ea pun lapisan-
lapisan (dari api).” Firman Allah 35, € e a B ;Us $ “Demikianlah
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu,” yaitu, Dia men-
ceritakan kisah yang pasu terjadi ini untuk membuat hamba-hamba-Nya takut
dengan adzab itu serta agar mereka waspada terhadap hal-hal yang diharamkan
dan perbuatan dosa. Dan firman Allah Ta%ala, € 0,26 >l & “Maka bertakwa-
lab kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku,” yaitu, takutlah kalian kepada hukuman-

Ku, ancaman, siksa dan kemurkaan-Ku.
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Dan orang-orang yang menjaubi thaghut, (yaitu) tidak menyembabnya dan
kembali kepada Allab, bagi mercka berita gembira; sebab itu sampaikanlab
berita itu kepada hamba-bamba-Ku, (QS. 39:17) yang mendengarkan per-
kataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulab
orang-orang yang telab diberi petunjuk oleh Allab dan mereka itulab orang-
orang yang mempunyai akal. (QS. 39:18)
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Abdurrahrnan bin Zaid bin Aslam berkata dari ayahnya:
“§ L A Of Copetlall 1,520 iy 3 Dan orang-orang yang menjauhi thaghut,

(yaitu) tidak menyembabnya,” turun berkenaan dengan Zaid bin ‘Amr, Ibnu
Nufail, Abu Dzarr dan Salman al-Farisi 4% .”

Pendapat yang shahih bahwa ayat itu mencakup mereka dan selain
mereka di antara orang-orang yang menjauhi penyembahan berhala-berhala
dan kembali beribadah kepada Allah Yang Mahapemurah, maka bagi mereka
itulah berita gemb1ra dalam _kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian, Allah
3 berfirman, € 4251 0,05 J330 0 i ;,_a.dl U 25 “Sebab itu, sampai-
kanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya,” yaitu mereka memahami dan
mengamalkan kandungannya, seperti firman Allah Tabaam/m wa Tajala kep ada
Musa 3R ketika diberikan Taurat: € Ll U-\:—U ORI NS

"Berpeganglah padanya dengan tegub dan surublah kanmmau berpegang kepada
(perintab- penntabnya) dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-A’raaf: 145).
§ s il &Ml 3 “Mereka itulah orang-orang yang telab diberi petunjuk oleb
Allab » yaitu orang-orang yang memiliki sifat seperti itu adalah mereka yang
telah diberi petunJuk oleh Allah di dunia dan di akhirat.
§ oS f o2 204, % “Dan mercka itulab orang-ovang yang mempunyai akal,”
yaitu yang mempunyai akal sehat dan fitrah yang lurus.
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Apakab (kamu hendak mernbab nasib) orang-orang yang telab pasti ke-
tentuan adzab atasnyas Apakabh kamu akan menyelamatkan orang yang
berada dalam api Nerakas (QS. 39:19) Tetapi orang-orang yang bertakwa
kepada Rabb-nya, mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atas-
nya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawabhnya mengalir
sungai-sungai. Allab telab berjanji dengan sebenar-benarnya. Allab tidak
akan memungkiri janji-Nya. (QS. 39:20)

Allah Ta’ala berfirman: “Apakah orang yang telah ditentukan oleh
Allah bahwa dia adalah orang yang celaka, ada lagi yang mampu menyelamat-
kannya dari kesesatan dan kebinasaan yang dialaminya?” Maksudnya, tidak
ada seorang pun setelah Allah yang dapat memberikan petunjuk kepadanya.
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Karena barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada lagi yang dapat
memberikan hidayah kepadanya, dan barangsiapa yang diberi hidayah oleh
Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Kemudian,
Allah & memberikan kabar tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia
bahwa mereka akan mendapatka.n kamar-kamar di dalam Surga, yaitu istana-
istana yang megah. § &k (32 \33% 0 3 “Di atasnya dibangun pula tempat-
tempat yang tinggi,” bertingkat-tingkat yang dibangun dengan kokoh, indah
dan tinggi.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad s, bahwasanya

Rasulullah # bersabda:
(sl i 3 S S O gehF S alad) < A O 2 8l 0y

“Sesungguhnya penghuni Surga dapat saling memandang ruangan di dalam
Surga, sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang di atas cakrawala
langit.”

Hal itu diceritakan oleh an-Nu’man bin Abi Tyasy, bahwa dia berkata:
“Aku mendengar Abu Sa’id al-Khudri &s berkata:

ot wo &, 2 e . S e T L Lo
« 'Z’f)ﬁ‘) :S’J':J‘ 53”‘ < “{)VJ‘ S 0 4V ST Y)

‘Sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang yang berada di ufuk
timur dan barat.” (Keduanya dikeluarkan dalam kitab ash-Shabibain).

Imam Ahmad meriwayatkan, Abun Nadhr dan Abu ‘Amir berkata,
Zuhair bercerita kepada kami, Sa’ad ath-Tha-i bercerita kepada kami, Abul
Mudlih maula Ummul Mukiminin ‘Aisyah s bercerita kepada kami, bahwa
dia mendengar Abu Hurairah &5 berkata: “Kami bertanya: “Ya Rasulullah,
jika kami melihatmu, lembutlah hati-hati kami dan kami menjadi penghuni
akhirat. Dan jika kami berpisah darimu, dunia membuat kami takjub serta
para isteri-isteri dan anak-anak memperdayakan kami.” Maka Rasulullah 4
bersabda:

S e Gl (1 1 0o e ge 57 e 05 (KT )
U}u.\a e}m gém sud \}3.\:; }3) cé”’lé ;lgs;\}j’j ;.g:f@ &%ﬁ\
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‘Seandainya, kalian selalu berada dalam keadaan seperti kalian berada di sisiku
dalam segala hal, niscaya para Malaikat menjabat kalian dengan tangan-tangan
mereka serta mereka akan mengunjungi kalian di dalam rumah-rumah kalian.
Seandainya kalian sama sekali tidak berdosa, niscaya Allah akan mendatangkan

satu kaum yang berdosa, agar Dia mengampuni mereka.’
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Kami bertanya: “Ya Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang Surga,
bagaimana bangunan-bangunannya?’ Rasulullah # menjawab:

P 2 [ 2 3 2 - co0 2z 0 o ° /}/ /’ .:/// PR :://
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‘Batu batanya(nya) emas, batu bata(nya) perak, adonannya adalah misik adzfar,
batu-batuannya adalah intan permata dan tanahnya adalah za’faran. Barangsiapa
yang memasukinya, dia merasakan kenikmatan yang tidak akan sengsara, kekal
dan tidak akan mati, tidak lapuk baju-bajunya dan tidak habis masa mudanya.
Tiga golongan yang do’anya tidak akan ditolak; imam yang adil, orang yang
berpuasa hingga ia berbuka dan do’a orang yang terzhalimi, yang akan dibawa
oleh awan dan dibukalah pintu-pintu langit untuknya, serta Rabb Tabaaraka
wa Ta'ala berfirman: Demi keperkasaan-Ku, sesunggubnya Aku akan menolong
engkan walaupun beberapa waktu setelabnya.” (Ar-Tirmidzi serta Ibnu Majah
meriwayatkan sebagiannya).

Firman Allah Ta’ala, é ’ ANV or S5 P Yang di bawabnya mengalir
sungai-sungai,” yaitu, sungai-sungai mengahr di sela-sela hal itu sebagalmana
yang mereka kehendaki' dan dimana sa)a mereka inginkan. € & 3, 3 “Allab
telab berjanji dengan sebenar-benarnya,” yaitu apa yang Kami sebutkan ini
adalah sesuatu yang dijanjikan oleh Allah kepada hamb a-hamba-Nya yang
beriman. € s & LalsS Y 3 “Allab tidak akan memungkiri janji-Nya.”

(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
(
5
é
N
\

\

W LW gV W LV W LV

. A Ak o » 7% 1;¢/ f,//
)—’u{)'y s AL A G JAAH 5 30

.2 e 2
/’/“
.

e LT
Bepsd [ OVUNES Il s

W 2V &V gV LV &V LV

.

" Demikianlah lafazh yang saya dapatkan dalam kitab aslinya (1), dan yang benar adalah
0457, yaitu yang mereka kehendaki.
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Apakab kamu tidak memperbatikan, babwa sesunggubnya Allab menurun-
kan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi
kemudian ditumbubkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang ber-
macam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering, lalu kamu melibatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya bancur berderai-derai. Se-
sunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. (QS. 39:21) Maka apakabh orang-orang
yang dibukakan Allab batinya (untuk) menerima agama Islam, lalu ia men-
dapat cabaya dari Rabb-nya (sama dengan orang yang membatu hatinya)?
Maka kecelakaan yang besarlab bagi mereka yang membatu hatinya untuk
mengingat Allab. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS. 39:22)

Allah T2’ala memberikan kabar bahwa asal air yang ada di bumi adalah
dari langit, sebagaimana Allah 3 berfirman: € |, b -0 sTZ 0 G50, 3 “Dan
Kami turunkan dari langit air yang amat bersib.” (QS. Al- Furqaan 48).

Maka ketika Dia telah menurunkan air dari langit, ia terserap ke dalam

bumi, kemudian Dia # mengalirkannya kebagian-bagian bumi sesuai apa yang

- dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata air-mata air di antara yang

kecil dan yang besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala

berfirman, € > i ool K5 ¥ “Maka diatwrnya menjadi sumber-sumber air

di bumi.” Sa’id bin Jubair dan ‘Amir asy-Sya’bi berkata: “Sesungguhnya setiap
air yang ada di bumi berasal dari langit.”

Firman Allah Ta’ala, € &, G2l 6 o C_f"-‘ - 5 Y “Kemudian, dztumbub
kan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam warnanya,”
yaitu, kemudian dengan air yang turun dari langit dan yang muncul dari bum
itu, Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam; yaitu warna,
bentuk, rasa, bau dan manfaatnya. € =& = $ “Lalu ia menjadi kering,” yaitu,
setelah masa keindahan dan mudanya (hab1s) 1a  menj jadi tua hingga terlihat
menguning yang bercampur kering. § Glox 4 O 3 “Kemudian dijadikan-Nya
hancur berderai-deras,” yaitu, kemudian kembali kermg (dan) hancur berderai-
derai. § U341 JJY sid s — o ¥ “Sesunggubnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal,” yaitu
bagi orang-orang yang menyadari hal tersebut, lalu mereka mendapat pelajaran
bahwa dahulunya dunia adalah seperti itu; hijau, menyenangkan dan indah,
kemudian kembali menjadi tua renta. Yang dahulu muda, kembali menjadi
tua dan lemah yang pada akhirnya mati. Orang yang berbahagia adalah orang
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yang kondisi sesudah kematiannya berada dalam kebaikan. Banyak sekali
Allah # memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan air
yang diturunkan dari langit dan dengannya ditumbuhkan tanam-tanaman dan
buah-buahan, kemudian setelah itu menjadi hancur berderai-derai, sebagaimana
Allah Ta’ala berfirman:

o plf b 7B o 8 g BBl T 2 ol LS a8 w0

€ i I B 1 08 o
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah
sebagai air bujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya
tumbub-tumbuban di muka bumi, kemudian tumbub-tumbuban itu menjadi

kering yang di terbangkan oleh angin. Dan adalah Allab Mabakuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Al-Kahfi: 45).

_Dan fmna.n Allah Tabaayaka wa Ta'ala:
Y S P S PARSW| e B A o3l 3 “Maka apakah orang-orang yang
dibukakan Allab /mtmya (untuk) menerima agama Islam, laly ia mendapat cabaya
dari Rabb-nyas” Yaitu, apakah ia sama dengan orang yang hatinya membatu
lag1 jauh dan kebenaran? Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman:
§d S 4 o 16 Gl 15 “Maka kecelakaan yang besarlab bagi mereka yang
membatu hatinya untuk mengingat Allab,” yaitu tidak lembut, tidak khus
tidak tenteram dan tidak faham ketika mengmgat-Nya ¢ uw J>’u= ot 5 %
“Mereka itu (berada) dalam kesesatan yang nyata.”
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Allah telab menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) al-Qur-an yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit
orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi tenang kulit
dan hati mereka diwaktu mengingat Allab. Itulab petunjuk Allab, dengan
Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikebendaki-Nya. Dan barangsiapa
yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk bagi-
nya. (QS. 39:23)
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Ini adalah pujian dari Allah & terhadap Kitab-Nya yang agung yang
diturunkannya kepada Rasul-Nya yang mulia. Allah Ta’ala berfirman:
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L3 W G U e 525l 0% 30 3 “Allab telab menurunkan perkataan yang
palmg baik, (yczztu) al- Qur-an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-
ulang.” Mujahid berkata: “Yaitu al-Qur-an, seluruhnya adalah serupa lagi
berulang-ulang.” Qatadah berkata: “Satu ayat menyerupai satu ayat dan satu
huruf menyerupai satu huruf.” Adh-Dhahhak berkata: “Matsani adalah meng-
ulang-ulang perkataan, agar mereka memahami tentang Rabb mereka Tzbaaraka
wa Ta'ala.” Sa’id bin Jubair berkata dari Ibnu 'Abbas & tentang matsani:
“Yaitu, al-Qur-an serupa sebagiannya dengan sebagian yang lain, menerang-
kan sebagiannya dengan sebagian yang lain.” Sebagian ulama berkata yang
diriwayatkan dari Sufyan bin ‘Uyainah tentang makna firman Allah Ta’ala
4§ 5% Qs 3 “Sesungguhnya berbagai rangkaian kata-kata al-Qur-an ter-
kadang maknanya satu. Keduanya ini termasuk bag1an serupa. Dan terkadang
menyebutkan sesuaru dan kata lawanannya, seperti menyebutkan orang-orang
yang beriman, kemudian orang-orang kafir, sifat Surga kemudian sifat Neraka
dan semacamulya, ini termasuk marsani.” Seperti firman Allah Ta’ala:

¢ g a0y e 4 FRET “Sesunggubnya orang-orang yang banyak
berbakti benar-benar berada dalam Surga yang penub kenikmatan, dan sesunggub-
nya orang-orang yang durbaka benar-benar berada dalam Neraka.” (QS. Al
Infithaar: 13-14). Dan ungkapan—ungkapan lain yang serupa dengan ini. Semua
ini termasuk matsani, yaitu dua makna. Dan ini bukanlah termasuk mutasyaabib
yang disebutkan di dalam firman Allah Ta’ala

§ i 2l o) f A oL 8o Sk L “Di antara (ist)nya ada ayat-ayat
yang mubkamaat, ztulab pokok-pokok isi al- Qur-an dan yang lain (ayat-ayat)
mutasyaabibaat.” (QS. Ali Tmran: 7). Ayat ini memiliki makna yang lain.

Firman Allah Ta’ala:
€40 55 ) ey whs i b e 0 el 5 5 & Ys 5 Y “Gemetar
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi
tenang kulit dan bati mereka diwaktu mengingat Allab.” Maksudnya, inilah
sifat al-abraar (orang-orang yang banyak berbakti) ketika mendengar Kalam
Allah Yang Mahabesar, Mahaperkasa dan Mahapengampun. Dikarenakan
apa yang mereka fahami darinya berupa janji dan ancaman, rasa takut dan
ancaman keras kulit kuht mereka gemetar karena khawatir dan takut.
g4 55 oy gt ‘._M 5l ol ‘% “Kemudian menjadi tenang kulit dan bati
mereka diwaktu mengingat Allab ” terhadap apa yang mereka harapkan dan
angankan dari rahmart dan kasih sayang-Nya. Mereka berbeda dengan orang
selain mereka yang durhaka.

‘Ab durrazzaq berkata, Ma’mar bercerita kepada kami, Qatadah 4%

membaca, € &l 53 Y r@,bjr.azjl:-:,\lf;) - oy s L e sk )
“Gemetar karenanya kilit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian
menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allab,” dia berkata:

“Ini adalah sifat para wali Allah. Allah Ta’ala mengaruniai sifat (ini) kepada

mereka; kulit-kulit mereka gemetar, mata-mata mereka menangis dan hati-
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hati mereka tenteram di waktu mengingat Allah. Mereka tidak disifati dengan
hilang akal dan mabuk karenanya. Hal ini hanya terjad1 pada pelaku b1d ah
dan berasal dari syaitan.” As-Suddi berkata: “§a S PR (»M PN B 'y
Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allab,’
yaitu, di waktu mengmgat janji Allah.” Dan firman-Nya:

&80 o o Bl sh BB “Teulab petun]uk Allab, dengan Kitab itu Dia me-
nunjuki siapa yang dikehendaki-Nya,” yaitu, ini adalah satu sifat orang yang
diberikan hidayah oleh Allah, Dan yang menyelisihinya, yaitu yang disesat-
kan oleh-Nya, € >t .. J L 2 JL.m 3% “Dan barangsiapa yang disesatkan
Allab, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.”
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Maka, apakab orang-orang yang menoleb dengan mukanya menghindari
adzab yang buruk pada bari Kiamat (sama dengan orang mukmin yang
tidak terkena adzab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang zbhalim:
"Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 39:24)
Orang-orang sebelum mereka telab mendustakan (para Rasul), maka datang-
lab kepada mereka adzab dari arab yang tidak mereka sangka. (QS. 39:25)
Maka, Allab merasakan kepada mereka kebinaan pada kebidupan dunia.
Dan sesunggubnya adzab pada bari akbirat (itu) lebib besar seandainya
mereka mengetabui. (QS. 39:26) .

Allah Ta’ala berfirman, € &2 ¢ ¥ AN s i il B “Maka,
apakah orang-orang yang menoleb dengdn mukanya mengbmdarz adzab yang
buruk pada bari Kiamat,” dan orang yang tidak mau menerima nasihat, lalu
dlkata.kanlah kepadanya dan kepada orang-orang zhalim yang menyerupaimya:

o ,«SJ (._5 L4 145453 “Rasakanlah olebmu balasan apa yang telah kamu kerja-
kan,” apakah sama dengan orang yang datang dengan rasa aman pada hari
Kiamar? Allah Tabmmka wa Ta'ala berfirman:

g B ‘;b or gl e O b i 2 p “Maka, apakab orang-orang yang
dzlemparkan ke dalam Neraka lebzb baik ataukah orang-orang yang datang dengan
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aman sentosa pada hari Kiamat? (QS. Fushshilat: 40). Di dalam ayat ini, Allah
mencukupkan salah satu dari dua golongan tersebut. Seperti ungkapan ahli
sya'ir:

oyr - /D/o °£ °£ 0//,0 oi /:
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Aku tidak tahu, jika aku mencari bumi hendak mencari kebaikan,
mana keduanya yang mengiringiku.

Kebaikan atau keburukan.

F1rma.n Allah Ya.ng Mahaagung kebesaran-Nya:
€00y Bl e AT 2BU L els o 35 ¥ “Orang-orang sebelum mereka
telah mendustakan (para Rasul), maka datanglah kepada meveka adzab dari arah
yang tidak mereka sangka.” Yaitu, generasi terdahulu yang mendustakan para
Rasul telah dibinasakan oleh Allah disebabkan dosa-dosa mereka dan mereka
tidak mem:llk1 sesuatu yang dapat melmdung1 mereka dari adzab Allah. Firman
Allah 3, € Gl s 3 'l r@bb $ “Maka, Allab merasakan kepada mereka
kehinaan pada kehidupan dunia,” yaitu, dengan adzab dan hukuman yang di-
turunkan kepada mereka serta memisahkan orang-orang yang beriman dari
mereka. Maka, hendaklah orang-orang yang ditujukan kepada mereka ungkapan
ini waspada dan hal tersebut, karena mereka telah mendustakan Rasul termulia
dan Nabi penutup #. Apa yang dijanjikan oleh Allah 8 bagi mereka di akhirat
berupa adzab yang pedih tentu lebih besar dari apa yang mereka rasakan di
dunia. Untuk itu Allah 35 berfirman, € 0,551 7L 5 025 Ts 8 Lid)»
“Dan sesunggubnya adzab pada hari akbirat (itu) lebib besar seandainya mereka

mengetabui.”
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Sesunggubnya telab Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur-an ini setiap
macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran (QS. 39:27)
(Ialab) al-Qur-an dalam babasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalam-
nya) supaya mereka bertakwa. (QS. 39:28) Allah membuat perumpamaan,
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleb beberapa orang yang
berserikat yang (ada) dalam perselisiban dan seorang budak yang menjadi
milik penub dari seorang laki-laki (saja); adakab kedua budak itu sama
balnya? Segala puji bagi Allab, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui.
(QS. 39:29) Sesunggubnya kamu akan mati dan sesunggubnya mereka akan
mati (pula). (QS. 39:30) Kemudian sesunggubnya kamu pada bari Kiamat
akan berbantab-bantaban di hadapan Rabb-mu. (QS. 39:31)

Allah Ta’ala berfirman, € J% S s 05 (35 3 00 LS5 05, 3 “Se
sunggubnya telab Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur-an setiap macam
perumpamaan,” yaitu, telah Kami jelaskan kepada manusia mengenai apa yang
terdapat di dalamnya dengan membuat berbagai perumpamaan.

§ 0,5 HLJ $ “Supaya mereka mendapat pelajaran,” karena perumpamaan
1tu mendekatkan makna kepada fikiran. Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa,
e b e U i (Ialab) al-Qur-an dalam bahasa Arab yang tidak ada
ke engkokan (di dalamnya),” yaitu, ialah al-Qur-an dalam bahasa Arab yang
jelas, dimana di dalamnya tidak terdapat kebengkokan, penyimpangan dan
kerancuan. Tetapi, dia adalah sebuah penjelasan, penegasan dan buku—buku
Hal itu dyjadikan dan diturunkan oleh Allah Ta’ala seperti itu, € o’):% M.L.J P
“Supaya mereka bertakwa,” yaltu mewaspadai ancaman yang terdapat di dalam-
nya serta mengamalkan )a.np yangt terkandung di dalamnya. Kemudian Dia
berfirman, § o .52 Rogs o ad Do, M 2 2 ¥ “Allah membuat perumpamaan,
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orvang yang berserikat
yang (ada) dalam perselisiban,” yaitu, mereka saling berselisih tentang seorang
budak yang mereka miliki secara berserikat. € UL S, 3 “Dan séorang budak
yang men]adz milik penub,” yang selamat, € J>7) $ “Dari seorang laki-laki (saja),”
murni miliknya yang tidak dimiliki oleh selainnya. € S& o5 . 12 ¥ “Adakab
kedua budak itu sama balnya?” Yang satu tentu tidak sama dengan yang lain.
Demikian pula orang musynk yang menyembah ilah-ilah lain bersama Allah
dengan seorang mmukmin yang mukhlish yang tidak beribadah kecuali kepada
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, keduanya sangat jauh berbeda.

Ibnu ‘Abbas ¥, Mujahid dan lain-lain berkata: “Ayat ini sebagai per-
umpamaan bagi orang yang musyrik dan orang yang mukhlish.”

Ketika permisalan ini sudah jelas dan tegas, maka Dia berfirman:
g h 2y “Segala pu]z bagi Allah,” yaitu atas ditegakkannya hujjah kepada

mereka, € A Y ST P “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahus,”
karena itu, mereka menyekutukan Allah.
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § o ,fi rfgfi fRowgaiR “Sesunggubnya
kamu akan mati dan sesunggubnya mercka akan mati (pula),” ayat ini merupakan
salah satu di antara ayat-ayat yang dijadikan dasar oleh Abu Bakar ash-Shiddiq

&5 saat kematian Rasulullah £, sehingga manusia merasa yakin dengan
kematian beliau. Makna ayat ini, bahwa kalian akan berpindah dari negeri
dunia ini -secara pasti- dan akan dikumpulkan di sisi Allah Ta’ala di negeri
akhirat. Kalian akan berselisih tentang tauhid dan syirik yang kalian yakini
di dunia di hadapan Allah @&, lalu Dia memutuskan hukum di antara kalian
dan menguak kebenarannya. Dia-lah Mahapembuka lagi Mahamengetahui.
Lalu Dia menyelamatkan orang-orang mukmin yang ikhlas dan bertauhid
serta mengadzab orang-orang kafir yang menentang dan orang-orang musyrik
yang mendustakan. Kemudian, sekalipun rangkaian ayat ini menceritakan
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir serta menceritakan tentang per-
selisihan yang terjadi di antara mereka di negeri akhirat, akan tetapi dia juga
mencakup setiap dua pihak yang berselisih di dunia, dimana perselisihan itu
akan dikembalikan kepada mereka di negeri akhirat.

Ibnu Abi Hat1m % berkata, bahwaganya Ibnuz Zubair &5 berkata:
“Ketika turun, § o e V‘<’ s e LU Y SO O % Kemudian, sesunggulmya
kamu pada bari Kiamat akan berbantab-bantaban di }mdapdn Rabb-mu,’ az-
Zubair &5 berkata: “Ya Rasulullah, apakah perselisihan itu akan diulang
kepada kamﬁ’ Rasulullah % menjawab: Ya.” Dia pun bertanya: Kalau demi-
kian, urusannya amat berat.” (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari Sufyan dan menurutnya terdapat tambahan).

‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas ¥ berkata:

N PP ("<‘ ) e L [._<J ‘3 Kemudian, sesunggubnya kamu paa’a bari
Kiamat akan berbantab- bantaban di badapan Rabb-mu,’ orang yang jujur ber-
tengkar dengan pendusta, begitu pula orang yang dizhalimi dengan orang yang
menzhalimi, orang yang mendapatkan hidayah dengan orang yang sesat dan
orang yang lemah dengan orang yang sombong.”

Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ibnu 'Umar & berkata: “Ayat ini
telah turun dan kami belum mengetahm tentang (masalah) apa ayat ini turun?
§ O josaisd ("<’ ) e L ("<’ 5 $ Kemudian, sesunggubnya kamu pada bari
Kiamat akan berbantab-bantabar dz hadapan Rabb-mu.’ Kami bertanya: ‘Dengan
siapa kami saling berbantah-bantahan?’ Di antara kami dengan Ahlul Kitab
tidak terjadi permusuhan, maka dengan siapa kami saling berbantah-bantahan?’
Hingga terjadilah masa fitnah, lalu Ibnu ‘Umar ¥ berkata: Inilah yang di-
janjikan oleh Rabb kami &, dimana kami berbantah- bantahan padanya.””
(HR. An-Nasa-1).

Ibnu Zaid berkata: “Yang dimaksud adalah orang-orang Islam dan
orang-orang kafir.” Pendapat yang shahih adalah bersifat umum. Wallazahu
e a’lam.”
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Maka siapakab yang lebib zbalim daripada orang yang membuat-buat dusta
terbadap Allab dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?
Bukankab di Neraka Jabannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang
kafir? (QS. 39:32) Dan orang yang membawa kebenaran (Mubammad) dan
membenarkannya, mereka itulab orang-orang yang bertakwa. (QS. 39:33)
Mereka memperoleh apa yang mereka kebendaki pada sisi Rabb mereka.
Demikianlab balasan orang-orang yang berbuat baik, (QS. 39:34) agar
Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling
buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebib
baik dari apa yang telab mereka kerjakan. (QS. 39:35)

Allah 3 berfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik yang
mengada-ada tentang Allah, menjadikan ilah-ilah lain bersama Allah, meng-
klaim bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah dan menjadi-
kan anak untuk Allah. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dan sebesar-besar-
nya dari semua itu. Walaupun demikian, mereka mendustakan kebenaran
ketika kebenaran itu datang kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul
(el y DLl wgde. Untuk itu, Allah 32 berf1rrnan
§ oL i oilall i, M B OIS P.UA "5 “Maka, siapakah yang lebib
zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta terbadap Allah dan mendusta-
kan kebenaran ketika datang kepadanyas” Y aitu, tidak ada seorang pun yang
lebih zhalim dari orang ini, karena dia telah menghimpun antara kedua sisi
kebathilan, yaitu berdusta atas Allah dan mendustakan Rasulullah 4%, mereka
mengatakan kebathilan dan menolak kebenaran. Untuk itu, Allah Yang Maha-
besar keagungan—Nya berflrman mengancam mereka:
€ n y@ Sy ("4" :,«-5 $ “Bukankab di Neraka Jabannam tersedia tempat
tinggal bagi orang-orang kafir?” Mereka adalah orang-orang yang menentang
dan mendustakan. Kemudian Allah Jallz wa ‘Alaa berfirman:
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§ & GO WAl G s 3 “Dan orang yang membawa kebenaran (Mubammad)
dan membenarkannya.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata:

“§ 3xall; st sy ¥ Dan orang yang membawa kebenaran,’ adalah Rasulullah
P Y o.w 3% Dan membenarkannya,’ adalah orang-orang Islam.

é _,_nfiﬂ - &l Jt $ “Mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” Ibnu
‘Abbas ¥ berkata: “Mereka takut kepada kesyirikan.”

& sy L O PRy & ¥ “Mereka memperoleh apa yang mereka kebendaki
pada sisi Rabb mereka,” yaitu di dalam Surga, kapan saja mereka minta, mereka
akan mendapatkannya.

ISP AR St S SN PE!§ AN Pt TR G NCEA I S ST

ol
“Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi
(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan

dan membalas mereka dengan upab yang lebib baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” Sebagaimana Allah & berfirman di dalam ayat yang lain.
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Bukankah Allab cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nyas Dan mereka
mempertakutimu dengan (sembaban-sembahban) selain Allah. Dan siapa
yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya.
(QS. 39:36) Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleb Allah, maka tidak
seorang pun dapat menyesatkannya. Bukankab Allab Mahaperkasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab? (QS. 39:37) Dan sunggub jika
kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan
bumi?" Niscaya mereka menjawab: “Allab.” Katakanlab: "Maka terangkan-
lab kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak
mendatangkan kemudbaratan kepadaku, apakah berbala-berbalamu itu
dapat menghilangkan kemudbaratan itu, atau jika Allah hendak memberi
rabmat kepadaku, apakah mereka dapat menaban rabmat-Nya? Katakan-
lab: "Cukuplah Allab bagiku." Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang
yang berserab diri. (QS. 39:38) Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai
dengan keadaanmu, sesunggubnya aku akan bekerja (pula), maka kelak
kamu akan mengetabui, (QS. 39:39) siapa yang akan mendapat siksa yang
menghinakannya dan lagi ditimpa oleb adzab yang kekal.” (QS. 39:40)

Allah Ta’ala berfirman, € <2 SUS 3 0.3 “Bukankah Allah cukup
untuk melindungi hamba-hamba-Nya?” Sebagian mereka' membacanya “s:Us”,
yaitu bahwasanya Allah Ta’ala cukup untuk melindungi hamba-Nya dan
tempat bertawakkal. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di sini dari Fudhalah
bin 'Ubaid al-Anshar s , bahwa dia mendengar Rasulullah % bersabda:

(4 38y ST 252 O 9 Y1 () o 0o il )
“Beruntunglah orang yang diberi hidayah kepada Islam, hidupnya apa adanya,

tetapi ia merasa qana’ah dengannya.” (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-
Tirmidzi berkata: “Shahih.”).
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€ s ;; o u—ujb &l ,;fu‘} $ “Dan mercka mempertakutimu dengan (sem-
baban-sembahan) selain Allab,” yaitu, orang-orang musyrik menakut-nakuti
Rasulullah £ serta mengancam beliau dengan berhala-berhala dan tuhan-tuhan
mereka yang mereka seru selain Allah karena kejahilan dan kesesatan mereka.
Untuk itu, Allah & berﬁrman
é(w@jﬁm\ws\g}wd \_A,“uue;u,j JLAUAASL&AD\MUAJ§‘D471
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya.
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat
menyesatkannya. Bukankab Allab Mahaperkasa lagi mempunyai (keknasaan
untuk) mengadzab?” Y aitu, Mahaperkasa lindungan-Nya, dimana orang yang

" Hamzah dan al-Kisa-i membaca * e & dengan alif yang menunjukkan jama’ (banyak),
dan yang lainnya membaca « 23 tanpa alif, dan ini menunjukkan mufrad (tunggal).
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bersandar ke sisi-Nya dan berlindung kepada-Nya tidak akan merasa sempit.
Karena sesungguhnya Dia Mahaperkasa, dimana tidak ada lagi yang lebih
perkasa dari-Nya serta tidak ada yang lebih dahsyat hukumannya dani-Nya
terhadap orang yang kufur, berbuat syirik dan menentang Rasulullah 4%,

Firman Allah Taala, € & f)) ,;J ATy Sl Gl (v-‘e—“—* A3 ¥ “Dan
sunggub jika kamu bertanya kepada mereka: Siapakab yang menciptakan langit
dan bumi?’ Niscaya mereka menjawab: ‘Allab.”” Yaitu, orang-orang musyrik
mengakui bahwa Allah 3 adalah Mahapencipta segala sesuatu. Walaupun
demikian, mereka menyembah selain Allah bersama-Nya sesuatu yang sebenar-
nya tidak memiliki mudharat dan manfaat untuk mereka. Untuk itu, Allah
Tabaaraka wa Ta’ala berfirman:

Dh e Ty sl e S DA e Y B ST 0 B 0s e D000 BT S B

§ ai, IS

“Katakanlah: Maka terangkanlab kepadaku tentang apa yang kamu seru selain
Allab, jika Allab hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakab berhala-
berbalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allab hendak
memberi rabmat kepadaku, apakah mereka dapat menaban rabmat-Nyas*” Arti-
nya, mereka tidak memiliki urusan apa pun.

LV YV 4V 4V 4V 4V &V &V &Y &V &

Ibnu Abi Hatim di sini meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas @& secara
marfu’:

/?or e OL /°'///// ’o /’,\p ,/.o /"’.o//\‘u ,/.c

Wby B B ) O (ad ol ) i) (i At i )
’:;P/‘ii,’,’ e e D AL e i w5 2 o
PG 01 QB gy Gy told TR 13)y (dt JUas T 13) B
,‘/ o s r0 red :Q/ /o,/ 9,/ ’Sy og/zo/ :/ /OJ /6.; /‘/ o A, o
b ety By 3 Wlle d LG ety By of e i

P g oz o B -

SBYT e yy Lisdall e (ad p Sl b 4G T r s WA O
et Oy a8 1 0S50 e e OF s o g S b s
« \,“,..,J\ & Ol y /q;n & A ol g ,..aJ\ o

“Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Kenalilah Allah di waktu senang, niscaya
Dia mengenalmu di wakeu sulit. Jika engkau meminta, maka mintalah kepada
Allah dan jika engkau meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan
kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh ummat berhimpun untuk men-
celakakanmu yang (kecelakaan itu) tidak ditetapkan untukmu, maka mereka
tidak akan dapat memudharatkanmu. Dan seandainya mereka hendak mem-
berikan manfaat dengan sesuatu yang tidak ditetapkan untukmu, maka mereka
tidak mampu memberikan manfaat kepadamu. Shubuf (catatan amal perbuatan)
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telah kering dan qalam telah diangkat, beramallah karena Allah dengan ber-
syukur secara yakin. Ketahuilah, sesungguhnya bersikap sabar atas apa yang
engkau tidak suka merupakan kebaikan yang besar. Sesungguhnya pertolongan
1tu bersama kesabaran, dan kemudahan itu bersama kesulitan serta bersama
kesulitan terdapat kemudahan.”

4 & > uu $ “Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku?>”Y aitu, Allah
Mahamencukupi. § & 5721 Jf ¥ < ¥ “Kepada-Nya-lab bertawakkal orang-
orang yang berserab diri.”

Ibnu Abi Hatim menwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi,
Ibnu ‘Abbas ¥ menceritakan kepada kami sebuah hadits yang dimarfu’kan
kepada Rasulullah 3

oz ~

djg.»d\ w\u.») cJwa\ul;JS}:bu»\J\L; \‘djg.»d\ w\u.a))
dﬁd\w\&qo,\g‘;}\_qufyj\\%w!%é\_qaﬁhwu\d&\
« .g%:ﬁ\gf;ﬁw\.ﬁ\ ?;‘

“Barangsiapa yang senang menjadi manusia yang paling kuat, maka hendaklah
dia bertawakkal kepada Allah Ta’ala. Dan barangsiapa yang senang menjadi
manusia yang paling kaya, maka hendaklah apa yang ada di tangan Allah lebih
dia percaya dibandingkan dengan apa yang ada di tangannya. Barangsiapa yang
senang menjadi manusia yang paling mulia, maka hendaklah bertakwa kepada
Allah 38.7*%

Firman Allah Ta’ala € (..<_»L§» L ,L«;i ¢ j:Ls ¥ “Katakanlah: Hai
kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,’ yaitu sesuai cara kalian. Ini
merupakan teguran dan ancaman. ¢ L}»Lo A% Sesunggubnya aku akan bekerja
(pula),” yaitu sesuai cara dan manhajku, é O LE O3 Y “Maka kelak kamu
akan mengetabm yaity, kalian akan mengetahui akibat dan bahaya dari hal
tersebut. € 4350 i ast b"‘ $ “Szapa yang akan mendapat siksa yang menghina-
kannya,” di dunia. § oz NG &5 Joiy 3 “Dan lagi ditimpa oleb adzab yang
kekal,” yaitu, terus menerus dan berkesinambungan, tidak ada jalan keluar

darinya. Hal itu terjadi pada hari Kiamat, semoga Allah melindungi kita darinya.
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* HR. Ahmad dalam Musnadnya dan at-Tirmidzi dan dia meriwayatkan kebanyakannya. Dan
dia berkata: “Hasan shahih.”

(Dh’if: Lafazh seperti ini didha’ifkan oleh al-Hafizh Ibnu Rajab sebagaimana terdapat di
dalam kitab Jaami'ul ‘Uluum wal Hikam, dan asal hadits ini tsabit yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi.¢d).

* Dha’if. Lihat Dba'itful Jaami’ (5627).d-
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Sesunggubnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) untuk
manusia dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat, maka sesunggubnya
dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali-
kali bukanlab orang yang bertanggungjawab terbadap mereka. (QS. 39:41)
Allab memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahan jiwa (orang) yang
telab Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang ditentukan. Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allab bagi kaum yang berfikir. (QS. 39:42)

Allah Ta’ala berfirman yang ditujukan kepada Rasul-Nya, Muhammad
3, & 3 ek JA T “Sesunggubnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab,”
yaitu al-Qur-an. ¢ 5L B Y “Untuk manusia dengan membawa kebenaran,”
yaitu, untuk seluruh makhluk dari bangsa manusia dan jin agar engkau mem-
peringatkan mereka dengannya, € « il (S35 u—ls $ “Siapa yang mendapat
petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk dmnya sendiri,” ya1tu, manfaat hal itu akan
kembali kepada dirinya sendiri. € Gl L WG o 2, 3 “Dan siapa yang sesat,
maka sesunggubnya dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendm' yaitu,
bencana hal itu kembali pula kepada dirinya sendiri. € }—57 r—g—]& Ta,3
“Dan kamu sekali-kali bukanlab orang yang bertanggungjawab terbadap mereka,”
yaitu, bertanggungjawab agar mereka mendapat petunjuk. Kemudian Allah
Ta’ala mengabarkan tentang diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia Yang
mengatur setiap makhluk sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan Dia memegang
jiwa ketika kematiannya yang besar dengan mengirimkan para Malaikar al-
Hafazhah yang menggenggamnya dani badan serta di waktu kematian kecilnya,
yaitu di saat udur. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta’'ala berfirman:
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang
belum mati di waktu tidurnya; maka Dia taban jiwa (ovang) yang telah Dia tetap-
kan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai wakty yang ditentu-
kan,” di dalamnya terdapat dalil bahwa jiwa itu berkumpul di alam (yang)
tinggi, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits marfu’ yang diriwayatkan
oleh Ibnu Mandah dan yang lainnya. Sedangkan di dalam Shabib al-Bukbari
dan Shahib Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah & , bahwa Rasulullah
#£ bersabda:

Pamia.l;-u‘_;):\?g wo)\)\ u,\mm_uw; ‘_\J\ P“" <l \;\ )

227 - or 2 o. °
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“Jika salah seorang kalian berbaring di pembaringannya, maka kibaskan-
lah bagian dalam kainnya, karena dia tidak tahu apa yang ada di bawahnya,
kemudian ucapkanlah: ‘Dengan Nama Engkau ya Rabb-ku, aku letakkan
lambungku dan dengan Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau tahan jiwaku,
maka rahmatilah dia dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah dia seperti
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih.”

Sebagian Salaf berkata: “Ruh-ruh yang mati akan digenggam ketika
mereka mati, dan (juga) ruh-ruh yang hidup ketika mereka tidur. Lalu mereka
saling kenal mengenal sesuai kehendak Allah untuk saling mengenal.”

§ oy Gl b g;JI $\i5 P “Maka Dia taban jiwa (orang) yang telab ia
tetapkan kematiannya,” yang telah pasti mati. Dan yang dibiarkan hingga batas
waktu yang ditentukan. As-Suddi berkata: “Hingga sisa ajalnya ” Ibnu ‘Abbas
¥ berkata: “Jiwa-jiwa orang yang mati akan ditahan dan jiwajiwa orang yang
hidup dilepas dan tidak keliru.” € o,/5 c " ¥ el — O ¥ “Sesunggubnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab bagi kaum yang

berfikir.”
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Babkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Allah. Katakanlah: "Dan
apakab (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu
pun dan tidak berakal?" (QS. 39:43) Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allab
syafa’at itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian
kepada-Nya-lab kamu dikembalikan."” (QS. 39:44) Dan apabila Nama Allab
saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada
kebidupan akhbirat; dan apabila nama sembaban-sembahan selain Allah
yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati. (QS. 39:45)

Allah Ta’ala mencela orang-orang musyrik karena menjadikan berhala-
berhala dan tandingan-tandingan selain Allah sebagai pemberi syafa’at. Dia
memberikan kabar kepada mereka bahwa syafa’at itu tidak bermanfaat di
sisi Allah kecuali bagi orang yang diridhai dan duzmkan—Nya Tempat kembali
semuanya adalah kepada-Nya. € 4 w3l Y odee i g5 2 B “Siapakab yang
dapat memberi syafa'at di sisi Allab tanpa izin-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 255).
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£ o0 oL n sl iy “Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumsi,”

yaitu Dia‘lah Pengatur semua itu. § 0, | &5 $ “Kemudiaan kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan,” pada hari Kiamat. Lalu, Dia memutuskan hukum di
antara kalian dengan keadilan-Nya dan masing-masing akan dibalas sesuai
amalnya. Kemudian Allah Ta’ala berfirman yang juga sebagai celaan terhadap
orang-orang musyrik. § o, 21555, P “Dan apabila Nama Allab saja yang
disebut,” yaitu jlka dikatakan tidak ada Ilah yang haq kecuali Allah Yang Maha-
esa, € 5=Y0 0,20 Y i Oy 5 Y “Kesallab bati orang-orang yang tidak
beriman kepada kebidupan akhirat.”

Mujahid berkata: “ ;0! yaitu kesal.” Sedangkan Malik berkata dari
Zaid bin Aslam: “(Artinya adalah) sombong Sebagaimana Allah Ta’ala ber-
firman, 4 o520 & Y a Y o8 J3 131 gL B “Sesunggubnya mereka dabulu
apabila dikatakan kepada mereka: Laa Haaba illallaab (tidak ada yang berbak
diibadahi dengan benar melainkan Allab), mereka menyombongkan diri.” (QS.
Ash-Shaaffaat: 35). Yaitu, untuk mengikuti dan mematuhinya. Hati-hati mereka
tidak menerima kebaikan. Dan barangsiapa yang tidak menerima kebaikan,
dia menuju keburukan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman,
L S :,;JJ\ ;55 5y % “Dan apabila nama sembahan-sembaban selain Allab yang
disebut,” yaitu berhala- berhala dan tandmgan-tandmgan, sebagaimana yang
dikatakan oleh Mujahid, € 0,525 o> 13 $ “Tiba-tiba mereka bergirang hati,”
yaitu bergembira dan senang.
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Katakanlah: "Ya Allab, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetabui yang
ghaib dan yang nyata, Engkau-lah Yang memutuskan antara hamba-hamba-
Mu tentang apa yang mereka selalu memperselisibkannya.” (QS. 39:46)
Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di bumi
semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan
menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan
jelaslab bagi mereka adzab dari Allab yang belum pernah mereka perkira-
kan. (QS. 39:47) Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang
telab mereka perbuat dan mereka diliputi oleb pembalasan yang mereka
dabulu selalu memperolok-olokkannya. (QS. 39:48)

\

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman setelah menceritakan orang-orang
musyrik berupa celaan kepada mereka karena mereka mencintai kesyjrikan
dan benci terhadap tauhid, € AU - u«:ﬂb EREEAN RARH AL
“Katakanlab: Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetabui yang ghaib
dan yang nyata,” yaitu, hendaklah engkau menyeru kepada Allah Yang Maha-
esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Yang telah menc1ptakan langit dan bumi,
Dia menjadikannya tanpa contoh sebelumnya §asl gy i HL*% “Yang
mengetabui yang ghaib dan yang nyata,”” yaitu, Mahamengetahul ya.ng rahasia
dan yang terang-terangan. € 0,55 43 18 G 3 Dl 12 (..(»u $ “Engkan-
lab yang memutuskan antara hamba- bamba-Mu tentang apa yang mereka selalu
memperselisihkannya,” di dunia mereka. Engkau akan memutuskan perselisthan
di antara mereka pada hari kembali dan dikumpulkan serta hari dibangkit-
kannya mereka dari kubur-kubur mereka.
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